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ABSTRAK 

Muhammad Luqman, 2020, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-

Kahfi ayat 83–98 (Studi atas kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r), 

Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 

Surakarta. 

Pembimbing : Abdullah Hanapi, M.Hum. 

Kata Kunci  : Pendidikan Karakter, QS. Al-Kahfi ayat 83-98, kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m, Ibnu Kas|i>r 

Pendidikan karakter dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan sederhana, 

diantaranya ialah melalui membaca buku-buku teks yang berbentuk ayat-ayat 

al-Quran, salah satunya QS. Al-Kahfi ayat 83-98. Dalam memahami QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 dibutuhkan kitab tafsir al-Quran dengan maksud mengetahui 

kandungan lebih luas menggunakan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kas|i>r. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 melalui studi atas 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library reasearch), 

yaitu menjadikan objek QS. Al-Kahfi ayat 83-98 (studi atas kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r) sebagai sasaran penelitian. Teknik keabsahan 

data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Adapun pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan model dokumentasi dan teknik analisis data 

menggunakan konten analisis. 

Berdasarkan penelaahan yang telah dilakukan pada analisis penelitian ini 

disimpulkan bahwa dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 studi atas kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat sepuluh interpretasi nilai-nilai 

pendidikan karakter, diantaranya religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, rasa ingin  tahu, bersahabat/ komunikatif, dan peduli sosial; 

dalam penelaahan yang dilakukan peneliti menemukan dua pendekatan yang 

dapat digunakan untuk menanamkan nilai karakter kepada masyarakat dalam 

analisis penelitian ini, yaitu pendekatan agama dan pendekatan kisah/ cerita.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan umat 

manusia sebab dalam setiap aktivitas manusia membutuhkan pedoman 

awal untuk melakukan sesuatu dan tidak lain proses untuk mendapatkan 

ilmu itu dengan cara berusaha mengetahuinya, dalam arti mempelajari 

suatu informasi sehingga membuat seseorang terdorong untuk mengetahui 

lebih luas informasi tersebut. Mu’a>z| bin Jabal mengatakan bahwa segala 

hal yang memiliki hubungan dengan ilmu maka itu berada dalam sebuah 

kebaikan. Sebagaimana yang dikutip Muh{ammad bin Ibra>hi>m bin Sa’dilla>h 

bin Jama>’ah al-Kina>ni> asy-Sya>fi’i> (639-833 H) dalam bukunya Ta>z|kirah al-

Sa>mi’ halaman 6 mengenai pandangan Mu’a>z| bin Jabal tentang ilmu sebgai 

berikut: 

َالَ وَ مَ لَ عَ ،َت َ َهَ ن عََ َاللَ َيَ ضَ رَ َاذَ عَ مَ َنَ عَ وَ  َةَ ادَ ب عََ َهَ ب لََ طَ وَ َةَ نَ سَ حَ َهَ مَ لَ عَ ت َ َنَ إ فََ َمَ لَ عَ ا
َهَ مَ لَ عَ ََ َ لّ ََنَ مَ َهَ مَ ي لََ عَ ت  وََ َةَ ب رََ ق َ َهَ ل ذََ ب وََ َادَ هَ جَ َهَ ن عََ َثَ حَ بَ الَ وَ َحَ ي بََ سَ ت ََهَ ت رََ اكَ ذَ مَ وَ 

 .ةَ قَ دَ صَ 
Dan dari Mu’a>z| ra. Berkata, “Pelajarilah ilmu karena mempelajarinya 

adalah bentuk kebaikan, mencarinya adalah bentuk ibadah, 

mengingatnya adalah bentuk tasbih, membahasnya adalah bentuk 

jihad, memberinya adalah bentuk kedekatan, dan mengajarkan kepada 

orang yang tidak mengetahuinya adalah bentuk sedekah.” 

 

Berdasarkan perkataan Mu’a>z| (as|ar) tersebut dapat diketahui bahwa 

ilmu merupakan hal sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan di 

antara kemanfaatan ilmu adalah kemampuan ilmu menciptakan tatanan 

masyarakat menjadi lebih beradab dan lebih maju dibandingkan 

masyarakat lain sehingga membuat kedudukan suatu masyarakat tertentu 

menjadi terangkat. Terangkatnya kedudukan masyarakat berawal dari 

sebuah   proses   panjang   bermula  dari  keinginan  masyarakat untuk 

menumbuhkan kualitas sehingga dengan adanya tekad tersebut masyarakat 
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menempuh berbagai tahapan untuk mencapai kualitas masyarakat yang 

maju dan beradab. Kualitas dapat ditumbuhkembangkan dan meningkat 

apabila seseorang melakukan perubahan diri. Perubahan diri ini mencakup 

aspek mentalitas maupun aspek pengetahuan, termasuk di dalam perubahan 

tersebut aspek karakter yang merupakan pembangun kualitas paling primer 

karena dengan karakter seseorang mampu memberi kemanfaatan  kepada 

orang lain, sehingga karakter menjadi penting untuk dibentuk sejak dini 

guna memupuk jiwa yang beradab dan menjadi modal utama kemajuan 

pengetahuan dan teknologi suatu masyarakat. Aynur Pala (2011: 23) 

mengatakan: 

Character education is national movement creating schools that foster 

and caring young people by modelling and teaching good character 

through emphasis on universal values that we all share. 

 

Lebih awal dari Aynur Pala salah satu bapak pendiri bangsa Indonesia, 

presiden pertama Republik Indonesia, Soekarno pernah mengatakan dan 

menegaskan perlunya bangsa Indonesia akan pembangunan karakter 

sebagai langkah  awal sebuah kemajuan. 

Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan 

karakter (character building) karena character building inilah yang 

akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, dan jaya, 

serta bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan, maka 

bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli. (Muchlas Samani dan 

Hariyanto, 2011: 1-2) 

 

Soekarno mensyaratkan tumbuhnya kemajuan bangsa Indonesia 

diawali dengan pembangunan karakter (character building). Sebaliknya 

kehancuran bangsa lebih disebabkan karena bobrok dan rusaknya karakter 

warga masyarakatnya. Nopan Omeri (2015: 464) menyatakan prioritas 

pembangunan nasional berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

(RJIP) Nasional Tahun 2005-2025 pada UU No. 17 Tahun 2007: 

Dalam mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, 

beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila. 
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Nopan Omeri menyorotkan agar rencana pembangunan nasional lebih 

banyak menyinggung pada sisi penanaman karakter sesuai dengan cita-cita 

Pancasila karena Pancasila merupakan identitas bangsa Indonesia, sehingga 

implikasinya bangsa Indonesia menjadi maju dan beradab serta mendapat 

tempat yang mulia dibanding bangsa-bangsa lain. Abdul Jalil (2012: 176) 

mengasumsikan perlunya mewujudkan hal itu: 

Untuk mewujudkan idealitas tersebut perlu dibangun kekuatan pribadi-

pribadi yang menjadi cikal bakal keluarga dan masyarakat. 

 

Berdasarkan ungkapan Abdul Jalil tersebut nampaknya pembentukan 

karakter perlu dibangun dalam diri sanubari sebelum mengarahkan 

pembentukan karakter ke tingkat keluarga dan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan keluarga dan masyarakat membutuhkan teladan dan panutan 

dari seorang individu yang konsisten terhadap karakter baik, seandainya 

keluarga dan masyarakat hanya menemukan keteladanan dari seseorang 

yang tidak konsisten pada karakter baik dikhawatirkan karakter buruk 

seseorang tersebut akan dianggap sebagai suatu hal lumrah dan dianggap 

boleh ditiru sehingga berbagai kerusakan moral akan marak terjadi dan 

akhirnya timbul kerusakan dalam lingkup kebangsaan dan kenegaraan. Imas 

Kurniasih dan Berlin Sani (2017: 3) mengutip asumsi dari Thomas Lickona 

sebagai berikut: 

Ada sepuluh tanda-tanda zaman yang harus diwaspadai, karena jika 

tanda-tanda ini sudah ada pada suatu bangsa, maka bangsa tersebut 

sedang menuju jurang kehancuran. Tanda-tanda yang dimaksud adalah 

meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, penggunaan bahasa dan 

kata-kata memburuk, pengaruh peer-group yang kuatdalam tindak 

kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri..., semakin kaburnya 

pedoman moral baik dan buruk, menurunnya etos kerja, semakin 

rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru, rendahnya rasa 

tanggungjawab individu dan warga negara, membudayanya 

ketidakjujuran, dan adanya saling curiga dan benci diantara sesama. 

 

Kesepuluh tanda diatas mencerminkan kerusakan moral berdampak 

pada kehancuran bangsa karena rusaknya moral akan berakibat pada 

kacaunya keamanan dan lemahnya peran hukum perundang-undangan 

dalam menindak berbagai pelanggaran dan penyelewengan masyarakat, 
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sehingga istilah “tajam ke bawah tumpul ke atas” menjadi kenyataan dan 

keadilan seakan-akan terpinggirkan karena maraknya ketidakadilan dan 

ketidakjujuran pelaku masyarakat. Terlepas dari kesepuluh tanda yang 

mengantarkan kepada kehancuran suatu bangsa, negara atau masyarakat 

mampu mencegahnya dengan melakukan usaha untuk membentuk karakter 

yang mana pembentukan karakter ini dapat dilakukan dalam setiap kegiatan 

tanpa mengenal waktu sehingga sifatnya fleksibel dan tidak terikat dengan 

satu kegiatan tertentu. Kegiatan tersebut dapat berupa hal yang mendasar 

dalam kegiatan sehari-hari, maksudnya kegiatan tersebut lumrah dilakukan 

di masyarakat, misalnya membaca buku, majalah, atau pun koran. 

Sebagaimana Arnold RM. (2015: 81) katakan mengenai hasil yang 

diperoleh dari kebiasaan membaca teks, dia mengatakan: 

Intensitas yang tinggi berkorelasi dengan kualitas manusia itu sendiri. 

Dengan membaca, manusia memiliki wawasan yang luas dan memiliki 

kemampuan mengorganisasikan seluruh informasi, pengetahuan, dan 

mengembangkan kreativitas. 

 

Nampaknya Arnold RM. dalam hal ini mengasumsikan bahwa 

kebiasaan untuk membaca sebuah bacaan setidaknya mampu 

meningkatkan tiga kualitas, yaitu kualitas argumentatif, intelektual, dan 

kemampuan berbuat kreatif. Membaca yang dimaksudkan adalah membaca 

teks dapat berupa buku, majalah, koran, atau apapun berbentuk teks. Salah 

satu contoh membaca teks adalah membaca teks dari mus{h{af al-Quran. 

Meskipun menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa resminya, teks dalam 

mus{h{af al-Quran dapat dipahami semua orang dan menjadi satu dari sekian 

teks diketahui oleh manusia, bahkan menjadi salah satu obyek penelitian 

paling sering diteliti oleh manusia. Allah swt sendiri menyebut al-Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia (hudan li al-Na>s) sebagaimana difirmankan 

dalam QS. Al-Isra>’ (17) ayat 9: 

َهَ إَ  َال ق رَ ن  ا دَ آذ  ََ  ه  َلَ ن  َو َ  ب شَ َهَ ل ت َى َأ ق  و م  َال م ؤ مَ ى  َال ذَ نَ ر  ََ  ع م ل و ن َيْ   َ ن 
كَ بَ َتَ حَ لَ الص َ  راً رًاأ ن َلَ  م َأ ج   ي  
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Sungguh, al-Quran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 

kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar. 

(Departemen Agama RI, 2004: 284) 
 

Al-Quran diturunkan Allah kepada Rasulullah saw dengan perantara 

malaikat Jibril menggunakan bahasa Arab dan para juru tulis pada masa itu 

menuliskannya dalam bentuk  lembaran-lembaran dengan menggunakan 

bahasa Arab sebagaimana bahasa yang digunakan ketika wahyu turun, 

jumlah ayat secara keseluruhan yang disepakati para ulama adalah tidak 

kurang dari 6000. Badruzzaman M. Yunus (2016: 2) mengutip asumsi 

Ahmad Munir mengenai sifat-sifat yang dimiliki al-Quran hal ini tidak lain 

karena al-Quran memiliki esensi untuk manusia dalam mencapai tujuan 

yang diingankan, seperti petunjuk, peringatan, nasehat, obat, dan lain 

sebagainya. 

Ayat-ayat dalam surat al-Quran membahas permasalahan dan tema 

permasalahan komplek, artinya permasalahan dan tema ayatnya beraneka 

ragam antara satu ayat dengan ayat lain (multi-tema), di antara tema ayat 

al-Qur’a, yaitu membahas hukum, perintah dan larangan, kisah, permisalan, 

metafisika, dan sebagainya. Salah satu surat al-Quran yang dimaksud 

adalah surat al-Kahfi merupakan surat ke-18 berdasarkan susunan tertib al-

Quran. Jumlah ayat secara keseluruhan dalam surat al-Kahfi mencapai 110. 

Para ulama menyepakati surat al-Kahfi termasuk surat yang diturunkan 

sebelum peristiwa hijrah ke Madinah (baca: makkiyah). Penyebab turunnya 

surat al-Kahfi menurut Ibnu Kas|i>r (2003: 90-91) adalah tiga pertanyaan 

yang diajukan kaum Quraisy untuk menguji kenabian Raulullah 

Muhammad saw., yaitu tentang kisah penghuni gua (baca: as{h{a>b al-kahfi), 

kisah Z|ulqarnain, dan mengenai ruh. Riwayat tersebut sebagaimana dikutip 

Jalaluddin al-Suyuthi (2016: 358-356) mengenai penyebab turunnya surat 

al-Kahfi. 
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ث  ن ا َإَ مُ  مَ َح د  َب ن  َد  َ س ح اق  َم صَ َح د ث ن  ل  َأ ه  َم ن  ن اَم ن ذ َش ي خ  َق د م َع ل ي   ر 
َق َ  :َب  ع ث ت  َق ال  ع ن َاب ن َع ب اس  ر م ةَ  ع ن َع ك  َب ض ع َو أ ر ب ع يْ  َس ن ةًَ َالن ض ر   ٌ ر َ 
ب ار ََ  ه و د َب ال م د َ  نَ  َأ ح  َإ لَ  َم ع ي ط  َأ بِ   ب ة َب ن  َو ع ق  َالح ار ث  ة َف  ق ال و اَلَ  م :َب ن 

َو صَ  َمُ  م د  َع ن  َف إ ن َ س لُّو ه م  َب ق و ل ه  ب  ر و ه م  َو أ ج  َلَ  م  َفُّو ا َال ك ا ا   ل  َأ ه  ه م 
ن اَمَ  َع ن د  َو ع ن د ه م َم اَل ي س  َأ ت  ي اَال م د َ  ن ة َن َع ل م َالْ  ن ب ي اء َف خ رَ الْ  و ل  ج َح ت 

َالل ه َص.َو ص فُّو اَلَ  م َأ م ر ه َوَ  َر س و ل  َال ي  ه و د َع ن  ب ار  َق  و ل ه َف س أ لُّو اَأ ح   َ ب  ع 
بَ  َص اح  ب  ر و ن اَع ن  ن اك م َل ا خ  ئ   َج  ل َالا  و ر اة َو ق د  :َإ ن ك م َأ ه  :َنَ و ق الّ  اَق ال  اَه ذ 

ب  ر ك م َبِ َ  َن أ م ر ك م َبِ  ن َف إ ن َأ خ  ث  َث لَ  ع ن  لَ  م َس لُّو هَ  ٌَّم ر س ل َف  ق ال و اَ َن بِ  ن َف  ه و 
ب َ  ذ ه  ي ةَ  ع ن َف ا   س لُّو هَ  ف ي ه َر أ َ ك م َ: َت  ر و اَ م ا  ق و ل  َف  ر ج لَ  َو إ لّ  ر َالْ  و ل  ِ  َالد ه  و اَ

كَ انَ  ؟َو س لُّو هَ َم ا ي ب  َع ج  َح د َ ث  َلَ  م  كَ ان  َق د  َف إ ن  ه م  َأ م ر ه م  ََم ن  ع ن 
و س لُّو هَ  كَ ان َن  ب  ؤ هَ  م ا َو م غ ار بِ  اَ َالْ  ر ض  َب  ل غ َم ش ار ق  َط و اف  ََر ج ل  ع ن َالرُّو ح 

ٌَّف أ ت ب ع و ه َوَ  َن بِ  َف  ه و  َب ذ ل ك  ب  ر ك م  َأ خ  ؟َف إ ن  َف إ ن ه َر ج ل َإَ م اَه و  َ  ب  ر ك م  َ  َ َ ن 
بَ  َو ع ق  َالن ض ر  َف أ ق  ب ل  َل ك م  ا َب د  َم ا َأ م ر ه    َِ ن  ع و ا َف اص  َق د م اَم ا  ق و ل  ة َح ت 

ن اك م َب ف صَ  ئ   َج  َق د   ٌ َق  ر َ  :ََ اَم ع ش ر  َف  ق الّ   ٌ ن ك م َو ب  يْ  َلَ ع ل ىَق  ر َ  َم اَب  ي  
َ ب  ر و ه مَ مُ  م د َق د  َف أ خ  َأ م و ر  أ ل ه َع ن  َن س  ََ  ه و د َأ ن  ب ار  ُ و اَأ م ر ن اَأ ح  َبِ  اَف ج ا

ب  ر ن اَف س أ لُّو ه َع م اَأ م ر و ه مَ  َأ خ  َالل ه َص.َف  ق ال و ا:ََ اَمُ  م د  َر س و ل  َب ه َف  ق ال 
ب  ر ك م َغ دًاَع م اَس أَ  َالل ه َص.:َأ خ  َف ان ص ر ف  و اَل ا م َع ن هَ لَ  م َر س و ل  ا ث ن  َ س   َ َ َو 

 َ َالل ه َإ ل ي ه َِ  َيُ  د ث  ر ة َلّ  َع ش  َالل ه َص.َخَ  س  َر س و ل  َع ن ه َو م ك ث  َذ ل ك 
ن اَمُ َ  ل َم ك ة َو ق ال و ا:َو ع د  َأ ه  ب  ر ائ ي ل َع.َأ ر ج ف  ََ أ ت ي ه َج  يًاَو لّ  م د َغ دًاَو ح 

ء َع مَ َوال ي  و مَ  َ  ب  ر ن اَب ش ي  َ ن اَف ي  ه اَلّ  ب ح  َأ ص  ر ة َق د  َع ش  اَس أ ل ن اه َع ن ه َخَ  س 
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َع ل ي ه َم اََ َ  َع ن ه َو ش ق  ي  َال و ح  َالل ه َص.َم ك ث  َر س و ل  ز ن  َأ ح  ا ك ل م َو ح ت 
ل َم كَ  ب  ر ائ ي لَ ب ه َأ ه  ج اء ه َج  َوَ َة ََثُ َ  َالل ه َع ز   ف ي  ه اَ ال ك ه فَ  ب س و ر ةَ ل َجَ م ن 

َالَ  َأ م ر  َم اَس أ ل و ه َع ن ه َم ن  ب  ر  َو خ  َم ع ات ب ا ه َع ل ىَح ز ن ه َع ل ي ه م  ي ة َو الر ج ل  ف ا  
َالرُّو حَ  َق ل  َع ن َالرُّو ح  أ ل و ن ك  َ س  َو ج ل :َو  َالل ه َع ز  َو ق  و ل  َ ة .َالط و اف  ..َاْ 

 الح  اك م [ر و اه َ]
Menyampaikan kepada kami Muh {ammad bin Ish{a>q menyampaikan 

kepadaku seorang syaikh dari Mesir tinggal di sisi kami beberapa 

waktu empat puluh tahun dari ‘Ikrimah dari Ibnu  ‘Abba>s berkata, 

“Kaun Quraisy mengutus an-Nad{r bin al-H{a>ris| dan ‘Uqbah bin Abi> 

Mu’i>t{ kepada para pendeta Yahudi di Madinah mereka berkata, 

“Tanyakanlah kepada mereka tentang Muhammad, sifatkanlah 

sifatnya (Muhammad) kepada mereka, dan kabarkanlah mereka 

tentang perkataannya. Karena mereka adalah ahli kitab pertama dan di 

sisi mereka terdapat ilmu kenabian yang tidak ada di sisi kita.” Maka 

keduanya (an-Nad{r dan ‘Uqbah) keluar hingga mereka berdua 

menjumpai Madinah, mereka bertanya kepada para pendeta Yahudi 

tentang Rasulullah saw dan menyifatkan kepada mereka perkara dan 

sebagian perkataannya (Rasulullah saw). Mereka berdua berkata, 

“Sesungguhnya kalian adalah ahli Taurat dan kami telah mendatangi 

kalian untuk mengabarkan tentang sahabat kami ini (Muhammad).” 

Mereka berkata, “Tanyankanlah kepadanya tentang tiga hal yang kami 

perintahkan kepada kalian tentangnya. Seandainya dia mampu 

mengabarkan kepada kalian maka dia seorang nabi terutus dan 

seandainya dia tidak mampu maka dia seorang laki-laki pengada-ada, 

perhatikan ini oleh kalian. Tanyakan kepada dia tentang para pemuda 

di masa lampau yang pergi meninggalkan. Seperti apakah kisahnya 

karena sesungguhnya kisah mereka amat ajaib. Dan tanyakanlah 

tentang seorang lelaki pengembara yang mencapai tempat terbit dan 

tempat terbenam, seperti apakah kisahnya. Dan tanyakanlah pula 

tentang apakah itu roh. Maka seandainya dia mampu mengabarkannya 

kepada kalian maka dia seorang nabi, maka ikutilah dia dan seandainya 

dia tidak  mampu mengabarkannya kepada kalian maka dia seorang 

laki-laki pengada-ada, maka tinggalkanlah tentang urusannya apa yang 

nampak bagi kalian.” Maka an-Nad{r dan ‘Uqbah menerimanya hingga 

keduanya tiba di sisi kaum Quraisy dan keduanya berkata, “Wahai 

kaum Quraisy, kami telah mendatangi kalian dengan membawa jalan 

keluar antara kalian dengan Muhammad. Para pendeta Yahudi telah 

memerintahkan kami untuk menanyakan kepadanya tentang tiga 

perkara.” Maka mereka mengabarkan kaum Quraisy tentang 

ketiganya. Maka mereka mendatangi Rasulullah saw dan berkata, “Hai 
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Muhammad, kabarkan kepada kami. Maka mereka bertanya tentang 

ketiga perkara tersebut. Rasulullah saw menjawab, “Aku akan 

mengabarkan atas apa yang kalian tanyakan besok.” tanpa menentukan 

batas waktunya. Mereka bubar meninggalkan Rasulullah saw, selama 

lima belas malam Allah tidak menurunkan kepadanya wahyu dan Jibril 

as tidak mendatanginya hingga penduduk Mekah ramai 

memperbincangkan dan mengatakan, “Muhammad menjanjikan 

kepada kami besok sedangkan hari ini adalah hari kelima belas kami 

telah menunggunya akan tetapi dia tidak mengabarkan sesuatu atas 

apa yang kami tanyakan kepadanya tentangnya.” Sehingga Rasulullah 

saw merasa sedih wahyu telah meninggalkan beliau dan beliau merasa 

berat terhadap apa yang diperbincangkan oleh penduduk Mekah 

tentang dirinya. Tidak lama kemudian datanglah Jibril kepadanya 

dengan membawa surat yang di dalamnya terkandung kisah As{h{a>b al-
Kahfi, dan surat itu mengandung teguran pula terhadap beliau yang 

bersedih hati atas sikap mereka. Surat itu juga mengandung jawaban 

dari pertanyaan mereka tentang kisah para pemuda yang menghuni gua 

serta lelaki pengembara (Z|ulqarnain), juga firman Allah azza wa jalla 
yang mengatakan: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh, 

katakanlah, “Roh itu.. sampai akhir ayat (QS. Al-Isra: 85)” (HR. Al-

Hakim) 

 

Mengenai surat al-Kahfi Ibnu Kas|i>r dalam tafsirnya (2006: 122) 

mengutip sebuah hadis tentang keutamaan membaca surat al-Kahfi pada 

hari Jumat dan nampaknya hadis yang dikutip Ibnu Kas|i>r ini adalah hadis 

riwayat al-Hakim dalam Mustadrak bahwasanya Rasulullah saw menyebut 

keutamaan  bagi siapa saja yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jumat, 

dengan bersabda: 

َالش عَ  َمُ  م د  ث  ن اَال ف ض ي ل َب ن  َح د  َال م ؤ م ل  َب ن  َمُ  م د  ر  َب ك  َأ بِ   ث  ن اَع ن  ر اِ  َح د 

 َ َأ بِ  َع ن  م  َه اش  ث  ن اَأ ب  و  ث  ن اَه ش ي م َح د  َب ن َم َ َن  ع ي م َب ن َحَ  اد َح د  َق  ي س  ل ز َع ن 
َ: َالن بِ  َصَأ ن ه َق ال  َس ع ي د َع ن  َأ بِ   َ َفَ هَ كَ الَ َة رَ وََ سَ َأ رََ ق َ َنَ مَ ع ب اد َع ن  َمَ وَ َ َ َِ 

َالَهَ لَ أ ض اء ََةَ عَ مَ ال َ  َ َرَ وَ ن َُّم ن  ع ا  يْ  ن ه َو ب  يْ  َال  م   []ر و اه َالح  اك مَ َ.م اَب  ي  
Dari Abu Bakr Muhammad bin al-Muammil, menyampaikan kepada 

kepada kami al-Fudlail bin Muhammad al-Sya’rani, menyampaikan 

kepada kami Nuaim bin Hammad, menyampaikan kepada kami 

Husyaim, menyampaikan kepada kami Abu Hasyim dari Abu Mujalliz 

dari Qais bin Abbad dari Abu Said dari Nabi saw bahwasanya beliau 

bersabda: “Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at 
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dipancarkan baginya cahaya antara dirinya dengan dua Jum’at.” (HR. 

Al-Hakim) 

 

Adapun susunan ayat dalam surat al-Kahfi, maka surat tersebut  

memiliki ciri khas tersendiri dari surat al-Quran lainnya, yaitu dalam surat 

al-Kahfi membicarakan tiga kisah yang dianggap asing oleh bangsa Arab 

sebelumnya karena kisah tersebut tidak berkembang di masyarakat Arab, 

kisah para penghuni gua (baca: as{h{a>b al-Kahfi), kisah Musa dan Khid{r as, 

dan kisah Z{ulqarnain. Secara berturut-turut kisah penghuni gua dibicarakan 

di ayat 9-26, kisah Musa dan Khidir as dibicarakan di ayat 60-82, dan kisah 

Z|ulqarnain dibicarakan di ayat 83-98, masing-masing kisah terdapat latar 

belakang, alur, dan pelajaran berbeda.  

Kisah perjalanan Z|ulqarnain untuk melakukan misi ke barat dan timur 

dalam surat al-Kahfi ayat 83-98 diakhiri dengan kisah perjumpaannya 

dengan suatu kaum atau masyarakat di antara dua bukit. Mengenai nama 

Z|ulqarnain sendiri, itu merupakan sebuah gelar seorang raja, namun 

terdapat perselisihan pendapat tentang siapa dimaksud orang  yang dijuluki 

sebagai Z|ulqarnain dan apa sebab pemberian gelar tersebut kepadanya. 

Z|ulqarnain merupakan seorang raja yang taat kepada Allah dan senantiasa 

berjihad agar manusia beriman kepada Allah. Hal ini dibuktikan ‘Abdulla>h 

bin Muh{ammad bin ‘Abdurrah{ma>n bin Ish{aq A>lu Syaikh pada karyanya 

Tafsir Ibnu Katsir: Jilid 5 (2012: 470) dengan mengatakan, sebagai orang 

yang beriman kepada Allah Z|ulqarnain di akhir pembangunan tembok 

penahan yang kuat mengingatkan kepada kaum atau masyarakat di antara 

dua bukit itu mengenai perihal tembok penahan tersebut dalam QS. Al-

Kahfi ayat 98: 

َهَ  اَر حَ  ة َمَ ق ال  َر بّ َذ   َح قااء َو ك ان َو ع د َر بّ َآَج ع ل ه َد كَ ء َو ع د َر بّ َآذ اَجَ َف إَ ن 
Dia (Z|ulqarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, 

maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 

menghancurluluhkannya; dan janji Tuhanku itu benar.” (Departemen 

Agama RI, 2004: 305) 
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Meski secara tekstual ayat al-Quran dapat diketahui dengan mudah 

namun bukan berarti penelaahan berhenti sampai pada konteks ayat al-

Quran saja. Izzatul Laila (2014: 46) menerangkan akan esensi dan 

konsekuensi dari al-Quran, sebagai berikut: 

Sebagai mukjizat terbesar dan pedoman hidup, al-Quran harus 

dimengerti maknanya dan setelah itu bisa diaplikasikan isinya dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan fungsi dan keistimewaannya. 

 

Sehingga agar dapat memahami ayat al-Quran pada QS. Al-Kahfi ayat 

83-98 dengan lebih luas, maka diperlukan metode dan informasi seputar 

ayat al-Quran, yang  disebut tafsir al-Quran. Tafsir al-Quran pertama kali 

dipelopori Rasulullah saw kemudian diikuti para sahabat Nabi dan 

selanjutnya diteruskan oleh para alim ulama agama Islam dengan beraneka 

ragam metode penafsiran agar umat Islam dapat memahami al-Quran 

sesuai dengan tingkat kepahamannya. Di antara alim ulama yang memiliki 

pengaruh di bidang tafsir al-Quran ini adalah Abu Fida>’ Isma>’il bin ‘Amr 

(‘Umar) bin Kas|i>>r bin D{au’i> bin Kas{i>r bin D{au’i> bin Dar’i> al-Qura>syi> atau 

lebih dikenal dengan Ibnu Kas|i>r (703-778 H) yang telah melakukan upaya 

tafsir al-Quran dengan menggunakan metode analisis (baca: tahlili) yang 

beliau namakan Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m, mengenai kitab tafsir tersebut 

Abd. Haris Nasution dan Muhammad Mansur memberikan komentar 

sebagai berikut: 

Tafsir ini disusun Ibnu Katsir berdasarkan pada tertib susunan, baik 

ayat maupun surah sesuai dengan mushaf al-Quran, yang lazim disebut 

tartib mushafi. (Abd. Haris Nasution dan Muhammad Mansur, 2018: 

5) 

 

Ibnu Kas|i>r menafsirkan ayat al-Quran dengan menelaah satu per satu 

ayat al-Qur’an secara keseluruhan, kemudian menyebutkan riwayat-riwayat 

informasi berkaitan dengan ayat tersebut dan memberikan pembahasan 

panjang lebar tentang suatu ayat dengan melihat keumuman bahasa Arab, 

syair-syair, kaidah, sejarah, ataupun dengan menggunakan ijtihad, 

kemudian dikumpulkan dan disusun ke dalam kitab tafsirnya menyesuaikan 
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tertib al-Quran. Maka dengan metode penafsiran al-Quran seperti itu para 

ahli tafsir memberikan pujian dan mengklaim bahwa kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m adalah kita>b tafsi>r terbaik kedua setelah kita>b Tafsi>r al-T{aba>ri>, 

karya Ibnu Jari>r at {-T{aba>ri> (Manna’ al-Qatthan, 2017: 551). 

Peneliti dalam hal ini tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang 

nilai-nilai karakter pada tafsir QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kita>b Tafsi>r 

Al-Qur’a>n Al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. Maka berdasarkan uraian tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan mengambil 

judul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83–98 

(Studi atas kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r). 

B. Penegasan Istilah 

1. Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang dianggap memiliki harga oleh 

masyarakat. Secara luas konsep nilai adalah penghargaan, pemberian, 

dan inti dari konsep atau teori tersirat maupun tersurat. Tri Sukitman 

(2016: 86) mengutip Mulyana bahwa nilai adalah rujukan dan 

keyakinan dalam menentukan pilihan. Nilai merupakan sesuatu yang 

diinginkan sehingga melahirkan tindakan pada diri seseorang. 

Masyarakat luas akan mengenal seseorang dengan cerminan nilai-nilai 

di setiap tindakan dalam melakukan kontak sosial maupun 

perlakuannya terhadap diri sendiri. Sebagaimana Qiqi Yuliati Zakiyah 

dan A. Rusdiana (2014: 15) mendefinisikan nilai dengan segala hal 

berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk 

diukur dengan norma agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan 

dalam masyarakat. Maka dengan nilai pula seseorang akan diikuti oleh 

masyarakat dengan menganggap tindakan seseorang tersebut adalah 

hasil dari manifestasi batinnya atau pemikiran (mindset) dan tindakan 

lahir muncul dengan adanya nilai  yang  telah  tertanam  dalam  dirinya.  
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Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa nilai adalah rujukan 

atau keyakinan yang memiliki harga di lingkungan masyarakat sesuai 

dengan norma-norma berlaku, selain itu nilai dapat diartikan pula 

dengan segala hal yang menjadi dasar terbentuknya tindakan. 

2. Pendidikan Karakter 

Karakter sebagaimana dinyatakan oleh Leonie Francisca dan Clara 

R.P. Ajisukmo (2015: 213-214) terdapat tiga jenis, yaitu pengetahuan 

moral (baca: moral knowing), perasaan moral (baca: moral feeling), dan 

perilaku moral (baca: moral behavior). Pengetahuan moral adalah 

bagaimana anak-anak didik diberi pengetahuan dan pemahaman akan 

nilai-nilai kebaikan yang universal sehingga pada akhirnya membentuk 

kepercayaan (belief). Perasaan moral adalah kecintaan anak-anak akan 

nilai-nilai kebaikan sebagai sebuah kebaikan yang dianut. Sedangkan 

perilaku moral adalah perilaku anak-anak secara sadar dengan nilai-

nilai kebaikan sebagai ekspresi martabat dan harga diri. Dengan 

demikian semua dalam kategori nilai kebaikan adalah sesuatu yang 

harus dengan segera ditanamkan dan dikembangkan pada dalam diri 

anak, maka hal ini penanaman karakter paling mutakhir adalah melalui 

pendidikan. Sebagaimana Muhammad Yaumi (2014: 121) 

mendefinisikan pendidikan sebagai suatu upaya untuk mengembangkan 

budi pekerti. Adapun cara penanaman pendidikan yang baik adalah 

pengajaran secara konsekuen di lingkungan keluarga, masyarakat, 

lingkungan bermain, dan tempat-tempat formal lainnya. Penanaman 

pendidikan karakter membutuhkan perhatian besar karena dengan 

perhatian tersebut seseorang akan mudah mengenal bagaimana konsep 

pendidikan karakter dan akhirnya dia bersedia mengamalkannya 

dengan lapang dada. Maya Bialik, dkk (2015: 1) memberikan pendapat 

mengenai pendidikan karakter, sebagai berikut: 

Character education is about the acquisition and strengthening of 

virtues (qualities), values (ideals and concepts), and the capacity 

to make wise choices for a well-rounded life and a thriving society. 
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Pendidikan karakter adalah tentang perolehan dan penguatan 

kebajikan (kualitas), nilai-nilai (cita-cita dan konsep-konsep), serta 

kapasitas untuk membuat pilihan-pilihan bijak untuk kehidupan 

menyeluruh dan masyarakat yang berkembang. Pendidikan karakter 

merupakan usaha untuk mengembangkan nilai kebajikan yang tertanam 

pada sanubari manusia. Pendidikan nilai (karakter) ialah penanaman 

dan pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang. Maka sesuai 

dengan uraian yang telah disebutkan terdapat tiga hal menjadi sasaran 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu menumbuhkembangkan 

nilai-nilai karakter dalam anak didik, menjadikannya sebagai sebuah 

keinginan, serta mengamalkan nilai-nilai karakter tersebut. 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter Indonesia memiliki nilai-nilai khusus yang 

mencerminkan nilai-nilai agama, Pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional Indonesia, dan nilai-nilai pendidikan karakter 

tersebut menjadi sasaran utama untuk ditanamkembangkan dalam diri 

warga negara Indonesia. Pengembangan nilai-nilai tersebut dilakukan 

tidak hanya melalui pengajaran di pendidikan formal melainkan dapat 

juga ditanamkan melalui berbagai jenis kegiatan, seperti membaca 

buku yang mampu mengaktifkan pikiran dan logika. Adapun mengenai 

nilai-nilai dalam pendidikan karakter, Zubaedi (2012: 74-76) 

menyebutkan ada delapan belas nilai pendidikan karakter, di antaranya: 

a. Religius, yaitu kepercayaan akan Tuhan dan kepatuhan terhadap 

hukum-hukum-Nya tanpa mengganggu kepercayaan orang lain. 

b. Jujur, yaitu sifat untuk selalu mendapat kepercayaan dari orang lain 

dalam setiap kondisi. 

c. Toleransi, yaitu perilaku memaklumi adanya kultur berbeda pada 

setiap ajaran, ras, dan individu tanpa bersikap rasis. 

d. Disiplin, yaitu sikap untuk selalu menepati setiap perjanjian yang 

telah disepakati. 
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e. Kerja keras, yaitu tindakan selalu ingin menunaikan hak sesuai 

yang telah dibebankan kepadanya. 

f. Kreatif, yaitu pandangan dan kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang belum ada atau belum umum, dengan mengetahui dan 

memahami konsep dasarnya. 

g. Mandiri, yaitu tindakan untuk selalu mengandalkan diri sendiri 

dalam melaksanakan segala tuntutannya. 

h. Demokratis, yaitu suatu bentuk pandangan, interaksi, dan realisasi 

dengan menganggap setiap orang memiliki hak dan kewajiban 

sama. 

i. Rasa ingin tahu, yaitu keinginan untuk memahami sesuatu yang 

belum diketahui secara lebih dalam dan luas. 

j. Semangat kebangsaan, yaitu pandangan dan perilaku 

mencerminkan sikap meninggikan kepentingan bangsa dan negara 

di atas segalanya. 

k. Cinta tanah air, yaitu keinginan untuk memberi kemajuan dan 

kontribusi dalam ranah kenegaraan sesuai bidang keahliannya yang 

menunjukkan loyalitas terhadap negara. 

l. Menghargai prestasi, yaitu pengakuan dan penghormatan terhadap 

pencapaian terbaik yang diraih teman sebaya maupun saudara, 

serta usaha untuk mendapatkan pencapaian lebih baik. 

m. Bersahabat atau komunikatif, yaitu kegiatan yang mencerminkan 

kesukaan akan berhubungan dengan individu lainnya. 

n. Cinta damai, yaitu segala hal yang mencerminkan kecintaan atau 

kenyamanan individu lain dalam menjalin hubungan dengannya. 

o. Gemar membaca, yaitu kerutinan membaca teks yang mampu 

mendatangkan kemaslahatan. 

p. Peduli lingkungan, yaitu keinginan dan kepedulian terhadap usaha 

pencegahan hal-hal yang dapat merusak keseimbangan alam dan 

kepekaan untuk menghidupkan kembali keseimbangan alam. 
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q. Peduli sosial, yaitu pandangan dan perilaku yang menunjukkan 

perasaan sehati akan kebutuhan dan pertolongan bagi individu lain 

atau kelompok. 

r. Tanggung jawab, yaitu gagasan dan perbuatan mencerminkan 

pemenuhan hak dan kewajiban terhadap berbagai pihak. 

4. QS. Al-Kahfi ayat 83-98 

QS. Al-Kahfi merupakan surat  ke tujuh belas dalam susunan tertib 

al-Quran dan terdiri dari 110 ayat, para ulama berpendapat bahwa surat 

al-Kahfi termasuk surat yang diturunkan pada periode Mekah (baca: 

makkiyah) atau periode sebelum Nabi saw hijrah ke Madi>nah 

sebagaimana Jalaluddin as-Suyuti (2016: 358-359) jelaskan mengenai 

penyebab turun surat tersebut. Adapun ditinjau dari temanya, Surat al-

Kahfi sebagian besar berisi mengenai kisah yang panjang, yaitu kisah 

penghuni gua (baca: as{h{a>b al-kahfi), kisah Musa dan Khidir as, dan 

kisah Z|ulqarnain. Kisah tersebut berturut-turut terdapat dalam ayat 9-

25 untuk kisah penghuni gua, ayat 60-82 untuk kisah Musa dan Khidir 

as dan ayat 83-98 untuk kisah Z|ulqarnain. Pada ayat 83-98 

mengisahkan tentang Z|ulqarnain dalam perjalanan ke timur dan barat. 

Pada bagian akhir kisah tersebut menyebutkan seputar pertemuan 

Z|ulqarnain dengan suatu masyarakat di antara dua bukit dan 

pembangunan tembok kuat antara masyarakat tersebut dengan Yajuj 

Majuj. Dalam kisah Z|ulqarnain tersebut mengandung perjalanan dan 

perjuangan besar dalam menegakkan agama tauhid dan memberikan 

maslahat besar kepada masyarakat setempat. 

5. Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m merupakan kitab tafsir yang 

menjelaskan ayat-ayat al-Quran secara lengkap dan termasuk salah 

satu kitab tafsir al-Quran terbaik karena dalam menafsirkan ayat al-

Quran banyak mengutip riwayat sehingga penafsirannya mengacu 

pada  Rasulullah saw,  sahabat,  dan  tabiin.  Kitab  Tafsi>r al-Qura>n  al- 
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‘Az}im adalah hasil studi kritis Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat-ayat 

al-Quran secara keseluruhan dari bab pembukaan penulis kitab (baca: 

muqaddimah) hingga bab tafsir surat al-Nas sebagai penutup studi 

kritis tafsir Ibnu Kasir. 

Tafsir ini disusun Ibnu Katsir berdasarkan pada tertib susunan, baik 

ayat maupun surah sesuai dengan mushaf al-Quran, yang lazim 

disebut tartib mushafi. (Abd Haris Nasution dan Muhammad 

Mansur, 2018: 5) 

 

Maliki (2018: 81-85) menerangkan bahwa Ibnu Kas|i>r menafsirkan 

satu persatu ayat al-Quran dengan menyebutkan riwayat yang masih 

berkaitan dengan ayat tersebut lengkap beserta sanad riwayat sehingga 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m dikatakan sebagai kitab tafsir yang 

corak tafsir dengan riwayat (baca: tafsi>>r bi al-mas|u>r), meski demikian 

terkadang Ibnu Kasir menyelipkan sebagian kecil ijtihadnya dalam 

tafsir ayat al-Quran dalam porsi sedikit, dengan demikian kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az}i>m  tidak bisa disebut kitab tafsir bercorak riwayat 

secara seutuhnya kendati penggunaan riwayat untuk menafsirkan ayat 

lebih dominan ketimbang menafsirkan ayat dengan akal (baca: tafsi>r 

bi al-rayi). Di sisi lain Ibnu Kasir juga mengkaji tafsir suatu ayat 

dengan dengan menimbang sisi linguistik bahasa Arab dan syair 

sehingga Ibnu Kasir dapat diketahui dalam kitab tafsirnya 

menggunakan metode analisis ayat. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, untuk lebih fokus 

pada pokok permasalahan maka peneliti mencoba mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini. Adapun permasalahan 

yang dikaji atau diketahui adalah pentingnya penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter di masyarakat sebagai langkah awal dari kemajuan 

pengetahuan dan teknologi, serta mengenal hal-hal yang menjadi sarana  
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menumbuhkembangkan nilai-nillai pendidikan karakter, peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 (Studi atas kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|ir). 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti hanya 

memfokuskan pada permasalahan nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu 

mencari dan menerangkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam QS. Al-

Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r, 

serta menjelaskan dengan ringkas QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dan kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az}i>m karya Ibnu Kasir sebagai sarana mengajarkan nilai-nilai 

pendidikan karakter kepada masyarakat. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai langkah awal dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam QS. Al-

Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kas|i>r? 

2. Bagaimana analisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kas|i>r? 

3. Apakah QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m 

karya Ibnu Kas|i>r sebagai sarana mengajarkan  nilai-nilai penndidikan 

karakter kepada masyarakat? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 

83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

2. Mengetahui analisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kas|i>r. 
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3. Mengetahui QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az}i>m karya Ibnu Kas|i>r dapat dijadikan sebagai sarana mengajarkan  

nilai-nilai penndidikan karakter kepada masyarakat. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat menggali wacana 

baru tentang kandungan al-Quran bahwasanya semua ayat mengandung 

nilai-nilai pendidikan. Selain itu penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

agama Islam dan membangun kerangka berpikir aplikatif sesuai dengan 

kondisi masa kini. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi pembaca 

Memberikan pemahaman kepada para pembaca tentang 

pentingnya pendidikan karakter sekaligus pentingnya 

mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter di masyarakat 

luas. 

b. Bagi pengembang keilmuan 

1) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam upaya 

pengembangan pendidikan. 

2) Memunculkan ide-ide baru dalam pengembangan pendidikan 

karena al-Quran banyak mempengaruhi kehidupan, dengan 

demikian dalam hal ini al-Quran dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

  



 
 

19 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Nilai 

Nilai secara bahasa diartikan sebagai kandungan, penghargaan, 

pemberian, maupun inti dari sebuah konsep. Secara istilah nilai 

memiliki arti sebagai suatu hal yang mampu mengundang apresiasi 

atau minat terhadap sesuatu sehingga orang lain memberi pendapat 

dan pujian sebagai bentuk umpan balik. Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. 

Rusdiana (2014: 15) mendefinisikan nilai dengan segala hal 

berhubungan tingkah laku manusia mengenai baik buruk berdasarkan 

pandangan agama, tradisi, etika, moral, dan budaya setempat. Adapun 

Tri Sukitman (2016: 86) memberi definisi berbeda tentang nilai dengan 

mengatakan nilai adalah dasar atau rujukan dan keyakinan menentukan 

pilihan. Nampaknya Tri Sukitman lebih mengarahkan nilai ke dalam 

bentuk ideologi atau pandangan dasar yang selanjutnya tindakan lahir 

secara sadar maupun tidak sadar. 

Nilai secara umum terbagi menjadi menjadi dua, yaitu nilai baik 

dan nilai buruk. Dikatakan sebagai nilai baik karena nilai tersebut 

selaras dengan keyakinan, nilai sosial, dan kebudayaan setempat dan 

demikian pula dikatakan sebagai nilai buruk karena nilai tersebut 

bertolak belakang dengan keyakinan, nilai sosial, dan kebudayaan 

setempat. Namun Thomas Lickona (2003: 61-62) membagi nilai 

menjadi dua, yaitu nilai moral dan nilai non moral. Nilai moral 

dinyatakan sebagai hal-hal yang menjadi tuntutan dalam kehidupan 

meskipun sebenarnya dia tidak menyukainya, seperti jujur, tanggung 

jawab, dan adil. Sedangkan nilai non moral dinyatakan sebagai hal-hal 

yang menjadi sebuah kegemaran atau kesukaan meski tidak memiliki 

tuntutan untuk melakukannya. Nilai non moral  merupakan nilai yang 

terkandung dalam  kegiatan  yang  digemari dan disukai  diri  individu 
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dan melalui kegiatan tersebut individu bisa membentuk moral diri, 

sebagai misalnya seseorang hobi bermain sepak bola bersama teman-

temannya, dalam permainan tersebut dia mampu menanamkan moral 

atau nilai kerja sama, kerja keras, dan tanggung jawab pada diri sendiri. 

2. Pendidikan Karakter 

Secara bahasa pendidikan memiliki arti sebagai pembimbingan, 

pengajaran, dan pengarahan. Nyoman Kutha Ratna (2014: 74) 

mengartikan pendidikan secara bahasa dengan menjelaskan pendidikan 

atau edukasi berasal dari bahasa Latin dari akar kata ducete, duct, duco 

(memimpin, mengadakan, membangunkan), sedangkan dalam bahasa 

Indonesia pendidikan berasal dari kata dasar “didik” diartikan sebagai 

proses perubahan pikiran dan perasaan, perilaku secara keseluruhan, 

baik terhadap individu maupun kelompok, sehingga nampak akar kata 

pendidikan berasal dari bahasa Latin (ducete, duct, dan duco) kemudian 

beralih ke bahasa Inggris (education) sebelum akhirnya terserap ke 

dalam bahasa Indonesia (edukasi). 

Mahmud Yunus (5) mengutip Sully pendidikan sebagai usaha 

untuk menyucikan tenaga tabiat anak-anak supaya dapat hidup berbudi 

luhur, berbadan sehat, serta bahagia. Demikian pula dengan Muchlas 

Samani dan Hariyanto (2013: 37) yang mendefinisikan pendidikan 

secara sederhana memaknainya sebagai usaha untuk membantu peserta 

didik mengembangkan seluruh potensinya (hati, pikir, rasa, raga, dan 

karsa) untuk menghadapi masa depan. Muhammad Yaumi (2014: 121) 

mendefinisikan pendidikan suatu upaya mengembangkan budi pekerti. 

Melalui asumsi Mahmud Yunus, Muchlas Samani dan Hariyanto, 

maupun Muhammad Yaumi disimpulkan pendidikan sebagai usaha 

membentuk dan membimbing peserta didik untuk berbudi pekerti 

secara lahir batin, serta mendorong mereka untuk mematangkan minat 

bakat yang dimiliki. 
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Mengenai karakter Nyoman Kutha Ratna (2014: 128) 

menerangkan secara etimologis berasal dari kata character (Yunani), 

berarti alat untuk mengukir, dalam perkembangannya karakter diartikan 

sebagai sifat, ciri-ciri  yang  menandai  kepribadian  seseorang, 

sekaligus membedakannya dari sifat orang lain. Sedangkan Agus 

Wibowo (2013: 11) menjelaskan menurut banyak pihak, kata 

“karakter” berasal dari kata dalam bahasa Latin, yaitu “kharakter”, 

“kharassein”, dan “kharax”, selanjutnya kata ini mulai digunakan 

dalam bahasa Prancis sebagai “caractere” pada abad keempat belas. 

Ketika masuk ke dalam bahasa Inggris, kata “caractere” ini berubah 

menjadi “character”. Dalam bahasa Indonesia kata “character” ini 

mengalami perubahan menjadi “karakter”, maka dengan demikian kata 

karakter mengalami tiga kali proses penyerapan, yaitu bermula dari 

bahasa Latin (kharakter, kharassein, dan kharax), beralih ke bahasa 

Prancis (caractere), kemudian ke bahasa Inggris (character), dan 

sebelum akhirnya diserap dalam bahasa Indonesia (karakter). 

Zubaedi (2012: 8) mengutip Pusat Departemen Pendidikan 

Nasional karakter sebagai bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak. Zubaedi 

memaksudkan karakter sebagai dorongan jiwa untuk direalisasikan 

melalui perilaku. Karakter diartikan oleh Novan Ardi Wiyani (2012: 3) 

sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 

sekolah, meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 

dan tindakan untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Muchlas Samani 

dan Hariyanto (2013: 41) memaknai karakter dengan ringkas, yakni 

cara berpikir dan berperilaku khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan uraian diatas karakter bersifat identik dengan diri 

seseorang dan memiliki perbedaan dengan karakter orang lain. 
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Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017: 22-23) mengutip asumsi 

Thomas Lickona bahwa karakter baik itu mencakup dua bentuk, yaitu 

berperilaku baik terhadap diri sendiri dan berperilaku baik terhadap 

orang lain. Berperilaku baik terhadap diri sendiri adalah karakter baik 

bersifat individual, seperti kesabaran yang telah tertanam subur dalam 

diri individu dan dirinya meyakini kesabaran adalah baik sehingga dia 

berusaha berperilaku dengan karakter sabar tersebut. Sedangkan 

berperilaku baik terhadap orang lain adalah karakter baik bersifat 

sosialis, seperti bersedia berbagi dengan orang lain. Dalam hal ini 

Thomas Lickona sedikit menyinggung konsep karakter dalam Islam, 

yaitu akhlak dalam kaitannya dengan diri sendiri (baca: h{abl min al-

nafs) dan kaitannya dengan orang lain atau manusia (bac: h{abl min al-

na>s). Islam mengajarkan kepada penganutnya agar memperhatikan 

interaksi kepada diri dan kepada orang lain disamping berinteraksi 

kepada Allah sebagai bentuk taat dan patuh terhadap ajaran agama 

Islam. 

Karakter menurut Nanda Ayu Setiawati (2017: 348) adalah nilai-

nilai khas yang baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata 

berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) terpatri 

dalam diri dan terwujud dalam tindakan dan perilaku. Karakter 

seseorang menjadi kuat setelah melalui empat tahap, yaitu tahap 

pengenalan, tahap penyadaran, tahap pengamalan, dan tahap 

penguatan. Pada tahap pengenalan nilai terpuji biasanya anak didik 

lebih banyak dipengaruhi doktrinasi oleh faktor eksternal, seperti 

melalui guru, orang tua, dan lingkungan sekitar ketimbang kekuatan 

fitrahnya, sehingga dalam diri anak didik terdoktrin persepsi awal 

terhadap karakter tersebut. Selanjutnya tahap penyadaran dalam diri 

anak didik setelah terbangun persepsi terhadap karakter, mereka akan 

mencocokkan karakter tersebut dengan realita di kehidupan nyata dan 

memahami untung rugi apabila mereka akan berperilaku dengan 

karakter tersebut. Kemudian pada tahap pengamalan anak didik telah 
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menyadari dampak akibat dari karakter tersebut sehingga mereka akan 

meninggalkan atau mengamalkan nilai tersebut secara nyata. Di tahap 

penguatan ini  anak didik telah mengalami doktrinasi, kesadaran, dan 

pengamalan secara nyata sehingga mereka dengan sendirinya telah 

mampu menimbang perlunya karakter tersebut dilakukan secara masif 

oleh banyak pihak, mereka akan lebih giat dalam mengamalkan 

karakter tersebut dengan tujuan memberi contoh kepada yang lain dan 

mengajak mereka untuk berperilaku seperti dirinya, artinya dia menjadi 

teladan (baca: modelling). 

Zubaedi (2012: 13) mengatakan bahwa karakter tersusun dari tiga 

bagian yang saling berhubungan, yaitu pengetahuan moral, perasaan   

moral, dan perilaku moral: 

a. Pengetahuan moral (moral knowing) 

Leonie Francisca dan Clara RP. Ajisukmo (2015: 213) 

menjelaskan pengetahuan moral (moral knowing) adalah 

bagaimana anak-anak didik diberi pengetahuan dan pemahaman 

akan nilai-nilai kebaikan yang universal sehingga pada akhirnya 

membentuk kepercayaan (belief) 

b. Perasaan moral (moral feeling) 

Leonie Francisca dan Clara RP. Ajisukmo (2015: 213) 

menjelaskan perasaan moral (moral feeling) adalah kecintaan 

anak-anak akan nilai-nilai kebaikan sebagai sebuah kebaikan yang 

dianut. 

c. Perilaku moral (moral behavior). 

Leonie Francisca dan Clara R.P. Ajisukmo (2015: 214) 

menjelaskan perilaku moral (moral behavior) adalah perilaku 

anak-anak secara sadar dengan nilai-nilai kebaikan dianut sebagai 

ekspresi martabat dan harga diri. 
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Pendidikan karakter menurut Zubaedi (2012: 19) adalah usaha 

sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai 

etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat 

atau warga negara secara keseluruhan. Agus Wibowo (2013: 15) 

mendefinisikan pendidikan karakter dengan mengutip Kementerian 

Pendidikan Nasioal dan mengartikan pendidikan karakter sebagai 

pendidikan yang menumbuhkembangkan karakter-karakter luhur 

kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur, 

menerapkan nilai luhur tersebut dalam kehidupannya dalam keluarga, 

masyarakat maupun negara. Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 46) 

memaknai pendidikan karakter dengan suatu sistem penanaman nilai-

nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 

manusia insan kamil. Maya Bialik, dkk (20115: 1) mendefinisikan 

pendidikan karakter sebagai berikut: 

Character education is about the acquisition and strengthening of 

virtues (qualities), values (ideals and concepts), and the capacity 

to make wise choices for a well-rounded life and a thriving society. 

 

Dari pernyataan Maya Bialik, dkk diketahui bahwa pendidikan 

karakter ringkasnya adalah usaha menumbuh kembangkan nilai 

karakter. Nanda Ayu Setiawati (2017: 348) mengatakan pendidikan 

karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber dari nilai 

moral universal (bersifat absolut) sebagai pengejawantahan nilai-nilai 

agama yang biasa disebut the golden rule. Imas Kurniasih dan Berlin 

Sani (2017: 7) menjelaskan bahwa pendidikan karakter di Indonesia 

terdapat sembilan karakter dasar yang ditumbuh kembangkan, antara 

lain: 
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a. Cinta kepada Allah 

b. Tanggungjawab, disiplin, dan mandiri 

c. Jujur 

d. Hormat dan santun 

e. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 

f. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah 

g. Keadilan dan kepemimpinan 

h. Baik dan rendah hati 

i. Toleransi, cinta damai, dan persatuan 

Kesembilan kategori karakter dasar diatas mencerminkan jati diri 

Indonesia sebagai bangsa beragama, berkeanekaragamaan, berkeadilan, 

berkemanusiaan, dan berkemajuan. Dari kesembilan karakter dasar 

tersebut Zubaedi (2012: 73-74) menyebutkan setidaknya ada empat 

sumber dari nilai-nilai pendidikan karakter nasional Indonesia, sebagai 

berikut: 

a. Agama. Hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat beragama. Sehingga dalam penerapan pendidikan 

karakter harus sesuai dengan kaidah dan norma keagamaan. 

b. Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan 

kenegaraan yang disebut Pancasila. Maka warga negara 

dipersiapkan untuk menjadi lebih baik dengan kemampuan, 

kemauan, dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Budaya. Individu berbaur dengan masyarakat dengan nilai-nilai 

budaya yang berlaku. Dengan demikian budaya harus dijadikan 

sebagai sumber nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

d. Tujuan pendidikan nasional. Menurut pasal 3 UU Sistem 

Pendidikan Nasional pendidikan nasional berfungsi sebagai alat 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
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bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Nilai-nilai pendidikan karakter Indonesia terdapat delapan belas 

nilai karakter yang telah disahkan, yaitu religius, jujur, toleran, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggungjawab. Kedelapan belas nilai karakter diatas telah disahkan 

presiden Joko Widodo pada tanggal 6 September 2017 dan 

ditandatangani dalam Peraturan Presiden (Perpres) No. 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Menurut Imas Kurniasih dan 

Berlin Sani (2017: 23) pengesahan delapan belas nilai karakter tersebut 

dalam Perpres dimaksudkan sebagai usaha bagian dari program 

pemerintah saat itu, yaitu Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) 

dengan tujuan penguatan karakter peserta didik yang melibatkan satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat didalam pengimplementasian 

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) secara masif. 

Dalam Zubaedi (2012: 74-76) disebutkan mengutip delapan belas 

nilai karakter yang ditumbuhkembangkan dalam proses pendidikan di 

Indonesia dan selanjutnya Zubaedi mendeskripsikan kedelapan belas 

nilai karakter tersebut ke dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain 
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Lanjutan Tabel 2.1 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

2 
Jujur Perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3 
Toleransi Sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap,dan 

tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya 

4 
Disiplin Tindakan menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5 
Kerja Keras Perilaku menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam 

mengatasi hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6 
Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu 

untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah 

dimiliki. 

7 
Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak 

mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas 

8 
Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang 

lain. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. 

10 
Semangat Kebangsaan Cara berpikir dan bertindak yang 

menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya. 

11 
Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan 

berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik 

negara. 

12 
Menghargai Prestasi Sikap yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, 

mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 
Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, 

dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

14 
Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan 

yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas 

kehadirannya. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan 

yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya 

16 Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang berupaya 

mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya 

memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain 

dan masyarakat membutuhkan. 

18 Tanggung Jawab Sikap untuk melaksanakan tugas 

dan kewajiban terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan, 

negara, dan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

 

Kedelapan belas nilai karakter tersebut telah mencerminkan ruh 

kepribadian bangsa sebagai negara pancasila dan telah ditetapkan 

sesuai perkembangan zaman. Sikap religius merupakan bagian ruh dari 

sisi kepercayaan karena masyarakat Indonesia sebagian besar 

berkeyakinan adanya Tuhan. Sikap jujur, toleransi, cinta damai, 

bersahabat/ komunikatif, peduli lingkungan, dan peduli sosial 

merupakam bagian ruh dari sisi interaksi sosial karena masyarakat 

Indonesia dikenal sebagai masyarakat aktif dalam berinteraksi kepada 

masyarakat yang memiliki kesamaan maupun perbedaan agama dan 

memiliki kepekaan lingkungan dan sosial yang tinggi. Sikap disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, menghargai prestasi, dan 
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tanggung jawab merupakan bagian ruh dari sisi individualis, 

maksudnya identik dengan sifat kepribadian diri tanpa atau sedikit ada 

campur tangan orang lain. Sikap rasa ingin tahu dan gemar membaca 

merupakan bagian ruh dari sisi fleksibelitas, maksudnya senantiasa 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman pada berbagai lini bidang 

kehidupan demi kebaikan bangsa dan negara di kancah internasional 

maupun regional. Sikap semangat kebangsaan dan cinta tanah air 

merupakan bagian ruh dari sisi patriotik, maksudnya menjadikan 

kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan individu maupun 

kelompok. 

B. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian kritis atas pembahasan suatu topik yang 

sudah ditulis oleh para peneliti atau ilmuwan yang terakreditasi. Biasanya 

akreditasi diperoleh melalui lembaga pendidikan formal, seperti universitas 

dan dalam akreditasi tersebut dicantumkan pengakuan dan legalisasi 

terhadap hasil kajian kritis. Telaah pustaka berisi tentang kajian suatu 

penelitian pada tema atau topik tertentu yang telah dilakukan terlebih dahulu 

oleh para peneliti. Tujuannya adalah untuk membandingkan antar penelitian 

yang telah dilakukan dan memiliki tema atau topik yang serupa. Adapun 

peneliti mencantumkan karya penelitian terdahulu dalam penyusunan 

skripsi ini, yaitu: 

1. Skripsi karya Lia Sari Budi Ati, mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2017 dengan 

judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam novel Bulan Terbelah Di 

Langit Amerika, karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 

Almahendra”. Hasil penelitian ini adalah dalam novel Bulan Terbelah 

di Langit Amerika terdapat sepuluh nilai pendidikan karakter, yaitu 1) 

Religius, 2) Kejujuran, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja keras, 6) 

Demokrasi, 7) Persahabatan, 8) Menhargai prestasi, 9) Cinta damai, dan 

10) Ikhlas. Dalam skripsinya saudari Lia Sari Budi Ati mengambil 

obyek penelitian novel Bulan Terbelah di Langit Amerika, karya 
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Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dan dikaitkan dengan 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, sementara penulis menjelaskan 

tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dan 

penulis mengambil obyek berbeda, yaitu Tafsir QS. Al-Kahfi ayat 83–

98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

2. Skripsi karya Kurniaji Hidayatullah, mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 

2018 dengan judul “Nilai-Nilai Kepemimpinan Pendidikan dalam al-

Quran (Studi atas QS. Al-Anbiya’: 73, As-Sajdah: 24, dan An-Nur: 

55)”. Hasil penelitian ini adalah pada QS. Al-Anbiya': 73, QS. As-

Sajdah: 24, dan QS. An-Nur: 55 terdapat lima nilai kepemimpinan 

pendidikan, yaitu 1) Nilai tauhid. Anjuran bagi seorang pemimpin 

untuk selalu meyakini segala perintah yang telah digambarkan oleh 

Allah Swt. di dalam al-Quran. 2) Nilai ibadah. Anjuran bagi seorang 

pemimpin untuk taat dengan menjauhi segala larangan dan 

melaksanakan segala perintah-Nya dengan penuh keikhlasan. 3) Nilai 

kualitas. Bagi seorang pemimpin haruslah memiliki keistimewaan yang 

lebih dibandingkan dengan anggota yang dipimpinnya. 4) Nilai 

keteladanan. Allah telah berjanji kepada hamba-Nya yang selalu 

mengerjakan amal saleh akan dijadikan seorang pemimpin di muka 

bumi. Dan 5) Nilai kesabaran. Tatkala orang bersabar dalam 

melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, 

membenarkan para rasul-Nya dan mengikuti risalah yang diberikan, 

maka akan dijadikan seorang pemimpin. Dalam skripsinya saudara 

Kurniaji Hidayatullah mengambil obyek penelitian QS. Al-Anbiya': 73, 

As-Sajdah: 24, dan An-Nur: 55 dan dikaitkan dengan Nilai-Nilai 

Kepemimpinan Pendidikan, sementara penulis menjelaskan Pendidikan 

Karakter dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dan penulis mengambil 

obyek yang berbeda, yaitu Tafsir QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 
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3. Skripsi karya Fachrizal Budianto, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbyah 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2019 dengan judul “Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam buku Ar-Rasul Shallallahu 'alaihi 

wasallam, karya Said Hawwa’. Hasil penelitian ini adalah dalam buku 

Ar-Rasul Shallallahu 'alaihi wa sallam terdapat sembilan nilai 

pendidikan karakter, yaitu 1) Responbility (tanggung jawab). Tanggung 

jawab berarti bersedia dan siap menerima konsekuensi atas perbuatan 

yang telah dilakukan. 2) Respect (rasa hormat). Rasa hormat adalah 

suatu sikap penghargaan, kekaguman, atau penghormatan kepada orang 

lain. 3) Fairness (keadilan). Adil mempunyai pengertian menempatkan 

sesuatu pada tempatnya sesuai dengan porsi dan kapasitasnya dalam 

berbagai hal. 4) Courage (keberanian). Keberanian merupakan suatu 

sikap untuk melakukan sesuatu dengan tidak terlalu memperhatikan 

kemungkinan buruknya. 5) Honesty (kejujuran). Jujur merupakan 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 6) Citizenship 

(kewarganegaraan). Kewarganegaraan adalah hubungan antara 

seseorang dengan negara. 7) Self-discipline (disiplin diri). Disiplin 

merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

terhadap ketentuan dan peraturan. 8) Caring (peduli). Kepedulian 

adalah merasakan kekhawatiran tentang orang lain atau sesuatu. Dan 9) 

Perseverence (ketekunan). Tekun merupakan senang melakukan 

pekerjaan terus-menerus, bersemangat mencapai tujuan, dan 

menghindari sikap pemalas. Dalam skripsinya saudara Fachrizal 

Budianto mengambil obyek penelitian buku Ar-Rasul Shallallahu 

‘alaihi wasallam dan dikaitkan dengan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter, sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya 

Ibnu Kas|i>r dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter 

dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 
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4. Skripsi karya Ardiansyah, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2019 dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam kisah Ashaabul Ukhduud (Telaah surat al-

Buruj ayat 4-8)”. Hasil penelitian ini adalah dalam surat al-Buruj ayat 

4-8 terdapat lima kategori tokoh kisah yang mengandung nilai 

pendidikan karakter, yaitu 1) Nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

tokoh raja adalah a) Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri, yaitu 

kejujuran. b) Nilai karakter dalam hubungan dengan manusia, yaitu 

empati. Dan c) Nilai karakter dalam kebangsaan, yaitu nasionalisme 

dan toleransi. 2) Nilai pendidikan karakter dalam tokoh tukang sihir 

adalah a) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan Tuhan, yaitu 

religius. Dan b) Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri, yaitu 

disiplin. 3) Nilai pendidikan karakter dalam tokoh pemuda adalah a) 

Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan Tuhan, yaitu religius. 

b) Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri, yaitu kejujuran, rasa 

tanggung jawab, berani, dan menjadi pembelajar. Dan c) Nilai karakter 

dalam hubungan sesame manusia, yaitu empati. 4) Nilai pendidikan 

karakter dalam tokoh pendeta adalah a) Nilai karakter dalam hubungan 

manusia dengan Tuhan, yaitu religius. Dan b) Nilai karakter dalam 

hubungan diri sendiri, yaitu kejujuran, tanggung jawab, dan berani. Dan 

5) Nilai pendidikan karakter dalam tokoh korban dari Ashaabul 

Ukhduud adalah a) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan 

Tuhan, yaitu religius. Dan b) Nilai karakter dalam hubungan dengan 

diri sendiri, yaitu kesabaran. Dalam skripsinya saudara Ardiansyah 

mengambil obyek penelitian kisah Ashaabul Ukhduud (surat al-Buruj 

ayat 4-8) dan dikaitkan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 
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5. Skripsi karya Ahmad Faisol, mahasiswa Universitas Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang tahun 2015 dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Novel (Study tentang Pendidikan  Karakter 

pada novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata). Dalam novel Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata terdapat lima metode pendidikan karakter, 

yaitu 1) Sedikit pengajaran, maksudnya karakter diajarkan dengan 

memperbanyak aspek afektif dan psikomotorik. 2) Banyak 

peneladanan, maksudnya dalam pendidikan karakter siswa 

membutuhkan contoh dan panutan sebagai teladan dalam berkarakter. 

3) Banyak pembiasaan, maksudnya siswa dituntut agar banyak 

pembiasaan tujuannya supaya siswa bisa berkarakter secara konsisten. 

4) Banyak pemotivasian, maksudnya setelah siswa mampu berkarakter 

dengan baik secara konsisten guru dituntut agar banyak memuji dan 

memotivasi siswa agar siswa dapat mempertahankan karakter baik yang 

telah diperolehnya. 5) Banyak pendekatan aturan, maksudnya siswa 

ketika berbuat dengan karakter baik dibutuhkan pengontrol dan 

pengawas dengan tujuan siswa memperhatikan aturan dan kondisi 

dalam berkarakter. Adapun hasil penelitian ini adalah pada novel 

Laskar Pelangi terdapat delapan belas nilai karakter, yaitu 1) Religius, 

2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 

8) Demokratis, 9) Rasa ingin tahu, 10) Semangat kebangsaan, 11) Cinta 

tanah air, 12) Menghargai prestasi, 13) Bersahabat/ komunikatif, 14) 

Cinta damai, 15) Gemar membaca, 16) Peduli lingkungan, 17) Peduli 

sosial, dan 18) Tanggung jawab. Dalam skripsinya saudara Ahmad 

Faisol mengambil obyek penelitian novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata dan dikaitkan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 
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6. Skripsi karya Lara Safitri, mahasiswi Universitas Muhammadiyah 

Palembang tahun 2019 dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye. Hasil penelitian 

ini adalah dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye terdapat tiga 

belas nilai karakter, yaitu 1) Religius, 2) Toleransi, 3) Disiplin, 4) Kerja 

keras, 5) Mandiri, 6) Demokratis, 7) Rasa ingin tahu, 8) Semangat 

kebangsaan, 9) Cinta tanah air, 10) Gemar membaca, 11) Peduli sosial, 

12) Kreatif, dan 13) Tanggung jawab. Ketiga belas nilai karakter 

tersebut tergambarkan dalam novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye 

melalui kehidupan para tokoh, tingkah laku, perkataan, dan karakter 

yang ada dalam diri para tokoh. Dalam skripsinya saudari Lara Safitri 

mengambil obyek penelitian novel Si Anak Cahaya karya Tere Liye dan 

dikaitkan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, sementara 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

7. Skripsi karya Lusy Tri Lestari, mahasiswi Universitas Lampung tahun 

2018 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter novel Sang 

Pemimpi karya Andrea Hirata dan Pembelajarannya di SMA”. Hasil 

penelitian ini adalah dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata 

terdapat sebelas nilai karakter, yaitu 1) Religius, 2) Toleransi, 3) 

Disiplin, 4) Kerja keras, 5) Kreatif, 6) Mandiri, 7) Rasa ingin tahu, 8) 

Menghargai prestasi, 9) Bersahabat/ komunikatif, 10) Peduli sosial, dan 

11) Tanggung jawab. Kesebelas nilai karakter tersebut oleh Lusy Tri 

Lestari dirancang ke dalam pembelajaran sastra dengan menggunakan 

metode discovery learning dan alokasi waktu 2 x 45 menit memakai 

bahan ajar penggalan novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. Dalam 

skripsinya saudari Lusy Tri Lestari menggunakan obyek penelitian 

novel Sang Pemimpi karya Tere Liye dan dikaitkan dengan Nilai-Nilai 
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Pendidikan Karakter dan Model Pembelajaran di SMA, sementara 

penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-Kahfi ayat 83-

98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r dan penulis 

pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

8. Skripsi karya Bayu Cahyo Rahtomo, mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Nilai 

Pendidikan Karakter dalam novel Amelia karya Tere Liye dan 

Relevansinya bagi Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah (MI)”. Hasil 

penelitian ini adalah dalam novel Amelia karya Tere Liye terdapat lima 

belas nilai pendidikan karakter, yaitu 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 

4) Disiplin, 5) Kerja keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) 

Rasa ingin tahu, 10) Cinta tanah air, 11) Cinta damai, 12) Bersahabat/ 

komunikatif, 13) Gemar membaca, 14) Peduli sosial, dan 15) Tanggung 

jawab. Dalam skripsinya saudara Budi Cahyo Rahtomo menjelaskan 

kelima belas nilai karakter tesebut telah relevan bagi anak usia 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) melalui tingkah laku kesehariannya, 

perkataan, dan karakter tokoh dalam novel Amelia karya Tere Liye. 

Saudara Budi Cahyo Rahtomo menggunakan obyek penelitian novel 

Amelia karya Tere Liye dan mengaitkannya dengan Nilai Pendidikan 

Karakter dan Relevansinya bagi Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

9. Skripsi karya Nur Azizah, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang tahun 2015 dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Weleri Kendal tahun ajaran 2015/ 2016”. Hasil 
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penelitian ini adalah pada Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Weleri 

Kendal tahun ajaran 2015/ 2016 saudari Nur Azizah melalui tiga tahap, 

yaitu 1) Tahap perencanaan, ialah spesifikasi dalam pengembangan 

karakter peserta didik tertera dalam rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) melalui keempat kompetensi inti, 2) Tahap 

pelaksanaan, ialah proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama awal pelaksanaan 

hingga akhir pelaksanaan pembelajaran dan proses pelaksanaan 

pembelajarannya mengandalkan pemahaman, pembiasaan, dan 

keteladanan. Terdapat dua belas ilai-nilai pendidikan karakter yang 

dikembangkan dalam proses ini, yaitu a) Religius/ keimanan, b) 

Kejujuran dan mandiri, c) Toleransi, d) Disiplin, e) Kerja keras, f) 

Kreatif, g) Demokratis, h) Rasa ingin tahu, i) Semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air, j) Cinta damai, k) Gemar membaca, dan l) Kepedulian 

(peduli sosial). Dan 3) Tahap pengevaluasian, ialah pendidik 

melakukan proses evaluasi pada setiap pertemuan pembelajaran dengan 

mengikuti ketentuan kurikulum 2013, pada proses ini menggunakan 

cara tes dan non tes. Evaluasi dengan cara tes agar mengetahui sejauh 

mana kemampuan kognitifnya sedangkan evaluasi non tes dinilai 

melalui sikap keseharian peserta didik saat mengikuti pembelajaran dan 

keaktifan dalam berdiskusi. Dalam skripsinya saudari Nur Azizah 

menggunakan obyek pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

subyek SMA Negeri 1 Weleri Kendal tahun ajaran 2015/ 2016 dan 

dikaitkan dengan Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 
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10. Skripsi karya Ayu Nur Hidayah, mahasiswi Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta tahun 2017 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Ibadah dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 

Hasil penelitian ini adalah dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 

Wahyu Sujani terdapat dua kategori ibadah, yaitu ibadah mahdhah dan 

ibadah gairu mahdhah, pada ibadah mahdhah ada tujuh nilai 

pendidikan ibadah yang terkandung dalam novel Ketika Tuhan Jatuh 

Cinta karya Wahyu Sujani, antara 1) Menyegerakan shalat, 2) 

Menanamkan niat ikhlas dalam shalat, 3) Mengingatkan shalat, 4) 

Mengerjakan shalat sunnah, 5) Membiasakan shalat berjamaah, 6) 

Membiasakan shalat hajat, dan 7)Mengumandangkan adzan. 

Sedangkan pada ibadah gairu mahdhah ada sepuluh nilai pendidikan 

ibadah yang terkandung dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 

Wahyu Sujani, antara lain 1) Membiasakan diri untuk berdoa, 2) 

Membiasakan diri untuk berdzikir, 3) Nadzar, 4) Sujud syukur, 5) 

Tahlilan, 6) Membiasakan diri untuk bertasbih, 7) Menuntut ilmu, 8) 

Berbakti kepada orang tua, 9) Membantu orang tua, dan 10) 

Membiasakan membaca al-Quran. Dalam skripsinya saudari Ayu Nur 

Hidayah menggunakan obyek penelitian novel Ketika Tuhan Jatuh 

Cinta karya Wahyu Sujani dan dikaitkan dengan Nilai-Nilai Ibadah, 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

11. Skripsi karya Siti Maftakhatul Arifah, mahasiswi Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga tahun 2017 dengan judul “ Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam al-Quran surat al-Isra>’ ayat 23-24”. Hasil 

penelitian ini adalah dalam al-Quran surat al-Isra>’ ayat 23-24 terdapat 

empat nilai pendidikan Islam, antara lain 1) Tidak menyekutukan 

Allah, 2) Berbakti kepada orang tua, 3) Berkata yang baik kepada 
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orang tua, dan 4) Mendoakan orang tua. Dalam skripsinya saudari Siti 

Maftakhatul Arifah menggunakan obyek penelitian al-Quran surat al-

Isra>’ ayat 23-24 dan dikaitkan dengan Nilai Pendidikan Islam, 

sementara penulis menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r 

dan penulis pun menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

12. Skripsi karya Eka Fatimah Alvianata, mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam kisah Umar bin Khattab”. Hasil penelitian ini 

adalah dalam kisah Umar bin Khattab terdapat tiga pendidikan Islam, 

antara lain 1) Nilai pendidikan akidah, yaitu fitrah manusia untuk 

bertuhan, 2) Nilai pendidikan ibadah, yaitu kewajiban untuk 

melaksanakan perintah Allah, dan 3) Nilai pendidikan akhlak, yaitu 

perbuatan dan tingkah laku manusia yang berkaitan dengan Allah, 

sesama manusia, dan alam. Dalam skripsinya saudari Eka Fatimah 

Alvianata menggunakan obyek penelitian kisah Umar bin Khattab dan 

dikaitkan dengan Nilai Pendidikan Islam, sementara penulis 

menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r dan penulis pun 

menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

13. Skripsi karya M. Yanuar Anoseputra, mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2016 dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Pemikiran Syekh Abdus Shomad al-

Palimbani”. Hasil penelitian ini adalah dalam pemikiran Syekh Abdus 

Shomad al-Palimbani terdapat tiga nilai pendidikan Islam, antara lain 

1) Nilai akidah, meliputi hak Allah, Allah mengutus Nabi saw, siksa 
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kubur, mizan, hisab, shirath, telaga kautsar, dan sahabat Nabi saw, 2) 

Nilai syariah, meliputi shalat tasbih, istikharah, hajat, dan dzikir, dan 

3) Nilai akhlak, meliputi kibir, riya, hasud, ujub, syukur, adab Jumat, 

adab pelajar, adab berteman dan berkenalan, dan adab terhadap ibu 

bapak. Dalam skripsinya saudara M. Yanuar Anoseputra menggunakan 

obyek penelitian Pemikiran Syekh Abdus Shomad al-Palimbani dan 

dikaitkan dengan Nilai Pendidikan Islam, sementara penulis 

menggunakan obyek yang berbeda, yaitu QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r dan penulis pun 

menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

C. Kerangka Teoritik 

Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 (Studi atas kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r) kerangka teoritik dapat dituliskan seperti skema 

kerangka teori sebagai berikut,  Pendidikan Karakter - QS. Al-Kahfi ayat 

83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r - Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter beserta Analisisnya dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r. 

Di tengah kondisi budaya semangat belajar yang semakin merendah 

pengagungan terhadap moralitas seperti terabaikan, sehingga pendidikan 

karakter yang diharapkan bangsa Indonesia seolah terpinggirkan padahal 

kebutuhan pendidikan karakter memiliki hubungan erat dengan perjalanan 

hidup bangsa Indonesia. Sebagaimana Agus Wibowo (2013: 15) kutip 

Kementerian Pendidikan Nasional tentang pendidikan karakter bahwa 

pendidikan karakter adalah pendidikan menanamkan dan mengembangkan 

karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka memiliki 

karakter luhur, menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupan di 

lingkunagan keluarga, masyarakat, dan negara. Adapun cara memperoleh 

nilai-nilai pendidikan karakter diraih melalui berbagai aktifitas atau 
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kegiatan, misalnya membaca suatu bacaan adalah kegiatan yang 

memberikan dampak positif kesehatan otak dan mata, di samping itu dengan 

membaca seseorang akan mengetahui cakrawala baru dalam bidang sastra 

maupun pengetahuan. 

Intensitas yang tinggi berkorelasi dengan kualitas manusia itu sendiri. 

Dengan membaca, manusia memiliki wawasan yang luas dan memiliki 

kemampuan mengorganisasikan seluruh informasi, pengetahuan, dan 

mengembangkan kreativitas. (Arnold RM. dkk, 2015: 81) 

 

Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m merupakan kitab tafsir yang 

menjelaskan ayat-ayat al-Quran dan kitab tersebut adalah karya Abu Fida >’ 

Isma>’il bin (‘Umar) bin Kas|i>>r bin D{au’i> bin Kas{i>r bin Dar’ al-Qura>syi atau 

dikenal Ibnu Kas|i>r. Dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m terkumpul 

penjelasan seluruh surat dalam al-Quran, salah satunya adalah surat al-

Kahfi. Mengenai sumber yang digunakannya dalam menafsirkan al-Quran 

dalam kitab tersebut adalah dengan al-Quran, sunnah, a>s{a>r, pendapat tabiin, 

keumuman dan kesastraan bahasa Arab, serta menggunakan ijtihadnya 

sendiri. Dan adapun mengenai surat al-Kahfi Ahmad Mushthafa al-Maraghi 

(1993: 221) mengatakan surat al-Kahfi termasuk surat Makkiyah dan ayat 

surat al-Kahfi berjumlah 110 butir. Pembahasan terbanyak surat al-Kahfi 

adalah pembahasan kisah-kisah, salah satunya membahas tentang sepak 

terjang Zulqarnain, serta kontribusinya terhadap pembangunan dinding 

penahan Yajuj Majuj, kisah tersebut tepat berada di ayat 83–98. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

kualitatif. Lexy J. Moleong (2017: 14) mengutip pendapat Bogdan dan 

Taylor tentang penelitian kualitatif dan mendefinisikannya sebagai prosedur 

penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif literer atau telaah pustaka (library research). 

Khatibah (2011: 38) mendefinisikan telaah pustaka sebagai kegiatan 

dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu guna 

mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dalam penelitian 

kepustakaan. 

Penelitian ini menggunakan literatur dan data tertulis sebagai objek 

utama analisis, yaitu dalam penelitian ini adalah QS. Al-Kahfi ayat 83–98 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kas|i>r kemudian 

dideskripsikan dengan cara menggambarkan dan menjelaskan dalam teks-

teks tafsir dari QS. Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter 

dengan menguraikan dan menganalisis, dan memberikan pemahaman atas 

teks-teks deskripsi. 

B. Data dan Sumber Data 

Farida Nughrahani (2014: 107) berpendapat mengenai data dari 

penelitian kualitatif dan mengatakan bahwa data dalam penelitian tersebut 

pada umumnya merupakan data lunak (soft data) yang berupa kata, 

ungkapan, kalimat, dan tindakan, bukan merupakan data keras (hard data) 

yang   berupa   angka-angka  statistik  seperti  dalam  penelitian  kuantitatif.  
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Lebih ringkasnya Lexy J. Moleong (2017: 159) mengatakan bahwa 

penelitian kualitatif dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang 

berasal sumber data tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah 

ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data, yakni sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Vina Herviani dan Angky Febriansyah (2016: 23) menyimpulkan 

maksud dari sumber data primer dengan sumber data yang langsung 

memberikan data dari pihak pertama kepada pengumpul data yang 

biasanya melalui wawancara. Sumber data primer yang peneliti teliti 

adalah: 

a. QS.Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir. 

b. Desain Kurikulum Pendidikan Karakter (Abna Hidayati) 

c. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Lembaga Pendidikan (Zubaedi) 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu buku, dokumen, makalah, majalah, 

atau sumber bacaan lain yang mendukung tersusunnya skripsi ini, 

antara lain: 

a. Character Education for the 21st Century: What Should Student 

Learn?. (Maya Bialik dkk) 

b. Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi. 

(Muhammad Yaumi)  

c. Pendidikan Karakter Sebagai Pilar Pembentukan Karakter Bangsa. 

(Nanda Ayu Setiawati) 

d. Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajarannya. (Mahmud Yunus) 

e. Serta referensi-referensi lain yang relevan dan tidak mampu dimuat 

secara keseluruhan. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

telaah pustaka dan dokumentasi. Telaah pustaka adalah pengamatan 

menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Lexy J. 

Moleong (2017: 159) mengatakan dilihat dari segi sumber data, bahan 

tambahan berasal dari sumber data tertulis dapat dibagi atas sumber buku 

dan majalah ilmiah, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Teknik 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada: 

1. Sumber data primer, berupa QS.Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir, e-book Desain Kurikulum 

Pendidikan Karakter karya Abna Hidayati, dan buku Desain 

Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan karya Zubaedi dengan referensi substantif Al-Quran dan 

Terjemahannya: Al-Jumanatul ‘Ali terbitan Departemen Agama 

(Depag) RI, dan software Tafsir Ibnu Katsir 30 Juz Lengkap 

pemublikasi kampungsunnah.org. 

2. Sumber data sekunder, berupa buku-buku pendukung dan jurnal 

ilmiah. 

Berdasarkan sumber data primer sebagai obyek penelitian dan sumber 

data sekunder sebagai pendukung data obyek penelitian, peneliti akan 

menggunakan metode telaah pustaka dan dokumentasi guna menemukan 

dan menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

QS.Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kasir. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

teknik triangulasi. Lexy J. Moleong (2017: 330) mengatakan bahwa 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain dapat berupa buku, majalah ilmiah, 

dan hipotesa penelitian. Institute of Golbal Tech dalam Bachtiar (2010: 55) 

mengatakan teknik triangulasi adalah mencari dengan cepat pengujian data 
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yang sudah ada dalam memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta 

program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia. Bachtiar (2010: 56) 

mendefinisikan  triangulasi   sebagai  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data 

dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian. 

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dikelompokkan 

menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Bachtiar S. Bachri (2010: 56) mengartikan triangulasi sumber 

sebagai cara mengumpulkan berbagai sumber dan melakukan 

rekonstruksi terhadap informasi yang telah dikumpulkan guna 

mengetahui seberapa besar kebenarannya dengan menganalisis sumber 

yang berbeda. 

2. Triangulasi Metode 

Patton dalam Farida Nughrahani (2014: 116) mengatakan dalam 

trangulasi metode terdapat dua jenis strategi, yaitu pengecekan derajat 

kepercayaan melalui beberapa teknik dan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Sedangkan Bachtiar S. Bachri (2010: 57) memberikan usulan mengenai 

cara penggunaan triangulasi metode yaitu bahwasanya dapat dilakukan 

dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang sama. Dan nampaknya perbedaan dua pendapat 

tersebut dapat diketahui bahwa dalam triangulasi metode terdapat dua 

jenis, yaitu triangulasi metode tunggal dan triangulasi metode ganda. 

Triangulasi metode tunggal adalah menggunakan satu jenis metode 

guna mengumpulkan data dan mengukur tingkat kepercayaan data 

dengan menganalisis banyak sumber. Sedangkan triangulasi metode 

ganda ialah menggunakan dua metode atau lebih guna memperoleh data 

yang sama dari berbagai sumber penelitian. 
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3. Triangulasi Peneliti 

Farida Nughrahani (2014: 116) menjelaskan bahwa triangulasi ini 

juga dapat ditempuh dengan jalan membandingkan hasil analisis 

peneliti pertama dengan peneliti yang lainnya. Bisa dengan 

membandingkan hasil penelitian yang telah ada sejak satu dekade atau 

lebih dengan hasil penelitian yang terbaru untuk mengetahui tingkat 

kesamaan dan perbedaan antar dua penelitian tersebut dalam bidang 

yang sama. 

4. Triangulasi Teori 

Farida Nughrahani (2014: 117) memberikan cara penggunaan 

triangulasi teori yaitu triangulasi yang dapat ditempuh melalui 

penggunaan beberapa teori yang relevan ketika dalam proses analisis 

data penelitian. 

Adapun jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data atau sumber. Farida Nughrahani (2014: 116) mengatakan 

triangulasi sumber yaitu tiangulasi yang mengarahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang tersedia, karena data yang 

sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari sumber yang 

berbeda. Bachtiar S. Bachri (2010: 56) mengartikan triangulasi sumber 

sebagai cara membandingkan dan menganalisis ulang derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Singkatnya, 

berbagai pendapat tersebut menerangkan bahwa triangulasi sumber adalah 

memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia sebagai sumber pendukung 

dari sumber data primer. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

memanfaatkan beberapa sumber kepustakaan, seperti buku, jurnal, maupun 

internet guna melakukan perbandingan dan analisis terhadap sumber data 

primer, yakni QS Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir dan nilai-nilai pendidikan karakter berdasarkan buku 

Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan karya Zubaedi dan e-book berjudul Desain Kurikulum 

Pendidikan Karakter karya Abna Hidayati dengan referensi substantif Al-
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Quran dan Terjemahannya: Al-Jumanatul ‘Ali terbitan Departemen Agama 

(Depag) RI, dan software Tafsir Ibnu Katsir 30 Juz Lengkap pemublikasi 

kampungsunnah.org. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Bogdan & Biklen dalam Lexy J. Moleong (2017: 248) adalah 

upaya dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Dalam pendapat yang lain analisis data merupakan usaha memilih, 

memilah, membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua 

permasalahan, meliputi: (1) tema apa yang dapat ditemukan pada data-data 

ini, dan (2) bagaimana data-data ini berkontribusi terhadap tema? Demikian 

menurut Tripp dalam Farida Nughrahani (2014: 169). 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) untuk 

menganalisis data. Andi Prastowo (2014: 81) mendefinisikan analisis data 

sebagai suatu metode yang teknik penelitiannya dilakukan dengan membuat 

inferensi secara kontekstual. Budd dalam Burhan Bungin (2015: 187) 

mengatakan bahwa metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu 

teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau 

alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang 

terbuka dari komunikator yang dipilih. Sedangkan dalam Lexy J. Moleong 

(2017: 220) Krippendorf mengatakan bahwa kajian isi adalah teknik 

penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan 

sahih dari data atas dasar konteksnya. Lebih lanjutnya Yin dalam Farida 

Nughrahani (2014: 142) mengatakan kegiatan analisis dokumen adalah 

content analysis, karena dalam kegiatan itu peneliti bukan sekedar mencatat 

isi penting yang tersurat dalam dokumen, akan tetapi juga memahami makna 

yang tersirat dalam dokumen dengan hati-hati, teliti, dan kritis. Adapun 

Suharsimi Arikunto dalam Andi Prastowo (2014: 80) mengasumsikan cara 
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menggunakan analisis isi dengan mengatakan bahwa metode penelitian 

analisis isi atau analisis dokumen adalah metode penelitian yang dilakukan 

terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, 

suara, tulisan, atau bentuk rekaman lainnya. Analisis isi yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah berupa analisis isi terhadap nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83–98 pada kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir. 

Prosedur analisis data menggunakan pendekatan content analysis yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menelaah per ayat QS. Al-Kahfi ayat 83–98 dan terjemahan. 

2. Menelaah, mengharakati, dan menerjemahkan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir bagian QS. Al-Kahfi ayat 83-98. 

3. Menelaah nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Desain Pendidikan 

Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan karya 

Zubaedi dan e-book berjudul Desain Kurikulum Pendidikan Karakter 

karya Abna Hidayati 

4. Menelaah dan mengidentifikasi kalimat yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan karakter pada QS. Al-Kahfi ayat 83–98 dalam kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir. 

5. Mengelompokkan nilai-nilai pendidikan karakter pada QS. Al-Kahfi ayat 

83–98 dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir dalam 

bentuk tabel. 

6. Memberi analisa pembahasan lebih lanjut atas nilai-nilai pendidikan 

karakter pada QS. Al-Kahfi ayat 83–98 dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir. 

7. Memberi analisa penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir sebagai sarana mengajarkan nilai-

nilai pendidikan karakter. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

Judul  :  َر ي   ث ي َ َت  ف س  كَ  اب ن   

Judul Asli  :  ََال ع ظ ي م َال ق ر آن  ي  ر   ت  ف س 

Penulis  : Ibnu Kasir 

Editor  : Muhammad Husain Syamsuddin 

Tahun Cetakan : 2006 Masehi 

Jumlah Jilid : 9 

Bahasa  : Arab 

Penerbit  :  ََال ك ا ب ي ةَ  د ار  الع ل م   

Kota Penerbit : Beirut, Lebanon 

Edisi  : 2 

 

Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m merupakan kitab tafsir al-Quran 

yang paling dikenal umat Islam disamping kitab Tafsi>r al-Jalalain 

karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti dan kitab Tafsi>r 

al-T{aba>ri> karya Muhammad bin Jarir al-Tabari. Kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m adalah salah satu karya monumental Ibnu Kasir dalam bidang 

tafsir al-Quran. Ibnu Kasir menafsirkan seluruh ayat al-Quran dari 

surat al-Fatihah hingga surat al-Nas secara terperinci. Abd Haris 

Nasution dan Muhammad Mansur (2018: 5) mengatakan kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az{i>m disusun oleh Ibnu Kas|i>r berdasarkan urutan surat 

dalam al-Quran atau umumnya dikenal istilah tertib mushaf. Dalam 

menafsirkan ayat al-Quran Ibnu Kasir meninjau aspek linguistik sastra 

Arab, sejarah, hingga aspek fikih. Biasanya Ibnu Kasir memulai 

pembahasan tafsir surat dengan menyebutkan riwayat penyebab  
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turunnya ayat (baca: asba>b al-nuzu>l) dan riwayat yang menyebutkan 

keutamaan membaca surat tertentu. Namun tidak jarang Ibnu Kas|i>r 

langsung menafsirkan ayat pertama suatu surat karena tidak ada 

riwayat penyebab turunnya ayat maupun riwayat keutamaan membaca 

surat tertentu. 

Penjelasan Ibnu Kas|ir dalam menafsirkan ayat al-Quran tergolong 

luas dan lengkap karena tidak hanya terfokus pada menjelaskan ayat 

saja melainkan menjelaskan pula sisi kesusastraan, riwayat penafsiran 

para salaf (baca: mutaqaddimi>n), dan sejarah. Muhammad Rasyid 

Ridha dalam Abd. Haris Nasution dan Muhammad Mansur (2018: 5) 

menyampaikan pendapat seputar kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya 

Ibnu Kasir sebagai berikut: 

Tafsir ini merupakan tafsir paling masyhur yang memberikan 

perhatian besar terhadap riwayat-riwayat dari pada mufassir salaf, 

menjelaskan makna ayat dan hukumnya, menjauhi pembahasan 

masalah i’rab dan cabang-cabang balaghah yang pada   umumnya   

dibicarakan   secara   panjang  dan  lebar  oleh kebanyakan para 

mufassir, menghindar pembicaraan yang lebar pada ilmi-ilmu lain 

yang  tidak  diperlukan  dalam  memahami  al-Quran  secara  umum  

dan nasehat-nasehatnya secara khusus. 

 

Pada pembahasan tafsir ayat-ayat al-Quran kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m Ibnu Kasir terkadang mencantumkan pembahasan seputar 

perbedaan bacaan (baca: qira>a>t) dan kisah-kisah yang bersumber dari 

bani Israil (baca: isra>iliyat). Hal ini berbeda dengan berbagai pendapat 

ulama yang menganggap kisah bersumber dari bani Israil tidak valid 

dan tidak bisa dipercaya dalam agama Islam, serta tidak boleh 

dijadikan sebagai landasan agama. Kisah israiliyat dicantumkan Ibnu 

Kasir dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m dan terkadang Ibnu Kasir 

memberi   komentar   terhadap  kisah   israiliyat  tersebut.  Ibnu  Kasir  
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seolah-olah mengasumsikan pentingnya mengetahui kisah israiliyat 

dan meletakkan kisah israiliyat dengan tidak mendustakan dan tidak 

membenarkan. Supriyanto (2015: 3) berpendapat bahwa nampaknya 

Ibnu Kasir terpengaruh hadis nabawi riwayat al-Bukhari (1423: 1099): 

ث  ن اَمُ  م د َب ن َ ب  ر ن اح د  َأ خ  ث  ن اَع ث م ان َب ن َع م ر  ََب ش ار َح د  َب ن َال م ب ار ك  ع ل يُّ

يَ  َه ر َ  ر ة َر ض  َأ بِ  َس ل م ة َع ن  َأ بِ  كَ ث ي َع ن  َب ن َأ بِ  َيُ  يَ  َالل ه َع ن ه َق ال ََع ن 
َالا  و ر اة َبالع ب  ر ان ي ة ،َوَ  ف سَ  ََ  ق ر ُ ون  ل َالك ا ا   َرَ ك ان َأه  ل  ون  ه اَبالع ر ب ي ة َلْه 

لَ  َأه  َت ص د ق وا َلّ َوسل م : َالل َعليه َص ل ى َالل ه  َر سول  َف قال  ، م  لَ  َالإس 
ن ا..َاَْ ةَ  َإل ي   َولَّت ك ذ ب وه م ،َوق ولوا:َآم ن اَبالل ه َوماَأ ن ز ل  ]ر و اه ََ.الك ا ا  

َ[٨٨٤٤:َال ب خ ار يَُّ
Menyampaikan kepada kami Muh{ammad bin Bassya>r 

menyampaikan kepada kami ‘Us|ma>n bin ‘Umar mengabarkan 

kepada kami ‘Ali bin al-Muba>rak dari Yah{{ya> bin Abi>> Kas\i>>>r dari 

Abi> Salamah dari Abi> Hurairah ra berkata, “Dahulu ahli kitab 

membacakan Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya 

kepada pemeluk Islam dengan bahasa Arab, maka bersabdalah 

Rasulullah saw, “Janganlah kalian membenarkan ahli kitab dan 

jangan pula mendustakan mereka, akan tetapi katakanlah, “Kami 

beriman kepada Allah dan apa-apa yang diturunkan kepada kami.. 

hingga akhir ayat” (HR. al-Bukhari no. 4485) 

 

Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az|i>m memiliki corak penafsiran tafsir 

dengan riwayat (baca: tafsir bi al-mas|u>r) dan memasukkan pendapat 

tabiin ke dalam sumber rujukan dalam menafsirkan ayat al-Quran 

disamping menafsirkan ayat al-Quran dengan ayat lain, hadis nabawi, 

dan asar sahabat. Meski Ibnu Kasir dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az|i>m banyak mencantumkan riwayat hadis nabawi dan asar sahabat, 

bukan berarti kualitas hadis maupun asar tersebut berada pada derajat 

sahih semua melainkan terdapat pula hadis maupun asar yang 

derajatnya dibawah sahih seperti hasan, d{aif, munkar, mauquf, dan 

matruk. Misalnya pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m (2006: 122) 

Ibnu Kas|i>r mengomentari sebuah hadis keutamaan surat al-Kahfi: 
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َبَ  ر  َأ ب وَب ك  ي هَ و ر و ىَالح  اف ظ  َت  ف س  َم ر د وَ هَِ  َب ََن  ،َع ن  ب  َل ه َغ رَ  ن اد  إ س 

:َق الَ  َق ال  ،َع ن َاب ن َع م ر  َن اف ع  َم ر يَ  ،َع ن  َخ ال د َب ن َس ع يد َب ن َأ بِ  َر س ول 
ع ل ي ه َو س ل م :َالل ه َص لَ  ال ك ه فَ ىَالل هَ  س ور ةَ  َال  م ع ة ،َس ط ع َم ن َق  ر أَ  ََ  و م   َِ

ل ه ََ  و م َال ق يَ  يءَ  َالس م اء ،ََ ض  َع ن ان  َق د م ه َإ لَ  َتَ  ت  َم ن  ام ة ،َوغ فرَل ه َن ور 
 َ ب  يْ  َال  م ع ا  يْ  م اَ ح دَ ل هَ  و ه ذ اَ .َ ََ َ  َِ و الَ ن ََع هَ ر فَ َث   .و ق فَ الَ هََ ظ ر َو أ ح س ن َأ ح 

Al-H{a>fiz{ Abu Bakar bin Murdawaih telah mengatakan di dalam 

kitab tafsirnya dengan sanad yang garib dari Kha>lid bin Sa’i>d bin 

Abi> Maryam, dari Na>fi’, dari Ibnu ‘Umar yang mengatakan bahwa 

Rasulullah saw pernah bersabda, “Barangsiapa yang membaca 

surat al-Kahfi pada hari Jumat, maka timbullah cahaya baginya 

dari telapak kakinya hingga ke langit yang memberikan sinar 

baginya kelak di hari kiamat, dan diampunilah baginya semua dosa 

di antara dua hari Jumat”. Predikat marfu’ hadis ini masih perlu 

dipertimbangkan kebenarannya, dan penilaian yang paling baik 

ialah bila menganggapnya sebagai hadis yang berpredikat mauquf. 
 

Ibnu Kasir ketika menafsirkan potongan kata ayat al-Quran 

dengan melihat sisi linguistik sastra menggunakan dialek Quraisy. 

Nampaknya hal ini Ibnu Kasir berpendapat dalam menafsirkan kosa 

kata asing al-Quran harus menggunakan dialek Quraisy karena al-

Quran diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang berasal dari kaum 

Quraisy dan berbahasa Arab dialek Quraisy. 

2. Biografi Ibnu Kasir 

Ibnu Kasir memiliki nama lengkap Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r bin 

D{au’i bin Kas|i>r bin Dar’i al-Qura>syi>, namun lebih dikenal Ibnu Kas|i>r 

nisbah kepada nama kakeknya. Kunyahnya adalah Abu al-Fida>’. Ibnu 

Kasir terlahir di desa Mujaddil, Bus{ra pada tahun 701 Hijriyah 

bertepatan dengan kekuasaan bangsa Mamluk di Mesir, Syam, dan 

sekitarnya. Maliki (2018: 76) mengatakan Ibnu Kasir sejak umur tujuh 

tahun (ada yang mengatakan tiga tahun) telah menjadi yatim, sejak 

saat itu Ibnu Kasir diasuh oleh saudaranya, Kamaludin Abdul Wahab 
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dan dibawa ke Damaskus. Di Damaskus Ibnu Kasir menuntut ilmu dan 

mulai berguru kepada beberapa ulama terkenal, seperti Ishaq bin 

Yahya al-Amidi, Bahaudin al-Qasimi bin Asakir, dan Ibnu Taimiyah.  

Ibnu Kasir tercatat telah belajar berbagai disiplin ilmu dan terjumlah 

lebih dari dua ratus guru telah mengajar Ibnu Kasir, diantaranya, al-

Qa>sim bin Muhammad al-Barza>li>, Yu>suf bin ‘Abdu al-Rah{ma>n al-

Mizzi>, al-H{a>fiz{ al-‘Asqala>ni>, Ibra>hi>m bin ‘Abdu al-Rah{ma>n al-Faza>ri>, 

Najm al-Di>n bin al-‘Asqala>ni>, Syiha>b al-Di>n Ibnu Syah{nah al-H{aja>r, 

Kama>l al-Di>n Ibnu Syuhbah, Syams al-Di>n az|-Z|ahabi>, al-Qa>sim bin 

‘Asa>kir, Ibnu al-Syi>ra>zi>, dan selainnya. 

Ibnu Kasir menganut aliran teologi Sunni dengan mazhab imam 

Syafii (baca: Sya>fiiyah), pemikiran agama Ibnu Kas|i>r banyak 

dipengaruhi oleh guru-gurunya, di antaranya Ibnu Taimiyah, Ibnul 

Qayyim, al-Mizzi, adz-Dzahabi, dan selainnya. Dalam kita>b Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m (2003: 6) disebutkan Ibnu Kas|i>r menikah dengan putri 

gurunya, al-Mizzi>, yang bernama Zainab, dia adalah istri yang cantik 

lagi shalihah, serta penghafal al-Quran. Dalam pernikahannya dengan 

Zainab, Ibnu Kasir dikaruniai dua putra, yaitu Muhammad dan Ahmad. 

Selama masa hidupnya Ibnu Kasir banyak mengabdikan diri kepada 

agama, kesehariannya banyak digunakan untuk membaca, menulis, 

mengajar, dan berfatwa seputar permasalahan masanya. Dalam kitab 

Tafsi>r al-Quran al-‘Az{i>m (2003: 5) dijelaskan sejak kecil Ibnu Kas|i>r 

telah memiliki rasa cinta terhadap ilmu agama. Kecintaan sangat 

menonjol pada studi al-Quran, penghafal hadis lengkap dengan sanad 

dan matannya, ahli sejarah, faqih, dan ahli linguistik sastra Arab. Pada 

bab biografi penulis (Tafsi>r al-Quran al-‘Az{i>m, 2006: 4-5) disebutkan 

Ibnu Kasir memiliki lebih dari dua puluh karya ilmiah yang sebagian 

besar terfokus pada bidang sejarah, tafsir, dan hadis. Diantara kitab 

karya Ibnu Kasir sebagai berikut, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m, al-Bida>yah 

wa al-Niha>yah, Ja>mi’ al-Musa>ni>d wa al-Sunan, al-Ijtiha>d fi> T{alab al-

Jiha>d, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s|, Ah{a>di>s| al-Tauh{i>d wa al-Radd ‘ala> al-
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Syirk, dan karya-karya lainnya. Bahkan selain karya-karyanya tersebut 

Abd. Haris Nasution dan Muhammad Mansur (2018: 4) mengabarkan 

bahwa Ibnu Kas |ir sempat menulis penjelasan (baca: syarh{) kitab S}ah{ih{ 

al-Bukha>ri> namun tidak sampai selesai sehingga proyek penulisannya 

dilanjutkan muridnya, Ibnu H{ajar al-Asqala>ni> sampai seelasai dan 

menamakannya dengan kitab Fath al-Ba>ri. Melihat keproduktifan Ibnu 

Kasir dalam menulis buku dan bagusnya pemikirannya dalam 

menyelesaikan permasalahan, Ibnu H{ajar dalam Manna’ al-Qatthan 

(2017: 574) menggambarkan Ibnu  Kasir sebagai salah satu ahli hadis 

sekaligus ahli fikih.  

Abd. Haris Nasution dan Muhammad Mansur (2018: 3) 

menyebutkan bahwa Ibnu Kasir pernah dijadikan gubernur Syams, 

Mankali Buga sebagai kepala lembaga Darul Hadis Asyrafiyyah 

menggantikan Hakim Taqiyuddin al-Subki sebagai guru besar di 

masjid Umayyah, Damaskus, dan Ibnu Kasir pun pernah menjadi 

pengajar di lembaga pendidikan Turba Umm Shalih menggantikan 

gurunya, Muhammad bin Muhammad al-Dzahabi. Dalam lingkup 

pemerintahan Ibnu Kasir pernah diangkat menjadi penasihat atau 

konsultan sultan dalam memberantas korupsi, mewujudkan kedamaian 

pasca pemberontakan Baydanur, dan menyeru jihad selama periode 

770-771 Hijriyah. Di masa tuanya Ibnu Kas|i>r mengalami kebutaan 

karena keproduktifan menulis berbagai buku keagamaan. Ibnu Kasir 

wafat pada hari Kamis tanggal 26 Sya’ban tahun 774 Hijriyah 

bertepatan tahun 1372 Masehi dan dimakamkan samping makam 

gurunya, Ibnu Taimiyah di daerah S {u>fiyah, Damaskus. 

3. Surat al-Kahfi ayat 83-98 

Surat al-Kahfi merupakan surat nomor urut 18 dalam tertib 

mushaf dan terdiri dari 110 ayat. Surat al-Kahfi menurut para ulama 

termasuk surat makkiyah, yaitu surat yang diturunkan sebelum turun 

perintah untuk berhijrah ke Madinah. Ibnu Kasir (2003: 90-91) 

mengatakan penyebab turunnya surat al-Kahfi dikarenakan tiga 
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pertanyaan kaum Quraisy untuk menguji kenabian Muhammad saw, 

yaitu kisah penghuni gua (baca: as{h{a>b al-kahfi), kisah Zulqarnain, dan 

mengenai ruh. Riwayat berikut juga dikutip Jalaluddin al-Suyuthi 

(2016: 358-356) mengenai penyebab turunnya surat al-Kahfi. 

ث  ن ا َإَ مُ  مَ َح د  َب ن  َد  َ س ح اق  َم صَ َح د ث ن  ل  َأ ه  َم ن  ن اَم ن ذ َش ي خ  َق د م َع ل ي   ر 
:َب  ع ثَ ب ض ع َو أَ  َق ال  ع ن َاب ن َع ب اس  ر م ةَ  ع ن َع ك  َر ب ع يْ  َس ن ةًَ َالن ض ر   ٌ َق  ر َ  ت 

ب ار ََ  ه و د َب ال م د َ  نَ  َأ ح  َإ لَ  َم ع ي ط  َأ بِ   ب ة َب ن  َو ع ق  َالح ار ث  ة َف  ق ال و اَلَ  م :َب ن 
َو صَ  َمُ  م د  َع ن  ب  ر و هَ س لُّو ه م  َو أ ج  َلَ  م  َب ق و لَ فُّو ا َم  َال ك ا ا   ل  َأ ه  َف إ ن  ه م  ه 

َأَ  ن اَم ن َع ل م َالْ  ن ب ي اء َف خ ر ج َح ت  َع ن د  َو ع ن د ه م َم اَل ي س  ت  ي اَال م د َ  ن ة َالْ  و ل 
َالل ه َص.َو ص فُّو اَلَ  م َأ م ر ه َوَ  َر س و ل  َال ي  ه و د َع ن  ب ار  َق  و لَ ف س أ لُّو اَأ ح   َ ه َب  ع 
ب نَ  َص اح  ب  ر و ن اَع ن  ن اك م َل ا خ  ئ   َج  ل َالا  و ر اة َو ق د  :َإ ن ك م َأ ه  :َو ق الّ  اَق ال  اَه ذ 

ب  ر ك م َبِ َ  َن أ م ر ك م َبِ  ن َف إ ن َأ خ  ث  َث لَ  ع ن  لَ  م َس لُّو هَ  ٌَّم ر س ل َف  ق ال و اَ َن بِ  ن َف  ه و 
َت  ر وَ  م ا  ق و ل  َف  ر ج لَ  ع ن َف ا َ و إ لّ  س لُّو هَ  ف ي ه َر أ َ ك م َ: َاَ ر َالْ  و ل  ِ  َالد ه  ب  و اَ ذ ه  ي ةَ 

َعَ  ؟َو س لُّو ه  ي ب  َع ج  َح د َ ث  َلَ  م  كَ ان  َق د  َف إ ن  ه م  َأ م ر ه م  َم ن  كَ ان  َم ا ن 
و س لُّ كَ ان َن  ب  ؤ هَ  م ا َو م غ ار بِ  اَ َالْ  ر ض  َب  ل غ َم ش ار ق  َط و اف  َوَ ر ج ل  ع ن َالرُّو ح  هَ 

 َ َ َ  َ َ ٌَّف أ ت ب ع و ه َو إ ن  َن بِ  َف  ه و  َب ذ ل ك  ب  ر ك م  َأ خ  ؟َف إ ن  َف إ ن ه َر ج ل َم اَه و  ب  ر ك م 
بَ  َو ع ق  َالن ض ر  َف أ ق  ب ل  َل ك م  ا َب د  َم ا َأ م ر ه    َِ ن  ع و ا َف اص  َق د م اَم ا  ق و ل  ة َح ت 

َف  ق الّ َ  ٌ ن اك م َب ف صَ ع ل ىَق  ر َ  ئ   َج  َق د   ٌ َق  ر َ  ن ك م َو ب  يْ  َلَ :ََ اَم ع ش ر  َم اَب  ي  
َبِ َ  ب  ر و ه م  َف أ خ  َأ م و ر  أ ل ه َع ن  َن س  ََ  ه و د َأ ن  ب ار  َأ م ر ن اَأ ح  ُ و اَمُ  م د َق د  اَف ج ا

ب  ر ن اَف س أ لُّو ه َعَ  َأ خ  َالل ه َص.َف  ق ال و ا:ََ اَمُ  م د  َمَ ر س و ل  َب ه َف  ق ال  اَأ م ر و ه م 
ا ثَ  َ س   َ َ و  ب  ر ك م َغ دًاَع م اَس أ ل ا م َع ن هَ  َالل ه َص.:َأ خ  َف ان ص ر ف  و اَلَ  م َر س و ل  ن 

 َ َالل ه َإ ل ي ه َِ  َيُ  د ث  ر ة َلّ  َع ش  َالل ه َص.َخَ  س  َر س و ل  َع ن ه َو م ك ث  َذ ل ك 
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ََ أ ت ي هَ  يًاَو لّ  ل َم ك ة َو ق ال و ا:َو عَ َو ح  َأ ه  ب  ر ائ ي ل َع.َأ ر ج ف  ن اَمُ  م د َغ دًاَج  د 
ء َع م اَسَ  َ  ب  ر ن اَب ش ي  َ ن اَف ي  ه اَلّ  ب ح  َأ ص  ر ة َق د  َع ش  أ ل ن اه َع ن ه َوال ي  و م َخَ  س 

َع لَ  َع ن ه َو ش ق  ي  َال و ح  َالل ه َص.َم ك ث  َر س و ل  ز ن  َأ ح  ه َم اََ  ا ك ل م َيَ و ح ت 
َو ج ل َب س و رَ  َالل ه َع ز  ب  ر ائ ي ل َع.َم ن  ل َم ك ة ََثُ  َج اء ه َج  َب ه َأ ه  ة َال ك ه ف 

َم نَ  َع ن ه  َس أ ل و ه  َم ا ب  ر  َو خ  َع ل ي ه م  َح ز ن ه  َع ل ى َم ع ات ب ا ه  ي ة َف ي  ه ا َال ف ا   َأ م ر 
َ َو ق  و ل  َالط و اف  َع ن َالو الر ج ل  أ ل و ن ك  َ س  َالرُّو ح ..َالل ه َع ز َو ج ل :َو  َق ل  رُّو ح 

َ ة .َ]ر و اه َالح  اك م [  اْ 
Menyampaikan kepada kami Muh {ammad bin Ish{a>q 

menyampaikan kepadaku seorang syaikh dari Mesir tinggal di sisi 

kami beberapa waktu empat puluh tahun dari ‘Ikrimah dari Ibnu  

‘Abba>s berkata, “Kaun Quraisy mengutus an-Nad{r bin al-H{a>ris| 

dan ‘Uqbah bin Abi> Mu’i>t{ kepada para pendeta Yahudi di Madinah 

mereka berkata, “Tanyakanlah kepada mereka tentang 

Muhammad, sifatkanlah sifatnya (Muhammad) kepada mereka, 

dan kabarkanlah mereka tentang perkataannya. Karena mereka 

adalah ahli kitab pertama dan di sisi mereka terdapat ilmu 

kenabian yang tidak ada di sisi kita.” Maka keduanya (an-Nad{r 

dan ‘Uqbah) keluar hingga mereka berdua menjumpai Madinah, 

mereka bertanya kepada para pendeta Yahudi tentang Rasulullah 

saw dan menyifatkan kepada mereka perkara dan sebagian 

perkataannya (Rasulullah saw). Mereka berdua berkata, 

“Sesungguhnya kalian adalah ahli Taurat dan kami telah 

mendatangi kalian untuk mengabarkan tentang sahabat kami ini 

(Muhammad).” Mereka berkata, “Tanyankanlah kepadanya 

tentang tiga hal yang kami perintahkan kepada kalian tentangnya. 

Seandainya dia mampu mengabarkan kepada kalian maka dia 

seorang nabi terutus dan seandainya dia tidak mampu maka dia 

seorang laki-laki pengada-ada, perhatikan ini oleh kalian. 

Tanyakan kepada dia tentang para pemuda di masa lampau yang 

pergi meninggalkan. Seperti apakah kisahnya karena 

sesungguhnya kisah mereka amat ajaib. Dan tanyakanlah tentang 

seorang lelaki pengembara yang mencapai tempat terbit dan 

tempat terbenam, seperti apakah kisahnya. Dan tanyakanlah pula 

tentang apakah itu roh. Maka seandainya dia mampu 

mengabarkannya kepada kalian maka dia seorang nabi, maka 

ikutilah dia dan seandainya dia tidak  mampu mengabarkannya 

kepada kalian maka dia seorang laki-laki pengada-ada, maka 
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tinggalkanlah tentang urusannya apa yang nampak bagi kalian.” 

Maka an-Nad{r dan ‘Uqbah menerimanya hingga keduanya tiba di 

sisi kaum Quraisy dan keduanya berkata, “Wahai kaum Quraisy, 

kami telah mendatangi kalian dengan membawa jalan keluar 

antara kalian dengan Muhammad. Para pendeta Yahudi telah 

memerintahkan kami untuk menanyakan kepadanya tentang tiga 

perkara.” Maka mereka mengabarkan kaum Quraisy tentang 

ketiganya. Maka mereka mendatangi Rasulullah saw dan berkata, 

“Hai Muhammad, kabarkan kepada kami. Maka mereka bertanya 

tentang ketiga perkara tersebut. Rasulullah saw menjawab, “Aku 

akan mengabarkan atas apa yang kalian tanyakan besok.” tanpa 

menentukan batas waktunya. Mereka bubar meninggalkan 

Rasulullah saw, selama lima belas malam Allah tidak menurunkan 

kepadanya wahyu dan Jibril as tidak mendatanginya hingga 

penduduk Mekah ramai memperbincangkan dan mengatakan, 

“Muhammad menjanjikan kepada kami besok sedangkan hari ini 

adalah hari kelima belas kami telah menunggunya akan tetapi dia 

tidak mengabarkan sesuatu atas apa yang kami tanyakan 

kepadanya tentangnya.” Sehingga Rasulullah saw merasa sedih 

wahyu telah meninggalkan beliau dan beliau merasa berat 

terhadap apa yang diperbincangkan oleh penduduk Mekah tentang 

dirinya. Tidak lama kemudian datanglah Jibril kepadanya dengan 

membawa surat yang di dalamnya terkandung kisah As{h{a>b al-

Kahfi, dan surat itu mengandung teguran pula terhadap beliau 

yang bersedih hati atas sikap mereka. Surat itu juga mengandung 

jawaban dari pertanyaan mereka tentang kisah para pemuda yang 

menghuni gua serta lelaki pengembara (Z|ulqarnain), juga firman 

Allah azza wa jalla yang mengatakan: Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang roh, katakanlah, "Roh itu, (Al-Isra: 85), hingga 

akhir ayat” (HR. Al-Hakim) 
 

Surat al-Kahfi memuat banyak tema pembahasan. Sebagai surat 

Makkiyah tema surat al-Kahfi banyak menyinggung permasalahan 

akidah dan janji-ancaman setidaknya terdapat sebelas tema 

pembahasan, sebagai berikut: 

a. Ayat 1 sampai 8, membahas tentang pujian kepada Allah, janji, 

ancaman, dan hiburan kepada Rasulullah saw. 

b. Ayat 9 sampai 26, membahas tentang kisah para penghuni gua 

(baca: as{h{a>b al-kahfi). 

c. Ayat 27 sampai 31, membahas petunjuk dakwah untuk Rasulullah 

saw, janji, dan ancaman. 
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d. Ayat 32 sampai 46, membahas tentang perumpamaan kehidupan 

dunia dan orang yang selalu mengejar kehidupan dunia. 

e. Ayat 47 sampai 53, membahas tentang beberapa kejadian di hari 

kiamat dan kisah kedurhakaan Iblis kepada Allah. 

f. Ayat 54 sampai 59, membahas tentang akibat menjadi orang-

orang zalim. 

g. Ayat 60 sampai 82, membahas tentang kisah Musa mencari dan 

belajar kepada Khidr as. 

h. Ayat 83 sampai 98, membahas tentang kisah perjalanan 

Zulqarnain. 

i. Ayat 99 sampai 101, membahas tentang huru-hara hari kiamat. 

j. Ayat 102 sampai 108, membahas tentang balasan Allah kepada 

orang-orang kafir dan orang-orang beriman kepada-Nya. 

k. Ayat 109 sampai 110, membahas tentang keluasan ilmu Allah dan 

inti wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah saw. 

Dalam kesempatan ini objek penelitian yang hendak peneliti kaji 

adalah QS. Al-Kahfi  ayat 83-98 dan ayat yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

َذَ  َع ن  ئ  ل و ن ك  َ س  َ ىَو  َع ل ي ك مَ َال ق ر ن  يْ  رًان ه َذَ َمَ ق ل َس أ ت  ل و  َك 
83. Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

Z|ulqarnain. Katakanlah, “Akan kubacakan kepadamu kisahnya.”>>>>> 

 

َ إَ  ر ضَ ن اَم ك ن اَل ه َف  ن اه َمَ و اَ ََالْ  كَ لَ ت  ي   ءَ َن  َس ب بًاَش ي 
84.   Sungguh, Kami telah memberi kedudukan kepadanya di bumi, 

dan Kami telah memberikan jalan kepadanya (untuk mencapai) 

segala sesuatu, 

َف أ ت  ب ع َس ب بًا
85.  maka dia pun menempuh suatu jalan. 

 

َ َِ  َإح ت   َو ج د ه اَت  غ ر    َالش م س  ة َو و ج د َع ن د ه اَيْ  َحَ  ئَ عَ ذ اَب  ل غ َم غ ر   
َق  لَ ق  و مًاَ اَال ق ر ن  يْ   َ ذ  َوَ أَ م اَإن اَ َت  ع ذ    َت  اَ أَ م اَإَ ن  نًان  َف ي ه م َح س  ذ  َخ 
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86. Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, 

dia melihatnya terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan 

di sana ditemukan suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, 

“Hai Z|ulqarnain, Engkau boleh menghukum atau berbuat 

kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka.” 

 

َظ ل م َف س و فَ أ ََق الَ  بَ َم اَم ن  َر ب هَهَ ن  ع ذ  َ  ر دَُّا لَ  راًَهَ بَ ي  ع ذَ ف َ َثُ َ  اباًَنُّك  َع ذ 
87.   Dia (Z|ulqarnain) berkata, “Barangsiapa berbuat z{a>lim, kami 

akan menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada 

Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang 

sangat keras. 

 

اًَف  لَ َم اَم نَ أ وََ  َو س ن  ق وَ َهَ ا م ن َو ع م ل َص الح  َلَ ج ز اءًَۤالح  س نٰ  راًَهَ ل  َا م ر ن اََ س   م ن 

88.  Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan 

akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah.” 

 

َب ع َس ب بًات َ أ ََثُ َ 
89.  Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). 

 

َ َ  َنَ  عَ إح ت   َ َو ج د ه اَت ط ل ع َع ل ىَق  و م  َلَ َ ذ اَب  ل غ َم ط ل ع َالش م س  َل  َم ن  م 
رًا ا   َد و نِ  اَس 

90.   Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah 

timur) didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum yang 

tidak Kami buatkan suatu pelindung bagi mereka dari (cahaya 

matahari) itu, 

 

َ َو ق د  ل ك  رًاأَ ك ذ  َ ه َخ ب   َح ط ن اَبِ  اَل د 
91. demikianlah, dan sesungguhnya Kami mengetahui segala 

sesuatu yang ada padanya (Z|ulqarnain). 

 

ا ت  ب ع َس ب بًا َثُ َ 
92.  Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 
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َ ََح ت   َ ن  َالس د  َب  يْ   َد و نِ  م اَق  و مًاا ذ اَب  ل غ  َم ن  ََ  ف ق ه و ن َََ كَ لّ ََو ج د  اد و ن 
َق  و لًَّ

93.   Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung, didapatinya 

di belakang (kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak 

memahami pembicaraan. 
 

َ َف  د و ن  َم ف س  َو م أ ج و ج  ََ أ ج و ج  َا ن  اَال ق ر ن  يْ   َ ذ  َف َ اق ال و اَ ه ل َنَ  ع ل َلّ  ر ض 
َخ ر جًاَع لَ  ن  ه م َس داال ك  ن  ن اَو ب  ي   َتَ  ع ل َب  ي   َىَا ن 

94.  Mereka berkata, “Wahai Z|ulqarnain! Sungguh, Yajuj dan 

Majuj itu (makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka 

bolehkah kami membayarmu imbalan agar engkau membuatkan 

dinding penghalang antara kami dan mereka?” 

 

ع ل َب َ  ن  و ِ  َب ق و ة َا ج  َف ا ع ي   ي  ر  َم اَم ك ن  َف ي ه َر بِ  َخ  ن  ه م َر د مًاي َ ق ال  َن ك م َو ب  ي  
95.  Dia (Z|ulqarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan 

Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka bantulah 

aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu dan mereka. 

 

َا ت  وَ  َ د َح ت   َالح  د  َف َ ا ذ اَس او ىَب  يْ  َالص دَ َِ  َز ب  ر  َان  ف خ و اَح ت   َق ال  ذ اََإيْ  
َا ت  و ِ  َا ف ر غ َع ل ي ه َق ط راًَهَ ج ع لَ  َن اراًَق ال 

96. Berilah aku potongan-potongan besi!” Hingga ketika 

(potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua 

(puncak) gunung itu, dia (Z|ulqarnain) berkata, “Tiuplah (api itu)!” 

Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun 

berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan 

ke atasnya (besi panas itu).” 

 

ط اع و اَ ََ ظَ أَ ف م اَاس  ا ط اع و اَلَ ن  بًان َ َهَ ه ر و ه َو م اَاس  َق 
97.   Maka mereka (Yajuj dan Majuj) tidak dapat mendakinya dan 

tidak dapat (pula) melubanginya. 
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َر بِ َ َق الَ  اَر حَ  ة َم ن  ذ  َج ع لَ ف ا ذَ َه  َر بِ   اۤء َو ع د  َر بِ  ََهَ اَج  َو ع د  د ك اۤء َو ك ان 
َح قاا

98.  Dia (Z|ulqarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari 

Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 

menghancurluluhkannya; dan janji Tuhanku itu benar.” 

 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 (Studi atas 

Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir) 

Pendidikan karakter di Indonesia memiliki delapan belas nilai karakter 

yang ditumbuh kembangkan dan delapan belas nilai karakter tersebut telah 

dilegalisasikan melalui Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karkter dengan menimbang budaya, cita-cita, dan tujuan 

pendidikan Indonesia. Kedelapan belas nilai tersebut adalah religius, jujur, 

toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. 

Dalam penelitian ini peneliti menelaah dan menerjemahkan per ayat 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98, peneliti menelaah, mengharakati, dan 

menerjemahkan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir bagian 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98, peneliti menelaah nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam buku Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Lembaga Pendidikan karya Zubaedi dan e-book berjudul Desain Kurikulum 

Pendidikan Karakter karya Abna Hidayati, peneliti menganalisa dan 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir bagian QS. Al-Kahfi ayat 83-98, peneliti 

mengelompokkan nilai-nilai pendidikan karakter yang teridentifikasi 

dalam bentuk tabel berdasarkan ayat QS. Al-Kahfi ayat 83-98, peneliti 

memberi analisa penjelasan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

teridentifikasi dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

bagian QS. Al-Kahfi ayat 83-98, dan peneliti memberi analisa kritis kitab 
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Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir bagian QS. Al-Kahfi ayat 83-98 

sebagai sarana mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada 

masyarakat. Berikut analisa penelitian identifikasi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

1. QS. Al-Kahfi ayat 83 

َذَ  َع ن  ئ  ل و ن ك  َ س  َ و  َع ل ي ك مَ َىَال ق ر ن  يْ  رًان ه َذَ َمَ ق ل َس أ ت  ل و  َك 
83. Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

Zulqarnain. Katakanlah, “Akan kubacakan kepadamu kisahnya 

(Zulqarnain).”>>>> > 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 83 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َل ن ب يَ  َت  ع الَ  ئ  ل و ن كَ ﴿ه ََ  ق و ل  َ س  َ ﴿َدَ َ اَمُ  مَ َ﴾و  َال ق ر ن  يْ  َأ ََ﴾ع ن َذ ي  ي َع ن 
ن اَأ نَ  َق د م  َم كَ ك فَ َثََ ه َب  عَ خ بَ  ه َو ق د  لَ إَ ة َار  َأ ه  ن  ه م َاَ ال كَ َلَ  َم  أ ل و ن  ََ س  ا  
َالنَ  َب ه  َ م اَيَ  ا ح و ن  َطَ و ه َس لُّف  ق ال و ا:ََبِ  َر ج ل  َالْ  ر ضَ ع ن    َِ ََ،و اف  و ع ن 

ر ىَم اَص ن  ع و ا ََ د  ي ة َلّ  َالرَُّ،ف ا   َسَ َ،و حَ و ع ن  ...ف  ن  ز ل ت  ]اب ن َََو ر ة َال ك ه ف 
َ[٦٠٠٢َ:٠٧٠َ،ي َ ثَ كَ 

Allah taala berfirman kepada nabi-Nya (dan mereka bertanya 

kepadamu) ya Muhammad (tentang Zulqarnain), yaitu tentang 

kabarnya (Zulqarnain). Dan sebelumnya telah disebutkan 

bahwasanya kaum kafir mengirim utusan kepada ahli kitab (di 

Madinah) untuk meminta dari mereka soal-soal untuk menguji 

nabi Muhammad saw. Mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya 

tentang lelaki yang melalang buana di bumi, tentang para pemuda 

yang tidak diketahui apa yang dilakukannya, dan tentang ruh.” 

Maka turunlah surat al-Kahfi.. (Ibnu Kasir, 2006: 170) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 83 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat dua nilai pendidikan karakter 

sebagai berikut: 
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a. Rasa Ingin Tahu 

Nilai karakter rasa ingin tahu teridentifikasi pada kalimat: 

Dan sebelumnya telah disebutkan bahwasanya kaum kafir 

mengirim utusan kepada ahli kitab (di Madinah) untuk meminta 

dari mereka soal-soal untuk menguji nabi Muhammad saw. 

 

b. Peduli Sosial 

Nilai karakter peduli sosial teridentifikasi pada kalimat: 

Dan sebelumnya telah disebutkan bahwasanya kaum kafir 

mengirim utusan kepada ahli kitab (di Madinah) untuk meminta 

dari mereka soal-soal untuk menguji nabi Muhammad saw. 

Mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya tentang lelaki yang 

melalang buana di bumi, tentang para pemuda yang tidak 

diketahui apa yang dilakukannya, dan tentang ruh.” 

 

2. QS. Al-Kahfi ayat 84 

َ إَ  ر ضَ ن اَم ك ن اَل ه َف  ن اه َمَ و اَ ََالْ  كَ لَ ت  ي   ءَ َن  َس ب بًاَش ي 
84.   Sungguh, Kami telah memberi kedudukan kepadanya di bumi, dan 

Kami telah memberikan jalan kepadanya (untuk mencapai) segala 

sesuatu, 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 84 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َالل َ  َق  و ل  كَ ع ب  كَ لَ آوَ ﴿ه َو ت أ و َ ل  ن اه َم ن  ءَ َت  ي   ه اد ه َِ  ََ﴾س ب بًاَش ي  ا ش  و اس 
َأ نَ  َم ن  َص ح ف ه    َِ َيَ  د ه  َع ل ىَم ا ََ  ر ب طَ ه ََذ ل ك  َب الث ََُّك ان  ل ه  ي   َغ ي  رَ خ  َر َ ا

َم ط اب قَ  َو لّ  ي ح  َس ب ي ل َل ل ب ش ر َن إَ فََ َ،ص ح  َذ ل كَ إَ ه َلّ  ء َم ن  َش ي  ََ،لَ  َإَ و لّ  لَ 
َالسَ الا َ  ب ا   َأ س    َِ َالل َ َ،م و اتَ ر ق ي  َق ال  َ و ق د  َو أ و ت ي تَ ﴿َب ل ق ي سَ ََح قَ ه َِ 

كَ لَ  ءَ َم ن  ل :َ]النَ َ﴾ش ي  م َ أ نَ [٦٢َم  ث  ل ه اَم ن َال م ل و كَ هَ  اََ،اََ  ؤ ت ىَم  و ه ك ذ 
َ َ  ذ و  َالل َ َ سَ َ ،ال ق ر ن  يْ  ب ا َ َ هَ ر  الْ  س  َالطُّ َ،ل هَ  َأ ي  َإ ََ و ال و س ائ لَ  ر ق  َف  ا ح   لَ 
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َو الرَ  يَ الْ  ق ال ي م  َو الْ  ر اض  د  َو ال ب لَ  َاَ،س ات ي ق  َو ك س ر  اء  َلْ  ع د  َم ل و ك  و ك ب ت 
َوَ  ل َالشَ إَ الْ  ر ض  َأ ه  ل  كَ لَ ذ لّ  َأ و تِ  َم ن  َق د  ء َم َ َر ك  ث  ل ه َإَ اَيُ  ا اج َش ي  ل ي ه َم 
كَ ث ي َ س ب بًاَو الل َ  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٠َ،ه َأ ع ل م .َ]اب ن 

Takwil Kaab terhadap firman Allah, “dan Kami berikan kepadanya 

jalan (untuk mencapai) segala sesuatu.” bersandar pada apa yang 

tercatat dalam lembaran-lembaran miliknya, yang antara lain 

mengatakan bahwa Zulqarnain menambatkan kudanya di Suraya 

merupakan takwil yang tidak benar dan tidak rasional karena tidak ada 

jalan bagi manusia untuk dapat mencapainya dan tidak pula menaiki 

tangga-tangga langit. Dan telah berfirman Allah menceritakan Bilqis, 

“dan dia (Bilqis) dianugerahi segala sesuatu.” Yakni dianugerahi 

segala sesuatu yang dimiliki para raja. Dan demikian pula Zulqarnain, 

Allah telah memudahkan kepadanya segala jalan, yaitu jalan dan 

sarana untuk membuka semua kawasan dan negeri di muka bumi, 

menghancurkan semua musuh, serta menundukkan semua raja di bumi 

dan mengalahkan semua orang musyrik. Sesungguhnya dia telah 

dianugerahi semua jalan untuk mencapai segala sesuatu yang 

diinginkannya. Hanya Allah yang mengetahui kebenarannya. (Ibnu 

Kasir,  2006: 171) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 84 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat dua nilai pendidikan karakter 

sebagai berikut: 

a. Religius 

Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 

Dan demikian pula Zulqarnain, Allah telah memudahkan 

kepadanya segala jalan, yaitu jalan dan sarana untuk membuka 

semua kawasan dan negeri di muka bumi, menghancurkan semua 

musuh, serta menundukkan semua raja di bumi dan mengalahkan 

semua orang musyrik. Sesungguhnya dia telah dianugerahi semua 

jalan untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. 

 

b. Mandiri 

Nilai karakter mandiri teridentifikasi pada kalimat: 

Yaitu jalan dan sarana untuk membuka semua kawasan dan negeri 

di muka bumi, menghancurkan semua musuh, serta menundukkan 

semua raja di bumi dan mengalahkan semua orang musyrik. 

Sesungguhnya dia telah dianugerahi semua jalan untuk mencapai 

segala sesuatu yang diinginkannya. 
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3. QS. Al-Kahfi ayat 85 

َف أ ت  ب ع َس ب بًا
85.  maka dia pun menempuh suatu jalan. 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 85 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َع بَ  َاب ن  َق ال  َس ب بًا﴿اس  َب السَ َ﴾ف أ ت  ب ع  ن ز لَ بَ َ  ع ن   َو ال م  َم  اه د ََ،ب  و ق ال 
َو ال م غَ َ﴾ف أ ت  ب ع َس ب بًا﴿ ر ق  ََ،ر  َ م ن ز لًَّو ط رَ   قًاَم اَب  يْ  َال م ش  و ِ  َر و اَ ة َع ن 

َ َاتَ َ﴾س ب بًا﴿م  اه د  َق  ا اد ة :َأ ي  َو ق ال  َالْ  ر ض    َِ :َط رَ   قًا َق ال  َم ن از ل  ب ع 
َو م ع ال م ه ا َالضَ َ،الْ  ر ض  َو ق ال  َال م ن از لَ َ﴾ف أ ت  ب ع َس ب بًا﴿ح اك  ََ،أ ي  و ق ال 

َ َق  و ل ه :   َِ َج ب  ي   َاب ن  َس ب بًا﴿س ع ي د  َع ل مًاَ﴾ف أ ت  ب ع  ََ،ق ال  َق ال  ا و ه ك ذ 
ر م ة َو ع ب  ي د َاب ن ََ  ع ل ىَو السَ  :َم ع اَ،ىدَ ع ك  َم ط ر  وَ و ق ال  َق  ب ل َآَ َ  كَ ان ت  ث ار 

كَ ث ي َ  .َ]اب ن  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٦َ،ذ ل ك 
Berkata Ibnu Abbas, “maka dia (Zulqarnain) pun menempuh suatu 
jalan, yakni sababan adalah tempat”. Dan berkata Mujahid, “maka 
dia (Zulqarnain) pun menempuh suatu jalan, yaitu tempat dan 

jalan antara timur dan barat.” Dalam riwayat dari Mujahid berkata 

tentang sababan, “Kedua belahan bumi yang berlawanan”, 

sedangkan Qatadah berpendapat, “Menempuh segala tempat di 

bumi dan semua tanda-tanda padanya.” Dan berkata al-Dahhak, 

“maka dia (Zulqarnain) pun menempuh suatu jalan, yaitu tempat-

tempat di bumi.” Berkata Said bin Jubair terhadap firman-Nya 

maka dia (Zulqarnain) pun menempuh suatu jalan, “Ilmu.” 

Demikian pula pendapat Ikrimah, ‘Ubaid bin Ya’la, dan al-Saddi. 

Sedangkan Matar berpendapat, “Tanda-tanda dan bekas-bekas 

peninggalan sebelumnya.” (Ibnu Kasir, 2006: 172) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 85 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat satu nilai pendidikan karakter, 

yaitu toleransi. Nilai karakter toleransi teridentifikasi pada kalimat: 
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Dalam riwayat dari Mujahid berkata tentang sababan, “Kedua 

belahan bumi yang berlawanan”, sedangkan Qatadah berpendapat, 

“Menempuh segala tempat di bumi dan semua tanda-tanda 

padanya.” Dan berkata al-Dahhak, “maka dia (Zulqarnain) pun 
menempuh suatu jalan, yaitu tempat-tempat di bumi.” 

 

4. QS. Al-Kahfi ayat 86 

َ َِ  َع يْ  َحَ  ئَ إح ت   َو ج د ه اَت  غ ر    َالش م س  َو و ج د َع ن د ه اَةَ ذ اَب  ل غ َم غ ر   
َق  لَ ق  و مًاَ اَال ق ر ن  يْ   َ ذ  َوَ أَ م اَإن اَ َت  ع ذ    َت  اَ أَ م اَإَ ن  نًان  َف ي ه م َح س  ذ  َخ 

86. Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, 

dia melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang berlumpur 

hitam, dan di sana ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). 

Kami berfirman, “Wahai Z|ulqarnain! Engkau boleh menghukum 

atau berbuat kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka.” 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 86 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َا ب نَ .. َم ع او َ ةَ َع ب اسَ َأ ن  َل ه َأ ن  َ َب نَ َذ ك ر  َ ةَ َي انَ س فَ َأ بِ  َ َق  ر أ َاْ  َ َال ت   َِ
َ َ﴿ت  غ ر  َ َال ك ه فَ َس ور ةَ   َِ َ ي ةَ َع يْ  َا ب نَ َ﴾ح ام  م اََل م ع او َ ةَ َب اسَ عَ َق ال 

َحَ  ئ ةًَ ُ ه اَإ لّ  َم ع او َ ةَ َ،ن  ق ر  رَ َب نَ َالل هَ َع ب دَ َف س أ ل  كَ ي فَ ع م  ُ ه اَو َف  ق الَ َ؟ت  ق ر 
َق  ر أ ت َ ََ:الل هَ َع ب دَ  َا ب نَ َ،ه اك م ا َ َم ع او َ ةَ ل ََف  ق ل تَ َع ب اسَ َق ال   َِ َ َن  ز لَ َب  ي ت 

كَ ع بَ َ،ال ق ر آنَ  َل هَ َف أ ر س ل َإ لَ  َ َت  غ ر  َ َلش م سَ اَأ َ ن َتَ  دَ َ:ف  ق ال  َ؟الا  و ر اةَ َِ 
كَ ع بَ  َل ه  لَ َ:ف  ق ال  َأ ه  َأ ع ل مَ َال ع ر ب ي ةَ َس ل  دَ َ،ابِ َ َف إ ن  ه م  َأ ج   ِ َو أ م اَأ ن اَف إ 

َ َت  غ ر  َ َالش م سَ  َ َالا  و ر اةَ َِ  َ َم اءَ َِ  َبَ َو ط يْ  َال م غ ر  َ و أ ش ار  ََ،ي د ه َإ لَ  ق ال 
رَ َا ب نَ  ِ َ َ:ح اض  َأ  ت كَ َكَ ع ن دَ َل و  َت  ز د ادَ َأ ف د  م  ي َ ي فََ َب ك لَ  َب ص  َ َر ةًَه  َ،حَ  ئ ةَ َِ 

َا ب نَ  ث  رَ ف يَ َ:ق  ل تَ َ؟و إ ذًاَم اَه وَ َ:ع ب اسَ َق ال  َق  و لَ مَ َم اََ  ؤ  َف يَ َت  ب عَ َن  م اَذ ك ر 
َتَ  لُّقَ  َو ات  ب اعَ َهَ ب ه َذ اَال ق ر ن  يْ  َِ  َ:إ َ اهَ َهَ ب ال ع ل م 
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ب ا َ ََ  ب ا غ يَ َو ال م غ ار  َ َب  ل غ َال م ش ار قَ  َح ك يَ َأ م رَ َأ س  دَ َمَ م ن  َم ر ش 
َ َاغ ر وبِ َ َع ن دَ َالش م سَ َم غ يبَ ف  ر أ ىَ  َِ َ َأَ و ثَ َخ ل بَ َذ يَ َع يْ  َر م دَ حَ ط 

َا ب نَ  مَ َالط يَْ َ:ق  ل تَ َ؟م اَالْ  ل بَ َ:ع ب اسَ َف  ق ال  َ؟ف م اَالث اطَ َ:ق الَ َ،َ ه مب ك لَ 
 َُ أ ةَ َ:ق  ل ت  الح  ر م دَ َ:ق الَ َ،الح  م  و دَ َ:ق  ل تَ ؟َف م اَ ا ب نَ قَ َ،الْ  س  َف د ع اَ َع ب اسَ َال 

َف  ق الَ  مًا َغ لَ  َأ و  ََ  ق وَ َ:ر ج لًَ َم ا ا ب  َالر ج لَ َلَ ا ك  ا كَ ث ي َ َ..ه ذ  َ،]اب ن 
٦٠٠٢َ:٠٧٢]َ

..Ibnu Abbas pernah menceritakan kepadanya (Ibnu Hadir) bahwa 

Muawiyah bin Abu Sufyan pernah membaca ayat di surat al-Kahfi 

terbenam dalam laut yang panas (airnya). Berkata Ibnu Abbas 

kepada Muawiyah, “Kami hanya membacanya hamiah (bukan 

hamiyah).” Maka Muawiyah bertanya Abdullah bin Amr, 

“Bagaimana menurut bacaanmu?” Abdullah bin Amr menjawab, 

“Seperti bacaanmu.” Ibnu Abbas melanjutkaan kisahnya, lalu ia 

berkata kepada Muawiyah, “Al-Quran diturunkan di rumahku.” 

Maka ia (Ibnu Abbas) mengirim utusan kepada Kaab untuk 

menanyakan, “Dimanakah kamu menemui matahari terbenam 

menurut Taurat?” Berkata Kaab kepadanya, “Tanyakanlah kepada 

ahli bahasa Arab karena mereka lebih mengetahuinya. Adapun aku 

menemui matahari terbenam menurut Taurat di air dan lumpur.” 

Dia mengisyaratkan tangannya ke arah barat. Berkata Ibnu Hadir 

(kepada Ibnu Abbas), “Seandainya aku berada di sisimu (saat itu) 

tentu akan memberi keterangan kepadamu yang menambah 

pengetahuanmu tentang hamiah.” Bertanya Ibnu Abbas, “Kalau 

begitu apa informasimu itu?” Aku (Ibnu Hadir) menjawab, 

“menurut syair peninggalan zaman dahulu dari kaum Tubba’ yang 

menceritakan kisah Zulqarnain, seorang raja yang berilmu lagi 

disiplin dengan ilmu pengetahuannya, disebutkan: 

Dia telah mencapai belahan timur dan barat dengan menempuh 
semua jalan menuju kesuksesannya dengan bijaksana dan kebaikan 
Maka dia menyaksikan matahari tenggelam di belahan barat 
di laut yang berlumpur hitam  lagi panas 

Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-khulub?” Aku menjawab, 

“Lumpur.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-satun?” Aku 

menjawab, “Panas.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu harmid?” Aku 

menjawab, “Hitam.” Maka Ibnu Abbas menyuruh lelaki atau 

pemuda dan berkata, “Tulislah apa yang dikatakan lelaki ini.”.. 

(Ibnu Kasir, 2006: 173) 
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Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 86 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat tiga nilai pendidikan karakter, 

sebagai berikut: 

a. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras teridentifikasi pada kalimat: 

Ibnu Abbas pernah menceritakan kepadanya (Ibnu Hadir) bahwa 

Muawiyah bin Abu Sufyan pernah membaca ayat di surat al-Kahfi 

terbenam dalam laut yang panas (airnya). Berkata Ibnu Abbas 

kepada Muawiyah, “Kami hanya membacanya hamiah (bukan 

hamiyah).” Maka Muawiyah bertanya Abdullah bin Amr, 

“Bagaimana menurut bacaanmu?” Abdullah bin Amr menjawab, 

“Seperti bacaanmu.” Ibnu Abbas melanjutkaan kisahnya, lalu ia 

berkata kepada Muawiyah, “Al-Quran diturunkan di rumahku.” 

Maka ia (Ibnu Abbas) mengirim utusan kepada Kaab untuk 

menanyakan, “Dimanakah kamu menemui matahari terbenam 

menurut Taurat?” Berkata Kaab kepadanya, “Tanyakanlah kepada 

ahli bahasa Arab karena mereka lebih mengetahuinya. Adapun aku 

menemui matahari terbenam menurut Taurat di air dan lumpur.” 

Dia mengisyaratkan tangannya ke arah barat. 

 

b. Rasa Ingin Tahu 

Berkata Ibnu Hadir (kepada Ibnu Abbas), “Seandainya aku berada 

di sisimu (saat itu) tentu akan memberi keterangan kepadamu 

yang menambah pengetahuanmu tentang hamiah.” Bertanya Ibnu 

Abbas, “Kalau begitu apa informasimu itu?” Aku (Ibnu Hadir) 

menjawab, “menurut syair peninggalan zaman dahulu dari kaum 

Tubba’ yang menceritakan kisah Zulqarnain, seorang raja yang 

berilmu lagi disiplin dengan ilmu pengetahuannya, 

Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-khulub?” Aku menjawab, 

“Lumpur.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-satun?” Aku 

menjawab, “Panas.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu harmid?” Aku 

menjawab, “Hitam.” Maka Ibnu Abbas menyuruh lelaki atau 

pemuda dan berkata, “Tulislah apa yang dikatakan lelaki ini.” 

 

c. Peduli Sosial 

Nilai karakter peduli sosial teridentifikasi pada kalimat: 

Berkata Ibnu Hadir (kepada Ibnu Abbas), “Seandainya aku berada 

di sisimu (saat itu) tentu akan memberi keterangan kepadamu 

yang menambah pengetahuanmu tentang hamiah.” Bertanya Ibnu 
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Abbas, “Kalau begitu apa informasimu itu?” Aku (Ibnu Hadir) 

menjawab, “menurut syair peninggalan zaman dahulu dari kaum 

Tubba’ yang menceritakan kisah Zulqarnain, seorang raja yang 

berilmu lagi disiplin dengan ilmu pengetahuannya. 

 

5. QS. Al-Kahfi ayat 87 

َظ ل م َف س و فَ أ ََق الَ  بَ َم اَم ن  َر ب هَهَ ن  ع ذ  َ  ر دَُّا لَ  بَ ف َ َثُ َ  راًَهَ ي  ع ذ  اباًَنُّك  َع ذ 
87.   Dia (Z|ulqarnain) berkata, “Barangsiapa berbuat z{a>lim, kami 

akan menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada 

Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang 

sangat keras. 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 87 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

 َ لَ َِ  َ﴿َهَ ق  و  رَ َظ ل م ﴾أ م اَم ن  كَ ف  َع ل ى ا م ر  َا س  ر كَ َهَ أ ي  َف س و فَ ﴿ب ر ب ه ََهَ و ش 
بَ  َق  ا اد ةَ َ﴾هَ ن  ع ذ  َالسُّد يََُّق ال  َو ق ال  َب  ق رَ ََيُ  م يَ ك انَ ََب ال ق ا ل  َالنُّح اسَ َلَ  م 
َ ض عَ  َف ي َ و  ََ ذ وَ ه م  َو ه بَ ب  وَ ه اَح ت  ََ س ل طَ ََن ب هَ مَ َب نَ َاَ.َو ق ال  َالظُّل م ةَ َك ان 

خ لَ  و اف َ َف  ا د  َو ب  ي  وَ هَ أ ج  َجَ  يَ هَ ت َ م  َم ن  َو ت  غ ش اه م  ه ات َ َعَ م  َو ا لل هَ ج  .َأ ع ل مَ َم 
َر بَ َثُ  ََ  ر دَُّ﴿َهَ و ق  و لَ  بَ َهَ إ لَ  اباًَن كَ ف  ي  ع ذ  ََ َ﴾راًه َع ذ  َش د  ي َ دًاَب ل ي َ أ ي  عًاَغًاَو ج 

َ أ ل يَ  اَإ ث  ب اتَ َمًاَو ِ  كَ ث ي َ َ.و ال  ز اءَ َال م ع ادَ َه ذ  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٨َ،]اب ن 
Dan dalam perkataannya (Zulqarnain), “Adapun orang-orang 

aniaya”, yaitu orang yang tetap dalam kekafiran dan kemusyrikan 

kepada Tuhannya. “maka kami kelak akan mengazabnya” Qatadah 

berpendapat, “Dengan hukuman mati” dan al-Saddi berpendapat, 

“dipanaskan buat menghukum mereka pelat tembaga, lalu mereka 

diletakkan di dalam lempengan itu hingga lebur.” Dan berkata 

Wahab bin Munabbih, “Bahwa Zulqarnain menangkap semua 

orang yang aniaya, lalu mereka dimasukkan ke dalam rumah 

mereka dan semua pintunya dikunci, sedangkan mereka disekap di 

dalamnya.” Hanya Allah yang lebih mengetahui. Dan 

perkataannya (Zulqarnain), “kemudian dia dikembalikan kepada 

Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tiada 

taranya.”, yaitu siksaan yang keras,  menyakitkan, dan pedih. Dan 

didalam ayat ini mengukuhkan adanya hari kembali dan hari 

pembalasan. (Ibnu Kasir, 2006: 174) 
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Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 87 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat satu nilai pendidikan karakter, 

yaitu religius. Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 

Dan dalam perkataannya (Zulqarnain), “Adapun orang-orang 

aniaya”, yaitu orang yang tetap dalam kekafiran dan kemusyrikan 

kepada Tuhannya. “maka kami kelak akan mengazabnya” Qatadah 

berpendapat, “Dengan hukuman mati.” 

 

6. QS. Al-Kahfi ayat 88 

اًَف  لَ َم اَم نَ أ وََ  َو س ن  ق وَ َهَ ا م ن َو ع م ل َص الح  َلَ ج ز اءًَۤالح  س نٰ  راًَهَ ل  َا م ر ن اََ س   م ن 

88.  Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan 

akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah.” 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 88 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

لَ  َآم ن ﴾َهَ و ق  و  ع وَ َ﴿و أ م اَم ن  َت اب  ع ن اَع ل ىَم اَن د  َع ب اد ةَ هَ أ ي  َالل هَ ََإ ل ي ه َم ن 
دَ  َش ر ََ َهَ و ح  ج ز اءًََكَ لّ  ﴿ف  ل هَ  ﴾َل هَ  َ َالح  س نٰ   َِ ارَ َأ ي  ر ةَ َالد  خ  َالل هَ َع ن دَ َاْ 

ن  قَ ع ز َو ج ل َ﴿ م ن َوَ و س  َل هَ  راً﴾ل  َم  اه دَ َأ م رن اََ س  كَ ث ي َ  .م ع ر وفاًَق ال  َ،]اب ن 
٦٠٠٢َ:٠٧٨]َ

Dan perkataannya  (Zulqarnain), “Dan adapun orang yang 

beriman” yaitu bersedia mengikuti apa yang kami serukan 

kepadanya tentang menyembah Allah semata tanpa 

menyekutukan-Nya, “maka baginya balasan yang terbaik” yaitu 

kelak pada kehidupan akhirat di sisi Allah azza wa jalla, “dan akan 

kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-

perintah kami” berkata Mujahid, “(Yaitu) perintah yang baik.” 

(Ibnu Kasir, 2006: 174) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 87 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat satu nilai pendidikan karakter, 

yaitu religius. Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 
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Dan perkataannya  (Zulqarnain), “Dan adapun orang yang 

beriman” yaitu bersedia mengikuti apa yang kami serukan 

kepadanya tentang menyembah Allah semata tanpa 

menyekutukan-Nya, “maka baginya balasan yang terbaik” yaitu 

kelak pada kehidupan akhirat di sisi Allah azza wa jalla, “dan akan 

kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-

perintah kami” 

 

7. QS. Al-Kahfi ayat 89 dan 90 

َت  ب ع َس ب بًاأ ََثُ َ 
89.  Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). 

 

َ َ  َنَ  عَ إح ت   َ َو ج د ه اَت ط ل ع َع ل ىَق  و م  َلَ َ ذ اَب  ل غ َم ط ل ع َالش م س  َل  َم ن  م 
رًا ا   َد و نِ  اَس 

90.   Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah 

timur) didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum yang 

tidak Kami buatkan suatu pelindung bagi mereka dari (cahaya 

matahari) itu, 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 89 dan 90 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

ف س ار َم ن َم غ ر  َ َلَ َ  ق وَ  قًاَ َط رَ  س ل ك  َثُ َ  َم ط ل عَ َلش م سَ اَت  ع الَ  و ك ان ََإ لَ  ه اَ
َالل هَ  َإ لَ  َو د ع اه م  َو غ ل ب  ه م  َب أ م ة َق  ه ر ه م  َأ ط اع وَ عَ َك ل م اَم ر  َو ج ل َف إ ن  ه َز 

َو أ ر غ م َآن اف َ  َأ ذ لَ  م  َأ م و الَ َ هَ و إ لّ  ا ب اح  َو اس  َو أ مَ م  كَ لَ هَ ا ع ا َ م  د م َم ن  ا خ  َو اس  َم 
َ َأ م ةَ  ا ع يْ  َ َع ل ىَق ا الَ َهَ شَ ب ه َج ي  وَ َم اَت س  َ َمَ ي لََ ق االْ  َ َ،لَ  مَ َةَ ال م ا اخَ   َِ َو ذ ك ر 

ب ارَ  َ َأ خ  ر ائ يَ َب ن  اَ َلَ إ س  َأ ل فًاَو س  َسَ أ ن ه َع اش  اَلَ َ ط وَ َالْ  ر ضَ َ َ يَ  وَ َن ةَ م ائ ة 
َب  ل غ َال م ش ار قَ َو ال ع ر ضَ  َم ط ل عَ و ل م اَا ن  ا َ َو ال م غ ار  َ َح ت  َالش م سَ َه ىَإ لَ 

َ﴿ َالْ  ر ضَ َم نَ  َت  ع الَ  َأ م ةَ َ﴾ع ل ىَق  و مَ َت ط ل عَ و ج د ه اَك م اَق ال   َ َ ﴿َأ ي 
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ا  راً﴾نِ َ لَ  م َم ن َد وَ َنَ  ع لَ  س  َأ ش ج ارَ ك ن ََُّ ََأ ي َل ي س َلَ  م َب ن اءَ َاَ م َهَ ت ظ لَُّه م َو لّ 

ا  رَ  َح رَ و ت س  َم ن  َس ع يَ وَ َ،الش م سَ َه م  ان  وَ ََج ب  ي َ َب نَ َدَ ق ال  َق ص اراًَك  َحَ  رًا ا
ث  رَ َر انَ ال غ ي َ َمَ هَ م س اك نَ  كَ ث ي َ .َ]الس م كَ َم نَ َمَ هَ اَ شَ م ع يَ َأ ك  :٦٠٠٢ََ،اب ن 
٠٧٨]َ

Allah taala menceritakan bahwa kemudian Zulqarnain menempuh 

jalan lain berjalan dari arah terbenamnya matahari ke arah 

terbitnya. Disebutkan setiap kali bertemu suatu umat pasti 

dikalahkan dan dikuasai olehnya (Zulqarnain) kemudian menyeru 

mereka kepada Allah azza wa jalla, apabila menaatinya dia 

dibebaskan dan apabila membangkang dia diperangi dan harta 

serta barang miliknya dirampas. Dia (Zulqarnain) mengambil dari 

setiap umat yang dikalahkannya sebagian golongan yang 

digunakannya untuk membantu pasukannya dalam memerangi 

negeri tetangga yang berdekatan dengan mereka. Dalam kisah 

Israiliyat disebutkan bahwa Zulqarnain hidup selama seribu enam 

ratus tahun, sebagian besar usianya digunakannya untuk 

menjelajah ke seluruh belahan bumi, hingga sampai di belahan 

timur dan baratnya. Ketika perjalanannya sampai di tempat 

terbitnya matahari, seperti yang disebutkan oleh firman Allah 

taala, “dia (Zulqarnain) mendapati matahari menyinari 

segolongan kaum” yaitu umat “yang Kami tidak menjadikan bagi 

mereka sesuatu yang menghalanginya dari (sinar) matahari itu” 

yaitu mereka tidak mempunyai rumah untuk tempat istirahatnya, 

dan tidak ada pepohonan yang menjadi naungan mereka dari 

sengatan matahari yang sangat panas. Sa’id ibnu Jubair 

mengatakan, “Mereka berkulit merah lagi bertubuh pendek, 

tempat tinggal mereka di gua-gua, sedangkan penghidupan 

mereka dari berburu ikan.” (Ibnu Kasir, 2006: 174) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 89 dan 90 pada kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat tiga nilai pendidikan 

karakter, sebagai berikut: 

a. Religius 

Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 

Allah taala menceritakan bahwa kemudian Zulqarnain menempuh 

jalan lain berjalan dari arah terbenamnya matahari ke arah 

terbitnya. Disebutkan setiap kali bertemu suatu umat pasti 

dikalahkan dan dikuasai olehnya (Zulqarnain) kemudian menyeru 
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mereka kepada Allah azza wa jalla, apabila menaatinya dia 

dibebaskan dan apabila membangkang dia diperangi dan harta 

serta barang miliknya dirampas. 

 

b. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras teridentifikasi pada kalimat: 

Allah taala menceritakan bahwa kemudian Zulqarnain menempuh 

jalan lain berjalan dari arah terbenamnya matahari ke arah 

terbitnya. Disebutkan setiap kali bertemu suatu umat pasti 

dikalahkan dan dikuasai olehnya (Zulqarnain) kemudian menyeru 

mereka kepada Allah azza wa jalla, apabila menaatinya dia 

dibebaskan dan apabila membangkang dia diperangi dan harta 

serta barang miliknya dirampas. 

 

c. Mandiri 

Nilai karakter mandiri teridentifikasi pada kalimat: 

Sa’id ibnu Jubair mengatakan, “Mereka berkulit merah lagi 

bertubuh pendek, tempat tinggal mereka di gua-gua, sedangkan 

penghidupan mereka dari berburu ikan.” 

 

8. QS. Al-Kahfi ayat 91 

َ َو ق د  ل ك  رًاأَ ك ذ  َ ه َخ ب   َح ط ن اَبِ  اَل د 
91. demikianlah, dan sesungguhnya Kami mengetahui segala sesuatu 

yang ada padanya (Zulqarnain). 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 91 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

 

لَ  َو ق د َأ ح طَ ََ﴿َهَ و ق  و  َ ه َخ ب  رًَك ذ ل ك  ل د  بِ  اَ :َع ل مًاَو السُّد يَََُّم  اه دَ ق الَ َ﴾ان اَ
و الَ َعَ ن َع ل ىَجَ  يَ أ ي َنَ  ن َم ط ل ع وَ  و الَ َهَ أ ح  ن  ه اََهَ شَ ج يَ َو أ ح  ن اَم  َ  ف ىَع ل ي   َ لّ 

ءَ  َأ م َ َش ي  َت  ف ر ق ت  َبِ  مَ هَ و إ ن  َو ت  ق ط ع ت  َ﴿َالْ  ر ضَ َم  َ  ف ىَف إ ن ه َت  ع الَ  َ لّ 
ءَ  َ َع ل ي ه َش ي  َ َالْ  ر ضَ َِ   َِ كَ ث ي َ َ﴾ءَ الس م اَو لّ  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٤َ،]اب ن 

Firman Allah, “Demikianlah dan sesungguhnya ilmu Kami 

meliputi segala apa yang ada padanya” Mujahid dan al-Saddi 

berpendapat, “Khubra adalah ilmu, yakni Kami melihat semua 

keadaannya (Zulqarnain) dan menyaksikan segala perbuatan yang 
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dilakukan oleh pasukannya, tiada sesuatu pun yang tersembunyi 

keadaan mereka dari pengetahuan Kami, sekalipun mereka berada 

di mana-mana dan sampai di penghujung dunia karena sungguh 

Dia taala “tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya sesuatu 

pun di bumi maupun di langit”. (Ibnu Kasir, 2006: 175) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 91 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat satu nilai pendidikan karakter, 

yaitu jujur. Nilai karakter jujur teridentifikasi pada kalimat: 

Mujahid dan al-Saddi berpendapat, “Khubra adalah ilmu, yakni 

Kami melihat semua keadaannya (Zulqarnain) dan menyaksikan 

segala perbuatan yang dilakukan oleh pasukannya, tiada sesuatu 

pun yang tersembunyi keadaan mereka dari pengetahuan Kami, 

sekalipun mereka berada di mana-mana dan sampai di penghujung 

dunia karena sungguh Dia taala “tidak ada satu pun yang 

tersembunyi dari-Nya sesuatu pun di bumi maupun di langit”. 

 

9. QS. Al-Kahfi ayat 92 dan 93 

ا ت  ب ع َس ب بًا َثُ َ 
92.  Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 

 

َ ََح ت   َ ن  َالس د  َب  يْ   َد و نِ  م اَق  و مًاا ذ اَب  ل غ  َم ن  ََ  ف ق ه و ن َلّ ََو ج د  ََ ك اد و ن 
َق  و لًَّ

93.   Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung, didapatinya 

di belakang (kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak 

memahami pembicaraan. 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 92 dan 93 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َم َ َلَ َ  ق وَ  َذ يَ ت  ع الَ  اًَع ن  َط رَ  َ َع َس ب بًا﴾َأ ت  بَ ثُ َ ال ق ر ن  يْ  َ﴿َبَ  س ل ك  َثُ َ  اَقًَأ ي 
َم ش ار قَ  َ ﴿َالْ  ر ضَ َم ن  َب  يْ  َب  ل غ  َإ ذ ا َ نَ َح ت  ََ﴾الس د  ن  َج ب لَ  و هُ  ا

ن َ  َب  ي   َث  غ ر ةَ هَ م ا  ن او ح ان  ََ أ ج وجَ ََ  ر جَ َم ا ن  ه ا دَ َجَ أ ج وَ و مَ َم  َالا ُّر كَ َع ل ىَب لَ 
َف ي َ ث  وَ ف  ي ع يَ  ل ك وَ ن  َالح  ر ثَ ه اَف س ادًاَو َ  ه  لَ و النَ َن  َ أ ج وَ َ،س  ََجَ و م أ ج وَ َجَ و  م ن 
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ل ةَ  مَ َآد مَ َس لَ  َالس لَ  َ ََع ل ي ه   َِ َث  ب ت  يَ َك م ا َ﴿حَ الص ح  َالل هَ يْ   ََإ ن  ت  ع الَ 
َ كَ َ:لَ ف  ي  ق وَ َ،:ََ اَآد مَ لَ َ  ق وَ  َو س ع د  َب  ع ثَ َ:لَ ف  ي  ق وَ َ،ل ب  ي ك  َ،الن ارَ َا ب  ع ث 

َب  ع ثَ َ:لَ ف  ي  ق وَ  َف  ي  ق وَ الن ارَ َو م ا كَ لَ َ:لَ ؟ عَ ت ََأ ل فَ َم ن  َس  ع ةَ م ائ ة  َو ت س 
ع وَ  َالن ارَ و ت س  َإ لَ  دَ َن  َال  ن ةَ َو و اح  ي َ َإ لَ  يَ ن ئ ذ َََ ف ح  كَ لََُّرَ الص غ ي َ َبَ ش  َو ت ض ع

َف يَ َ:ف  ق الَ َ،ه احَ  لَ َحَ  لَ َذ اتَ  َ إ ن  ان  ا اَِ  كَ  َم ا َأ م ا  يْ   ءَ َك م  ث  ر ت اه ََش ي  كَ  إ لّ 
كَ ث ي َ َ﴾جَ و م أ ج وَ َجَ َ أ ج وَ  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٤َ،]اب ن 

Allah berfirman menceritakan tentang Zulqarnain, “Kemudian dia 

(Zulqarnain) menempuh suatu jalan (yang lain lagi),” yaitu 

kemudian menempuh jalan lain dari arah timur, “sampai apabila 

mencapai (tempat) di antara dua bukit” saddan adalah dua gunung 

yang berdampingan diantara keduanya celah yang darinya keluar 

Yajuj dan Majuj memasuki dunia manusia dan menyerang negeri 

Turki, serta menimbulkan banyak kerusakan padanya, hewan 

ternak, dan tanaman. Yajuj dan Majuj merupakan keturunan bani 

Adam as sebagaimana disebutkan di dalam sahihain, 

“Sesungguhnya Allah berfirman, “Hai Adam!” Adam menjawab, 

“Aku memenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan.”Allah berfirman, 

“Kirimkanlah rombongan ke neraka!” Adam bertanya, “Berapa 

orangkah yang dikirimkan ke neraka?” Allah berfirman, “Dari 

setiap seribu orang yang sembilan ratus sembilan puluh 

sembilannya ke neraka, sedangkan yang seorang dikirimkan ke 

surga.” Maka pada saat itulah anak kecil beruban dan setiap 

wanita yang mengandung mendadak melahirkan kandungannya. 

Allah berfirman, “Sesungguhnya di antara kalian terdapat dua 

umat, tidak sekali-kali mereka berada pada sesuatu melainkan 

menjadikannya golongan mayoritas, yaitu Yajuj dan Majuj.” (Ibnu 

Kasir, 2006: 175) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 92 dan 93 pada kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat dua nilai pendidikan 

karakter, sebagai berikut: 

a. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras teridentifikasi pada kalimat: 

Allah berfirman menceritakan tentang Zulqarnain, “Kemudian dia 

(Zulqarnain) menempuh suatu jalan (yang lain lagi),” yaitu 

kemudian menempuh jalan lain dari arah timur, “sampai apabila 
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mencapai (tempat) di antara dua bukit” saddan adalah dua gunung 

yang berdampingan diantara keduanya celah yang darinya keluar 

Yajuj dan Majuj memasuki dunia manusia dan menyerang negeri 

Turki, serta menimbulkan banyak kerusakan padanya, hewan 

ternak, dan tanaman. 

 

b. Religius 

Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 

Yajuj dan Majuj merupakan keturunan bani Adam as sebagaimana 

disebutkan di dalam sahihain, “Sesungguhnya Allah berfirman, 

“Hai Adam!” Adam menjawab, “Aku memenuhi panggilan-Mu 

dengan kerelaan.”Allah berfirman, “Kirimkanlah rombongan ke 

neraka!” Adam bertanya, “Berapa orangkah yang dikirimkan ke 

neraka?” Allah berfirman, “Dari setiap seribu orang yang sembilan 

ratus sembilan puluh sembilannya ke neraka, sedangkan yang 

seorang dikirimkan ke surga.” 

 

10. QS. Al-Kahfi ayat 94 

 َ اَال ق ر ن  يْ  َ ذ  َالّ  رَ َق ال و اَ َف  د و ن  َم ف س  َو م أ ج و ج  ََ أ ج و ج  َف َ ا ن  ه ل َنَ  ع ل َض 
َخ ر جًاَع لَ  ن  ه م َس داال ك  ن  ن اَو ب  ي   َتَ  ع ل َب  ي   َىَا ن 

94.  Mereka berkata, “Wahai Zulqarnain! Sungguh, Yajuj dan 

Majuj itu (makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka 

bolehkah kami membayarmu imbalan agar engkau membuatkan 

dinding penghalang antara kami dan mereka?” 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 94 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

ََ أ ج وَ ق ال وَ ﴿ َإ ن  َال ق ر ن  يْ   َذ ا ََ ا د وَ َجَ و م أ ج وَ َجَ ا َ م ف س   َِ ف  ه ل ََضَ الْ  رَ َن 

ََل كَ َنَ  ع لَ  َع ط اءَ َج ر َ جَ َب نَ اخ ر جًا﴾َق ال  راًََ:ع ب اسَ َنَ ب اََع نَ َع ن  أ ج 
َ ع ظ يَ  َيَ  م ع وَ أ ن  ه م َأ ر اد وَ َمًاََ  ع ن  َب  ي نَ اَأ ن  م ن  َم َم الًََّ  ع ط وَ هَ اَل هَ  إ َ اه َح ت  ن هَ 

نَ َيَ  ع لَ  ن َ َهَ ب  ي   َذ وَ َ،م َس دااهَ و ب  ي   َبَ َف  ق ال  َ ان ةَ ال ق ر ن  يْ   حَ َع ف ة َو د  َدَ و ق صَ َو ص لَ 
كَ ث ي َ ل ل خ ي َ  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٢َ،.َ]اب ن 

“Mereka berkata, “Hai Zulqarnain, sesungguhnya Yajuj dan Majuj 

adalah orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi maka 

apakah kami dapat membayarmu imbalan” berkata Ibnu Juraij dari 
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Atha dari Ibnu Abbas, “Kharjan adalah imbalan yang besar, yaitu 

bahwasanya mereka bermaksud mengumpulkan harta dalam 

jumlah besar diantara mereka untuknya (Zulqarnain) sampai 

Zulqarnain membuat antara mereka dengan Yajuj dan Majuj 

sebuah penghalang. Maka berkata Zulqarnain nada yang 

terhormat, menunjukkan pendalaman agamanya yang sempurna, 

saleh lagi menghendaki kebaikan.” (Ibnu Kasir, 2006: 176) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 94 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat dua nilai pendidikan karakter, 

sebagai berikut: 

a. Bersahabat/ Komunikatif 

Nilai karakter bersahabat/ komunikatif teridentifikasi pada 

kalimat: 

“Mereka berkata, “Hai Zulqarnain, sesungguhnya Yajuj dan Majuj 

adalah orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi maka 

apakah kami dapat membayarmu imbalan” berkata Ibnu Juraij dari 

Atha dari Ibnu Abbas, “Kharjan adalah imbalan yang besar, yaitu 

bahwasanya mereka bermaksud mengumpulkan harta dalam 

jumlah besar diantara mereka untuknya (Zulqarnain) sampai 

Zulqarnain membuat antara mereka dengan Yajuj dan Majuj 

sebuah penghalang. 

 

b. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras teridentifikasi pada kalimat: 

Berkata Ibnu Juraij dari Atha dari Ibnu Abbas, “Kharjan adalah 

imbalan yang besar, yaitu bahwasanya mereka bermaksud 

mengumpulkan harta dalam jumlah besar diantara mereka 

untuknya (Zulqarnain) sampai Zulqarnain membuat antara mereka 

dengan Yajuj dan Majuj sebuah penghalang. Maka berkata 

Zulqarnain nada yang terhormat, menunjukkan pendalaman 

agamanya yang sempurna, saleh lagi menghendaki kebaikan. 

 

11. QS. Al-Kahfi ayat 95 

ع ل َب َ  ن  و ِ  َب ق و ة َا ج  َف ا ع ي   ي  ر  َم اَم ك ن  َف ي ه َر بِ  َخ  ن  ه م َر د مًاي َ ق ال  َن ك م َو ب  ي  
95.  Dia (Z|ulqarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan 

Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka bantulah 

aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu dan mereka. 
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Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 95 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َرَ ﴿ َف يه  َم ك ن  ي  رَ م ا َخ  َال ذ يَ َ﴾بِ  َإ ن  َ َأ ي  َال م ل كَ َم نَ َلل هَ اَأ ع ط اِ 
 َ ي  رَ َو الا م ك يْ  َ َخ  مَ َس ل ي م انَ َك م اَق الَ ََ،ن هَ تَ  م ع وَ َال ذ يَ َم نَ َل  َع ل ي ه َالس لَ 

﴿ َ َف م اَآت اِ  َبِ  ال  ي  رَ َالل هَ َأ تَ  دُّون ن  َ ةَ َ﴾م  اَآت اك مَ َخ  َذ وَ َ،اْ  اَق ال  َو ه ك ذ 
 َ ي  رَ ه َأ ن اَف يَ َال ذ يَ َ:ال ق ر ن  يْ  و ل ك ن َس اع د وَ نَ ت  ب ذ ل وَ َال ذ يَ َم نَ َخ  َ هَ  َب ق و ة َأ يَ َِ 

تَ  َو آلّ  َر د مًا..﴿ ال ب ن اءَ َب ع م ل ك م  ن  ه م  َو ب  ي   ن ك م  َب  ي   ع ل  كَ ث ي َ ]اَ﴾أ ج  َ،ب ن 
٦٠٠٢َ:٠٧٢]َ

“Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya 

adalah lebih baik” yaitu kerajaan dan kekuasaan yang telah 

dianugerahkan oleh Allah kepadaku lebih baik bagiku daripada 

harta yang kalian kumpulkan, sebagaimana perkataan Sulaiman as 

“Apakah (patut) kalian menolong aku dengan harta? Maka apa 

yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang 

diberikan kepada kalian” (surat al-Naml ayat 36). Demikian pula 

perkataan Zulqarnain, “Apa yang ada padaku jauh lebih baik 

daripada apa yang kalian berikan itu, tetapi aku meminta kepada 

kalian agar membantuku dengan sekuat tenaga melalui jasa kerja 

kalian dan pengadaan bahan bangunan yang diperlukan”, “agar 

aku membuat antara kalian dengan mereka penghalang..” (Ibnu 

Kasir, 2006: 176) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 95 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat dua nilai pendidikan karakter, 

sebagai berikut: 

a. Mandiri 

Nilai karakter mandiri teridentifikasi pada kalimat: 

“Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya 

adalah lebih baik” yaitu kerajaan dan kekuasaan yang telah 

dianugerahkan oleh Allah kepadaku lebih baik bagiku daripada 

harta yang kalian kumpulkan, sebagaimana perkataan Sulaiman as 

“Apakah (patut) kalian menolong aku dengan harta? Maka apa 

yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang 

diberikan kepada kalian” 
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b. Peduli Sosial 

Nilai karakter peduli sosial teridentifikasi pada kalimat: 

Demikian pula perkataan Zulqarnain, “Apa yang ada padaku jauh 

lebih baik daripada apa yang kalian berikan itu, tetapi aku 

meminta kepada kalian agar membantuku dengan sekuat tenaga 

melalui jasa kerja kalian dan pengadaan bahan bangunan yang 

diperlukan.” 

 

12. QS. Al-Kahfi ayat 96 

َا ت  وَ  َ د َح ت   َالح  د  َف َ ا ذ اَس او ىَب  يْ  َالص دَ َِ  َز ب  ر  َان  ف خ و اَح ت   َق ال  ذ اََإيْ  
َا ت  و ِ  َا ف ر غ َع ل ي ه َق ط راًَهَ ج ع لَ  َن اراًَق ال 

96. Berilah aku potongan-potongan besi!” Hingga ketika 

(potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua 

(puncak) gunung itu, dia (Z|ulqarnain) berkata, “Tiuplah (api itu)!” 

Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun 

berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan 

ke atasnya (besi panas itu).” 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 96 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

َ دَ آ..﴿ َالح  د  َز ب  ر  يَ َز ب  ر ةَ َجَ  عَ َرَ و الزُّب َ َ﴾ت  و ِ  
َاََال ق ط ع ةَ و ه  َق ال ه  ن ه  َب نَ م 

كَ الل ب ن ة ََ  ق الَ َو ق  ا اد ةَ َو م  اه دَ َع ب اسَ  ي 
قَ َق ن ط ارَ َز ن ةَ َل ب ن ةَ َك لَََُّو ه  َب الد م ش  ي 

َت ز ََ  َع ل ي ه َ﴿َدَ أ و  َ ح ت  ف  يْ  ﴾َإ ذ اَس او ىَب  يْ  َو ض ع َب  ع ضَ َالص د  ع ل ىََهَ أ ي 
 ََ َر ء وَ َالْ  س اسَ َم نَ َب  ع  َح اذ ىَب ه  َإ ذ ا َط وَ ال  ب  لَ َسَ ح ت  َو ع ر ضًاَيْ   لًّ

ا  ل ف وَ  َ و اخ   ِ َان  ف خ وَ ﴿َع ل ىَأ ق  و الَ هََ لَ و ط وَ هََ ع ر ضَ َم س اح ةَ َاَ أ ي َأ ج ج ََا﴾ق ال 
كَ لَ َالن ارَ َع ل ي هَ  َص ار  َآت  وَ ن اراًَ﴿َهَ ح ت  َ ق ال  َاَر غَ أ فَ َِ  َب نَ ع ل ي ه َق ط راً﴾َق ال 

ر م ةَ َو م  اه دَ َع ب اسَ  َالنُّح اسَ َ:يَُّدَ و السَ َو ق  ا اد ةَ َو الض ح اكَ َو ع ك  ز اد ََه و 
كَ ث ي َ ال م ذ ا َ َمَ هَ ب  ع ضَ  َ[٦٠٠٢َ:٠٧٢َ،.َ]اب ن 

(..berikan kepadaku potongan-potongan besi) zubar merupakan 

jamak dari zubrah, yaitu potongan besi. Demikianlah menurut 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah, potongan besi itu akan 

dijadikan sebagai batanya. Menurut suatu riwayat, berat setiap 
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potongan besinya adalah satu kuintal Damaskus atau lebih. 

“hingga apabila (besi itu) telah sama rata dengan kedua (puncak) 

gunung itu”, yaitu setelah potongan-potongan besi itu disusun 

mulai dari pondasinya, hingga ketinggiannya sama rata dengan 

puncak kedua bukit seraya menutup celah yang ada di antara 

keduanya. Para ulama berbeda pendapat tentang tinggi dan lebar 

dinding tersebut, banyak pendapat mengenainya di kalangan 

mereka. “berkata (Zulqarnain), “Tiuplah (api itu).”, yaitu 

nyalakanlah api untuk membakarnya, hingga manakala dinding 

besi itu telah menjadi api, “(Zulqarnain) berkata, “Berilah aku 

tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu” 

berpendapat Ibnu Abbas, Mujahad, Ikrimah, al-Dahhak, Qatadah, 

dan al-Saddi, “Qitr adalah tembaga, sebagian dari mereka 

menambahkan tembaga yang telah dilebur. (Ibnu Kasir, 2006: 

176) 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 96 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat satu nilai pendidikan karakter, 

yaitu kreatif. Nilai karakter kreatif teridentifikasi pada kalimat: 

(..berikan kepadaku potongan-potongan besi) zubar merupakan 

jamak dari zubrah, yaitu potongan besi. Demikianlah menurut 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah, potongan besi itu akan 

dijadikan sebagai batanya. Menurut suatu riwayat, berat setiap 

potongan besinya adalah satu kuintal Damaskus atau lebih. 

“hingga apabila (besi itu) telah sama rata dengan kedua (puncak) 

gunung itu”, yaitu setelah potongan-potongan besi itu disusun 

mulai dari pondasinya, hingga ketinggiannya sama rata dengan 

puncak kedua bukit seraya menutup celah yang ada di antara 

keduanya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang tinggi dan lebar dinding 

tersebut, banyak pendapat mengenainya di kalangan mereka. 

“berkata (Zulqarnain), “Tiuplah (api itu).”, yaitu nyalakanlah api 

untuk membakarnya, hingga manakala dinding besi itu telah 

menjadi api, “(Zulqarnain) berkata, “Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu” berpendapat 

Ibnu Abbas, Mujahad, Ikrimah, al-Dahhak, Qatadah, dan al-Saddi, 

“Qitr adalah tembaga, sebagian dari mereka menambahkan 

tembaga yang telah dilebur. 
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13. QS. Al-Kahfi ayat 97 

ط اع و اَ ََ ظَ أَ ف م اَاس  ا ط اع و اَلَ ن  بًاَهَ ه ر و ه َو م اَاس  َن  ق 
97.   Maka mereka (Yajuj dan Majuj) tidak dapat mendakinya dan 

tidak dapat (pula) melubanginya. 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 97 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

ََ أ ج وَ َلَ َ  ق وَ  اًَع ن  َم  بَ  ََ ص ع د وَ د ر وَ أ ن  ه م َم اَقَ َجَ و م أ ج وَ َجَ ت  ع الَ  اَاَع ل ىَأ ن 
َف  و قَ  َق د ر وَ َه ذ اَالس دَ َم ن  بَ و لّ  فَ َهَ اَع ل ىَن  ق  َأ س  َالظُّه وَ َهَ لَ م ن  كَ ان  َرَ و ل م ا

ه لَ  َأ س  بَ َع ل ي ه  َن  ق  بَ َهَ م ن  ََ  ن اس  َبِ  ا كَ لَا ط اع وَ ﴿ََف  ق الَ هَ ق اب ل  َا س  َف م ا َأ ن  ا
ا ط اع وَ ه َو م اَاَ ظ ه ر وَ  بًا﴾س  اَد ل يَ َاَل ه َن  ق  َ  ََ  ق د ر وَ عَ َلَ و ه ذ  َ اَع ل ىَل ىَأ ن  ه م 

بَ  ءَ َهَ ن  ق  َع ل ىَش ي  ن هَ َو لّ  ََ َ.م  م امَ رَ َال ذ يَ َثَ ف أ م اَالح  د  ث  ن اََأ حَ  دَ َو اه َالإ   ح د 
ث  ن اَس ع يَ َر و حَ  َ َب نَ َدَ ح د  َق  ا اد ةَ َب ةَ ع ر وَ َأ بِ  َأ ب  وَ حَ َع ن  ث  ن ا َ َر اف عَ َد  َأ بِ  َع ن 

:َ﴿ع ل ي ه َو س ل م َق اَص ل ىَالل هَ َالل هَ َلَ ع ن َر س وَ َه ر َ  ر ةَ  َجَ و م أ ج وَ َجَ إ ن ََ أ ج وَ ل 
ف ر وَ  كَ اد وَ ََ  و مَ َك لَ ََن َالس دَ ل ي ح  َإ ذ ا َال ذ يَ َالش م سَ َع اعَ اََ  ر و ن َشَ ح ت  َق ال 

ع وَ اَه مَ ع ل يَ  ف ر وَ ر ج  َف س ا ح  َف  ي  ع وَ ا َإ لَ د وَ ن ه َغ دًا كَ أ ش دَ ن  َإ ذ اََي ه  َح ت  كَ ان  م ا
ت َ  َم د  َو أ ر اد َالل هَ هَ ب  ل غ ت  ََ  ب  ع ث َ َم  َع ل ىَالن اسَ أ ن  كَ اد وَ ح ف ر وَ َه م  َإ ذ ا اَاَح ت 
ع وَ اَع ل ي ه مَ َال ذ يَ َق الَ َالش م سَ ََ  ر و ن َش ع اعَ  ف سَ ر ج  ف ر وَ اَ إ ن َش اء َا ح  غ دًاَ ن هَ 

َف  ي  ع وَ َالل هَ  ا ث ن  ي ئ ا ه َحَ د وَ ف  ي س  كَ ه  َإ ل ي ه َو ه و  َ ن  ف ر وَ ت  ر ك وَ َيْ  َ َ ه َف  ي ح  ن َر ج وَ ن ه َو 
َ َالن اسَ َو َ  ا ح ص نَ َن َال م ي اهَ ف  ي  ن ش ف وَ َع ل ىَالن اسَ  ن  ه م َِ  ن َوَ م َف  ي  ر مَ نِ َ ح ص وَ َم 

َالس م اءَ  ه ام ه م َإ لَ  عَ  َب س  كَ ه ي ئ ة َالد مَ َف  ا  ر ج  لَ ن َق  ه ر ن اَأَ ل وَ ف  ي  ق وَ َ و ع ل ي  ه ا  َه 
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لَ َالْ  ر ضَ  َ ع ل ي هَ َالل هَ َف  ي ب  ع ثَ َالس م اءَ َو ع ل و ن اَأ ه  ا َ ر ق ابِ َ َم َن  غ فًاَِ  ه م َلَ م َف  ي  ق 
َر س وَ  َب ي د ه َإ نَ َمُ  م دَ َن  ف سَ َا ل ذ يَ وَ َ:ع ل ي ه َو س ل مَ َص ل ىَالل هَ َالل هَ َلَ بِ  اَق ال 

م نَ َالْ  ر ضَ َد و ا َ  ك رَ َل ا س  َلح  وَ َو ت ش  َم ن  رًا َوَ هَ مَ ش ك  َ]اب ن ََ﴾د م ائ ه مَ م  .
َ[٦٠٠٢َ:٠٧٧َ،ك ث ي َ 

Allah menceritakan tentang Yajuj dan Majuj bahwa sesungguhnya 

mereka tidak mampu naik ke atas bendungan (dinding) itu dan 

tidak mampu melubangi bawahnya, maka masing-masing 

diungkapkan dengan bahasa yang sesuai dengan maknanya. Allah 

berfirman, “Maka mereka tidak dapat mendakinya dan mereka 

tidak dapat (pula) melubanginya.” Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka tidak mampu melubangi dan tidak dapat berbuat sesuatu 

pun terhadap dinding itu. Adapun hadis yang diriwayatkan imam 

Ahmad, “Telah menceritakan kepada kami Rauh, Telah 

menceritakan kepada kami Said bin Abu Arubah dari Qatadah, 

Telah menceritakan kepada kami Abu Rafi dari Abu Hurairah, dari 

Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Yajuj dan Majuj benar-

benar menggali bendungan itu setiap malam, manakala mereka 

hampir menembusnya, terbitlahlah sinar matahari, pemimpin 

mereka berkata, “Marilah kita pulang, besok kita lanjutkan lagi 

galian ini.” Akan tetapi, pada malam berikutnya bendungan itu 

utuh kembali dan lebih kuat daripada semula. Mereka terus 

melakukan hal itu, dan apabila Allah berkehendak mengeluarkan 

mereka ke masyarakat manusia, dan mereka melihat sinar 

matahari, maka pemimpin mereka berkata. “Marilah kita pulang, 

besok kita lanjutkan galian ini. Insyaallah.” Ternyata mereka 

mengucapkan kalimat Insyaallah. Maka pada malam berikutnya 

saat mereka kembali, ternyata mereka menjumpai hasil galiannya 

tetap ada seperti saat mereka meninggalkannya. Lalu mereka 

menggalinya dan berhasil menjebol bendungan itu, kemudian 

mereka menuju ke khalayak ramai manusia. Mereka menghirup air 

sehingga kering, dan manusia berlindung dari serangan mereka di 

benteng-bentengnya. Kemudian Yajuj dan Majuj membidikkan 

anak-anak panah mereka ke arah langit, lalu anak-anak panah 

mereka jatuh kembali dengan membawa cairan seperti darah. 

Maka mereka berkata, “Kita berhasil mengalahkan bumi dan 

menang atas penduduk langit.” Maka Allah menimpakan penyakit 

di leher-leher mereka berupa ulat, sehingga ulat-ulat itu 

membunuh mereka semua.  Selanjutnya  Rasulullah saw bersabda,  

 

 



83 
 

 
 

“Demi Tuhan yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman 

kekuasaan-Nya, sesungguhnya hewan-hewan di bumi benar-benar 

menjadi gemuk-gemuk dan hidup senang karena daging dan darah 

bangkai Yauij dan Majuj.” 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 97 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat tiga nilai pendidikan karakter, 

sebagai berikut: 

a. Disiplin 

Nilai karakter disiplin teridentifikasi pada kalimat: 

“Sesungguhnya Yajuj dan Majuj benar-benar menggali bendungan 

itu setiap malam, manakala mereka hampir menembusnya, 

terbitlahlah sinar matahari, pemimpin mereka berkata, “Marilah 

kita pulang, besok kita lanjutkan lagi galian ini.” Akan tetapi, 

pada malam berikutnya bendungan itu utuh kembali dan lebih kuat 

daripada semula. 

 

b. Religius 

Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 

Mereka terus melakukan hal itu, dan apabila Allah berkehendak 

mengeluarkan mereka ke masyarakat manusia, dan mereka 

melihat sinar matahari, maka pemimpin mereka berkata. “Marilah 

kita pulang, besok kita lanjutkan galian ini. Insyaallah.” Ternyata 

mereka mengucapkan kalimat Insyaallah. Maka pada malam 

berikutnya saat mereka kembali, ternyata mereka menjumpai hasil 

galiannya tetap ada seperti saat mereka meninggalkannya. 

 

c. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras teridentifikasi pada kalimat: 

Akan tetapi, pada malam berikutnya bendungan itu utuh kembali 

dan lebih kuat daripada semula. Mereka terus melakukan hal itu, 

dan apabila Allah berkehendak mengeluarkan mereka ke 

masyarakat manusia, dan mereka melihat sinar matahari, maka 

pemimpin mereka berkata. “Marilah kita pulang, besok kita 

lanjutkan galian ini. Insyaallah.” Ternyata mereka mengucapkan 

kalimat Insyaallah. 

Maka pada malam berikutnya saat mereka kembali, ternyata 

mereka menjumpai hasil galiannya tetap ada seperti saat mereka 

meninggalkannya. Lalu mereka menggalinya dan berhasil 

menjebol bendungan itu, kemudian mereka menuju ke khalayak 

ramai manusia. 
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14. QS. Al-Kahfi ayat 98 

َر بِ َ َق الَ  اَر حَ  ة َم ن  ذ  َج ع لَ ف ا ذَ َه  َر بِ   اۤء َو ع د  َر بِ  ََهَ اَج  َو ع د  د ك اۤء َو ك ان 
َح قاا

98.  Dia (Zulqarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari 

Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 

menghancurluluhkannya; dan janji Tuhanku itu benar.” 

 

Penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir: 

لَ  اَر حَ  ةَ قَ :َ﴿هَ و ق  و  َه ذ  َر بِ َ َال  َل م اَب  ن اه َذ وَ َ﴾م ن  َ اَأ ي  اَقَ ﴿َل ق ر ن  يْ  َه ذ  ال 

َر بِ َ  ن َ َ﴾ر حَ  ةَم ن  َج ع ل َب  ي   َح ي ث  َب الن اس  َوَ هَ أ ي  َ م  َجَ و م أ ج وَ َجَ َ أ ج وَ َب  يْ 
َ َب ثَ ال عَ َم نَ َه مَ ح ائ لًََيَ  ن  عَ  ﴾َف إ ذ اَج اء َو ع دَر بِ َ ﴿َو ال ف س ادَ َالْ  ر ضَ َِ 

َإ ذ اَا َال و ع دَ أ ي  َس او اَ﴾﴿ج ع ل ه َد ك اءَ َالح  قََُّق  ا  ر    .َ]اب ن ََه َب الْ  ر ضَ أ ي 
َ[٦٠٠٢َ:٠٧٤َ،ك ث ي َ 

Dan firman-Nya, “Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari 

Tuhanku” yaitu ketika Zulqarnain telah selesai membangunnya. 

“Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari Tuhanku” yaitu 

dikarenakan bendungan tersebut menghalangi manusia dari Yajuj 

dan Majuj sehingga terhindar kekacauan dan kerusakan di bumi 

(tempat tinggal mereka) “maka apabila tiba janji Tuhanku” yaitu 

apabila telah dekat janji yang benar (hari kiamat) “Dia jadikannya 

luluh lantak” yaitu menjadi sama rata dengan tanah. 

 

Dalam penjelasan QS. Al-Kahfi ayat 97 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n 

al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat satu nilai pendidikan karakter, 

yaitu religius. Nilai karakter religius teridentifikasi pada kalimat: 

Dan firman-Nya, “Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari 

Tuhanku” yaitu ketika Zulqarnain telah selesai membangunnya. 

“Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari Tuhanku” yaitu 

dikarenakan bendungan tersebut menghalangi manusia dari Yajuj  
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dan Majuj sehingga terhindar kekacauan dan kerusakan di bumi 

(tempat tinggal mereka) “maka apabila tiba janji Tuhanku” yaitu 

apabila telah dekat janji yang benar (hari kiamat) “Dia jadikannya 

luluh lantak” yaitu menjadi sama rata dengan tanah. 

 

Identifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat  

83-98 telah dilakukan dengan menelaah kitab dan terjemahan Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir. Dari penelaahan tersebut peneliti 

mengidentifikasi terdapat sepuluh nilai pendidikan karakter,  yaitu religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin  tahu, 

bersahabat/ komunikatif, dan peduli sosial. Berikut tabel identifikasi 

sepuluh nilai pendidikan tersebut: 

Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

No QS. Al-Kahfi Kalimat Nilai Karakter 

  Dan sebelumnya telah 

disebutkan bahwasanya 

kaum kafir mengirim utusan 

kepada ahli kitab (di 

Madinah) untuk meminta 

dari mereka soal-soal untuk 

menguji nabi Muhammad 

saw. 

 

Rasa Ingin 

Tahu 

 

1 

 

Ayat 83 

Dan sebelumnya telah 

disebutkan bahwasanya 

kaum kafir mengirim utusan 

kepada ahli kitab (di 

Madinah) untuk meminta 

dari mereka soal-soal untuk 

menguji nabi Muhammad 

saw. Mereka berkata, 

“Tanyakanlah kepadanya 

tentang lelaki yang melalang 

buana di bumi, tentang para 

pemuda yang tidak diketahui 

apa yang dilakukannya, dan 

tentang ruh.” 

 

 

 

 

Peduli Sosial 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

  Dan demikian pula 

Zulqarnain, Allah telah 

memudahkan kepadanya 

segala jalan, yaitu jalan dan 

sarana untuk membuka 

semua kawasan dan negeri di 

muka bumi, menghancurkan 

semua musuh, serta 

menundukkan semua raja di 

bumi dan mengalahkan 

semua orang musyrik. 

Sesungguhnya dia telah 

dianugerahi semua jalan 

untuk mencapai segala 

sesuatu yang diinginkannya. 

 

 

 

 

Religius 

2 Ayat 84 Dan demikian pula 

Zulqarnain, Allah telah 

memudahkan kepadanya 

segala jalan, yaitu jalan dan 

sarana untuk membuka 

semua kawasan dan negeri di 

muka bumi, menghancurkan 

semua musuh, serta 

menundukkan semua raja di 

bumi dan mengalahkan 

semua orang musyrik. 

Sesungguhnya dia telah 

dianugerahi semua jalan 

untuk mencapai segala 

sesuatu yang diinginkannya. 

Hanya Allah yang 

mengetahui kebenarannya. 

 

 

 

 

Mandiri 

 

 

3 

 

 

Ayat 85 

Dalam riwayat dari Mujahid 

berkata tentang sababan, 

“Kedua belahan bumi yang 

berlawanan”, sedangkan 

Qatadah berpendapat, 

“Menempuh segala tempat 

di bumi dan semua tanda-

tanda padanya.” Dan berkata 

al-Dahhak.. 

 

 

Toleransi 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

  Ibnu Abbas melanjutkaan 

kisahnya, lalu ia berkata 

kepada Muawiyah, “Al-

Quran diturunkan di 

rumahku.” Maka ia (Ibnu 

Abbas) mengirim utusan 

kepada Kaab untuk 

menanyakan, “Dimanakah 

kamu menemui matahari 

terbenam menurut Taurat?” 

Berkata Kaab kepadanya, 

“Tanyakanlah kepada ahli 

bahasa Arab karena mereka 

lebih mengetahuinya. 

Adapun aku menemui 

matahari terbenam menurut 

Taurat di air dan lumpur.” 

Dia mengisyaratkan 

tangannya ke arah barat. 

 

 

 

 

 

 

Kerja Keras 

4 Ayat 86 Berkata Ibnu Hadir (kepada 

Ibnu Abbas), “Seandainya 

aku berada di sisimu (saat 

itu) tentu akan memberi 

keterangan kepadamu yang 

menambah pengetahuanmu 

tentang hamiah.” Bertanya 

Ibnu Abbas, “Kalau begitu 

apa informasimu itu?” Aku 

(Ibnu Hadir) menjawab.. 

Ibnu Abbas bertanya, “Apa 

itu al-khulub?” Aku 

menjawab, “Lumpur.” Ibnu 

Abbas bertanya, “Apa itu al-
satun?” Aku menjawab, 

“Panas.” Ibnu Abbas 

bertanya, “Apa itu harmid?” 

Aku menjawab, “Hitam.” 

Maka Ibnu Abbas menyuruh 

lelaki atau pemuda dan 

berkata, “Tulislah apa yang 

dikatakan lelaki ini.” 

 

 

 

 

 

 

Rasa Ingin 

Tahu 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

  Berkata Ibnu Hadir (kepada 

Ibnu Abbas), “Seandainya 

aku berada di sisimu (saat 

itu) tentu akan memberi 

keterangan kepadamu yang 

menambah pengetahuanmu 

tentang hamiah.” Bertanya 

Ibnu Abbas, “Kalau begitu 

apa informasimu itu?” 

 

 

 

Peduli Sosial 

 

 

5 

 

 

Ayat 87 

Dan dalam perkataannya 

(Zulqarnain), “Adapun 

orang-orang aniaya”, yaitu 

orang yang tetap dalam 

kekafiran dan kemusyrikan 

kepada Tuhannya. “maka 

kami kelak akan 

mengazabnya” Qatadah 

berpendapat, “Dengan 

hukuman mati.” 

 

 

Religius 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

Ayat 88 

Dan perkataannya  

(Zulqarnain), “Dan adapun 

orang yang beriman” yaitu 

bersedia mengikuti apa yang 

kami serukan kepadanya 

tentang menyembah Allah 

semata tanpa 

menyekutukan-Nya, “maka 

baginya balasan yang 

terbaik” yaitu kelak pada 

kehidupan akhirat di sisi 

Allah azza wa jalla, “dan 

akan kami titahkan 

kepadanya (perintah) yang 

mudah dari perintah-

perintah kami” 

 

 

 

 

 

Religius 

  Disebutkan setiap kali 

bertemu suatu umat pasti 

dikalahkan dan dikuasai 

olehnya (Zulqarnain) 

kemudian menyeru mereka 

kepada Allah azza wa jalla.. 

 

Religius 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

Ayat 89 & 90 

Allah taala menceritakan 

bahwa kemudian Zulqarnain 

menempuh jalan lain 

berjalan dari arah 

terbenamnya matahari ke 

arah terbitnya. Disebutkan 

setiap kali bertemu suatu 

umat pasti dikalahkan dan 

dikuasai olehnya 

(Zulqarnain) kemudian 

menyeru mereka kepada 

Allah azza wa jalla.. 

 

 

 

 

Kerja Keras 

  Sa’id ibnu Jubair 

mengatakan, “Mereka 

berkulit merah lagi bertubuh 

pendek, tempat tinggal 

mereka di gua-gua, 

sedangkan penghidupan 

mereka dari berburu ikan.” 

 

 

Mandiri 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

Ayat 91 

Mujahid dan al-Saddi 

berpendapat, “Khubra 

adalah ilmu, yakni Kami 

melihat semua keadaannya 

(Zulqarnain) dan 

menyaksikan segala 

perbuatan yang dilakukan 

oleh pasukannya, tiada 

sesuatu pun yang 

tersembunyi keadaan 

mereka dari pengetahuan 

Kami, sekalipun mereka 

berada di mana-mana dan 

sampai di penghujung dunia 

karena sungguh Dia taala 

“tidak ada satu pun yang 

tersembunyi dari-Nya 

sesuatu pun di bumi maupun 

di langit”. 

 

 

 

 

 

 

Jujur 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

Ayat 92 & 93 

Yajuj dan Majuj merupakan 

keturunan bani Adam as 

sebagaimana disebutkan di 

dalam sahihain, 

“Sesungguhnya Allah 

berfirman, “Hai Adam!” 

Adam menjawab, “Aku 

memenuhi panggilan-Mu 

dengan kerelaan.”Allah 

berfirman, “Kirimkanlah 

rombongan ke neraka!” 

Religius 

  Allah berfirman 

menceritakan tentang 

Zulqarnain, “Kemudian dia 

(Zulqarnain) menempuh 

suatu jalan (yang lain lagi),” 

yaitu kemudian menempuh 

jalan lain dari arah timur, 

“sampai apabila mencapai 

(tempat) di antara dua 

bukit”.. 

Kerja Keras 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

Ayat 94 

Berkata Ibnu Juraij dari Atha 

dari Ibnu Abbas, “Kharjan 

adalah imbalan yang besar, 

yaitu bahwasanya mereka 

bermaksud mengumpulkan 

harta dalam jumlah besar 

diantara mereka untuknya 

(Zulqarnain) sampai 

Zulqarnain membuat antara 

mereka dengan Yajuj dan 

Majuj sebuah penghalang. 

Kerja Keras 

  “Mereka berkata, “Hai 

Zulqarnain, sesungguhnya 

Yajuj dan Majuj adalah 

orang-orang yang berbuat 

kerusakan di muka bumi 

maka apakah kami dapat 

membayarmu imbalan” 

berkata Ibnu Juraij dari Atha 

dari Ibnu Abbas, “Kharjan 

adalah imbalan yang besar.. 

Bersahabat/ 

Komunikatif 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayat 95 

“Apa yang telah dikuasakan 

oleh Tuhanku kepadaku 

terhadapnya adalah lebih 

baik” yaitu kerajaan dan 

kekuasaan yang telah 

dianugerahkan oleh Allah 

kepadaku lebih baik bagiku 

daripada harta yang kalian 

kumpulkan, sebagaimana 

perkataan Sulaiman as 

“Apakah (patut) kalian 

menolong aku dengan harta? 

Maka apa yang diberikan 

Allah kepadaku lebih baik 

daripada apa yang diberikan 

kepada kalian” 

Mandiri 

  Demikian pula perkataan 

Zulqarnain, “Apa yang ada 

padaku jauh lebih baik 

daripada apa yang kalian 

berikan itu, tetapi aku 

meminta kepada kalian agar 

membantuku dengan sekuat 

tenaga melalui jasa kerja 

kalian dan pengadaan bahan 

bangunan yang diperlukan.” 

Peduli Sosial 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

Ayat 96 

Demikianlah menurut Ibnu 

Abbas, Mujahid, dan 

Qatadah, potongan besi itu 

akan dijadikan sebagai 

batanya. 

“berkata (Zulqarnain), 

“Tiuplah (api itu).”, yaitu 

nyalakanlah api untuk 

membakarnya, hingga 

manakala dinding besi itu 

telah menjadi api, 

“(Zulqarnain) berkata, 

“Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar kutuangkan 

ke atas besi panas itu”. 

 

 

 

 

Kreatif 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

  Mereka terus melakukan hal 

itu, dan apabila Allah 

berkehendak mengeluarkan 

mereka ke masyarakat 

manusia, dan mereka 

melihat sinar matahari, maka 

pemimpin mereka berkata. 

“Marilah kita pulang, besok 

kita lanjutkan galian ini. 

Insyaallah.” Ternyata 

mereka mengucapkan 

kalimat Insyaallah. 

 

 

 

Religius 

 

 

 

13 

 

 

 

Ayat 97 

Akan tetapi, pada malam 

berikutnya bendungan itu 

utuh kembali dan lebih kuat 

daripada semula. Mereka 

terus melakukan hal itu, dan 

apabila Allah berkehendak 

mengeluarkan mereka ke 

masyarakat manusia.. 

ternyata mereka menjumpai 

hasil galiannya tetap ada 

seperti saat mereka 

meninggalkannya. Lalu 

mereka menggalinya dan 

berhasil menjebol 

bendungan itu, kemudian 

mereka menuju ke khalayak 

ramai manusia. 

 

 

 

 

 

Kerja Keras 

  ..pemimpin mereka berkata, 

“Marilah kita pulang, besok 

kita lanjutkan lagi galian 

ini.” Akan tetapi, pada 

malam berikutnya 

bendungan itu utuh kembali 

dan lebih kuat daripada 

semula. 

 

 

Disiplin 
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Lanjutan Tabel 4.1 Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

Ayat 98 

Dan firman-Nya, “Berkata 

(Zulqarnain) ini adalah 

rahmat dari Tuhanku” yaitu 

ketika Zulqarnain telah 

selesai membangunnya. 

“Berkata (Zulqarnain) ini 

adalah rahmat dari 

Tuhanku” yaitu dikarenakan 

bendungan tersebut 

menghalangi manusia dari 

Yajuj dan Majuj sehingga 

terhindar kekacauan dan 

kerusakan di bumi (tempat 

tinggal mereka) “maka 

apabila tiba janji Tuhanku” 

yaitu apabila telah dekat 

janji yang benar (hari 

kiamat) “Dia jadikannya 

luluh lantak” yaitu menjadi 

sama rata dengan tanah. 

 

 

 

 

 

 

Religius 

 

Berdasarkan penelaahan peneliti dalam mengidentifikasi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat  83-98 pada kitab dan 

terjemahan Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diperoleh sepuluh 

nilai karakter, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, rasa ingin  tahu, bersahabat/ komunikatif, dan peduli sosial. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisa terhadap sepuluh nilai karakter, 

sebagai berikut: 

1. Religius 

Nilai karakter religius adalah nilai yang mencerminkan sikap iman 

terhadap keesaan Tuhan, kemampuan dan kekuasaan-Nya, serta 

keyakinan akan keberadaan Tuhan. Abna Hidayati mengutip Uchrowi 

dalam Desain Kurikulum Pendidikan Karakter (44) nilai karakter 

religius merupakan suatu sikap meyakini dan memercayai keberadaan 

dan kekuasaan Tuhan. Zubaedi (2012: 74) memaknai nilai religius 
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sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Kemendikbud dalam 

Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter (8) menegaskan 

nilai karakter religius meliputi tiga aspek hubungan, yakni antara diri 

dengan Tuhan, diri dengan manusia, dan diri dengan lingkungan. Nilai 

karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir, sebagai berikut: 

a. QS. Al-Kahfi ayat 84 

Dan demikian pula Zulqarnain, Allah telah memudahkan 

kepadanya segala jalan, yaitu jalan dan sarana untuk 

membuka semua kawasan dan negeri di muka bumi, 

menghancurkan semua musuh, serta menundukkan semua raja 

di bumi dan mengalahkan semua orang musyrik. 

Sesungguhnya dia telah dianugerahi semua jalan untuk 

mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 84 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada 

kalimat, “..mengalahkan semua orang musyrik”. Ibnu 

mengisahkan Zulqarnain sebagai raja yang beriman kepada Allah 

melalang buana di bumi berjihad di jalan Allah. Zulqarnain 

berjihad memasuki negeri menyeru masyarakat agar menyembah 

Allah semata tanpa menserikatkan Allah dengan yang lain; apabila 

mereka menerima, Zulqarnain akan membebaskan dan apabila 

mereka membangkang, Zulqarnain akan memerangi mereka, 

mengalahkan, dan menghukum mereka dengan hukuman berat. 

Pada tokoh Zulqarnain terdapat sikap teguh pendirian 

terhadap keyakinannya kepada Allah. Zulqarnain mengajak 

manusia untuk beribadah kepada Allah, melarang mereka 

menyekutukan Allah, dan memerangi mereka apabila 

membangkang kepadanya. 
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b. QS. Al-Kahfi ayat 87 

Dan dalam perkataannya (Zulqarnain), “Adapun orang-orang 

aniaya”, yaitu orang yang tetap dalam kekafiran dan 

kemusyrikan kepada Tuhannya. “maka kami kelak akan 

mengazabnya” Qatadah berpendapat, “Dengan hukuman 

mati.” 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 88 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada 

kalimat, “Adapun orang-orang aniaya” yaitu orang yang tetap 

dalam kekafiran dan kemusyrikan kepada Tuhannya “maka kami 

kelak akan mengazabnya”. Ibnu Kasir mengisahkan Zulqarnain 

mengancam memberi hukuman kepada mereka yang 

membangkang untuk beribadah kepada Allah semata, yaitu 

Zulqarnain memerangi mereka, menghukum mati, dan merampas 

harta benda mereka. 

Pada tokoh Zulqarnain terdapat sikap teguh pendiriannya 

terhadap keyakinannya kepada Allah. Zulqarnain mengancam 

memerangi dan menghukum mereka yang membangkang seruan 

dan perintahnya dan kukuh dalam kesyirikan. Zulqarnain 

mengancam mereka sebagai bentuk teguh pendiriannya terhadap 

keyakinan kepada Allah. 

c. QS. Al-Kahfi ayat 88 

Dan perkataannya  (Zulqarnain), “Dan adapun orang yang 

beriman” yaitu bersedia mengikuti apa yang kami serukan 

kepadanya tentang menyembah Allah semata tanpa 

menyekutukan-Nya, “maka baginya balasan yang terbaik” 

yaitu kelak pada kehidupan akhirat di sisi Allah azza wa jalla, 

“dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah 

dari perintah-perintah kami” 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 88 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada 

kalimat, “Dan adapun orang yang beriman” yaitu bersedia 

mengikuti apa yang kami serukan kepadanya tentang menyembah 
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Allah semata tanpa menyekutukan-Nya”. Ibnu Kasir mengisahkan 

Zulqarnain berjanji memberi jaminan kepada mereka yang taat 

untuk beribadah kepada Allah semata, yaitu Zulqarnain tidak 

memerangi mereka dan tidak merampas harta benda mereka. 

Pada tokoh Zulqarnain terdapat sikap persahabatan terhadap 

mereka yang taat kepada seruan dan perintahnya. Zulqarnain 

bersedia menjalin persahabatan dengan orang yang taat  

kepadanya dan memberi janji tidak memerangi dan tidak 

merampas harta maupun barang mereka. 

d. QS. Al-Kahfi ayat 89 & 90 

Allah taala menceritakan bahwa kemudian Zulqarnain 

menempuh jalan lain berjalan dari arah terbenamnya matahari 

ke arah terbitnya. Disebutkan setiap kali bertemu suatu umat 

pasti dikalahkan dan dikuasai olehnya (Zulqarnain) kemudian 

menyeru mereka kepada Allah azza wa jalla, apabila 

menaatinya dia dibebaskan dan apabila membangkang dia 

diperangi dan harta serta barang miliknya dirampas. 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 89 & 90 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “..kemudian menyeru mereka kepada Allah azza wa 

jalla..”. Ibnu Kasir mengisahkan Zulqarnain menempuh perjalanan 

ke arah timur melewati negeri dan masyarakat diseru olehnya agar 

beriman kepada Allah dan meninggalkan kesyirikan. Zulqarnain 

menjanjikan kebebasan bilamana mereka bersedia menaatinya dan 

mengancam hukuman dan perampasan bilamana mereka 

membangkang seruannya. 

Pada tokoh Zulqarnain terdapat sikap teguh pendiriannya 

terhadap keyakinannya kepada Allah. Zulqarnain setiap memasuki 

berbagai negeri mengajak masyarakat untuk beribadah kepada 

Allah semata dan menaati seruannya; acapkali menaati Zulqarnain 

kemudian mereka dibebaskan dan acapkali membangkang 

Zulqarnain kemudian mereka diperangi dan dihukum. 
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e. Ayat 92 & 93 

Yajuj dan Majuj merupakan keturunan bani Adam as 

sebagaimana disebutkan di dalam sahihain, “Sesungguhnya 

Allah berfirman, “Hai Adam!” Adam menjawab, “Aku 

memenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan.”Allah berfirman, 

“Kirimkanlah rombongan ke neraka!” Adam bertanya, 

“Berapa orangkah yang dikirimkan ke neraka?” Allah 

berfirman, “Dari setiap seribu orang yang sembilan ratus 

sembilan puluh sembilannya ke neraka, sedangkan yang 

seorang dikirimkan ke surga.” 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 92 & 93 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “Aku memenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan”. 

Ibnu Kasir mencantumkan hadis Nabi saw tentang asal muasal 

Yajuj Majuj; hadis tersebut menceritakan perintah Allah kepada 

Adam untuk mengirim rombongan ke neraka dan Adam memenuhi 

perintah tersebut dengan kerelaan tanpa mempermasalahkannya. 

Pada tokoh Adam terdapat sikap ketulusan terhadap perintah 

Allah. Adam menerima perintah Allah agar mengirim rombongan 

dari kalangan Adam ke neraka dengan rela; Adam memenuhi 

perintah tersebut tanpa mempermasalahkan perintah tersebut 

sebagai bentuk iman kepada Allah. 

f. QS. Al-Kahfi ayat 97 

Mereka terus melakukan hal itu, dan apabila Allah 

berkehendak mengeluarkan mereka ke masyarakat manusia, 

dan mereka melihat sinar matahari, maka pemimpin mereka 

berkata. “Marilah kita pulang, besok kita lanjutkan galian ini. 

Insyaallah.” Ternyata mereka mengucapkan kalimat 

Insyaallah. Maka pada malam berikutnya saat mereka 

kembali, ternyata mereka menjumpai hasil galiannya tetap 

ada seperti saat mereka meninggalkannya. 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 97 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada 

kalimat, “Insyaallah”. Ibnu Kasir mencantumkan hadis Nabi saw 

tentang Yajuj Majuj; hadis tersebut menceritakan tentang Yajuj 
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Majuj melubangi bendungan setiap malam untuk keluar ke dunia 

manusia. Yajuj Majuj terus melubangi bendungan hingga berhasil 

membuat sedikit lubang; dan ketika matahari mulai terbit 

pemimpin mereka berkata, “Mari kita pulang; besok kita lanjutkan 

melubangi ini.”; kemudian malam berikutnya Yajuj Majuj 

menemui lubang tersebut tertutup kembali dan lebih kuat. Yajuj 

Majuj melubangi kembali bendungan dan malam keesokannya 

lubang tersebut tertutup; hingga suatu saat mereka berhasil 

melubangi bendungan dan matahari mulai terbit pemimpin mereka 

berkata, “Mari kita pulang; besok kita lanjutkan melubangi ini. 

Insyaallah.” Pada malam keesokannya Yajuj Majuj menemui 

lubang mereka utuh; mereka melanjutkan kembali lubang tersebut 

hingga berhasil menjebol bendungan dan keluar ke dunia manusia. 

Pada tokoh Yajuj Majuj terdapat sikap tidak memaksakan 

kehendak dengan fokus pada kemampuan saja tanpa bertawakal 

kepada Allah. Setiap malam Yajuj Majuj melubangi bendungan 

untuk keluar ke dunia manusia dan berhasil membuat lubang kecil; 

di saat matahari mulai terbit mereka berhenti melubangi dan 

pulang ke rumah lubang semalam yang Yajuj Majuj buat telah 

tertutupi kembali. Hingga suatu saat Yajuj Majuj melubangi 

bendungan dan membuat lubang kecil; pemimpin mereka menyeru 

ketika matahari mulai terbit, “Marilah kita pulang, besok kita 

lanjutkan galian ini. Insyaallah”. Pemimpin mereka 

memerintahkan agar pulang ke rumah dan menyerahkan hasil 

pekerjaan mereka kepada Allah. Alhasil malam keesokannya Yajuj 

Majuj menemui lubang yang mereka buat dan kembali melubangi 

hingga berhasil menjebol bendungan dan keluar ke dunia manusia. 

g. QS. Al-Kahfi ayat 98 

Dan firman-Nya, “Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari 

Tuhanku” yaitu ketika Zulqarnain telah selesai 

membangunnya. “Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari 
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Tuhanku” yaitu dikarenakan bendungan tersebut 

menghalangi manusia dari Yajuj dan Majuj sehingga terhindar 

kekacauan dan kerusakan di bumi (tempat tinggal mereka) 

“maka apabila tiba janji Tuhanku” yaitu apabila telah dekat 

janji yang benar (hari kiamat) “Dia jadikannya luluh lantak” 

yaitu menjadi sama rata dengan tanah. 

 

Nilai karakter religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 97 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada dua 

kalimat, yaitu “..ketika Zulqarnain telah selesai membangunnya. 

“Berkata (Zulqarnain) ini adalah rahmat dari Tuhanku” dan 

“..maka apabila tiba janji Tuhanku” yaitu apabila telah dekat janji 

yang benar (hari kiamat) “Dia jadikannya luluh lantak”. Ibnu Kasir 

mengisahkan setelah Zulqarnain selesai membangun bendungan 

Zulqarnain berkata, “(Bendungan) ini adalah rahmat Tuhanku; 

maka apabila telah tiba janji Tuhanku Dia akan menjadikannya 

(bendungan) hancur luluh lantak”. 

Dalam tokoh Zulqarnain terdapat sikap ketulusan terhadap 

pembangunan bendungan Yajuj Majuj; Zulqarnain tidak meminta 

balasan atau upah atas jasanya membangun bendungan malahan 

Zulqarnain memperingatkan umat manusia bahwa bendungan 

tersebut merupakan rahmat Allah kepada manusia dan suatu saat 

nanti Allah akan mencabut rahmat-Nya dengan mengijinkan Yajuj 

Majuj menjebol bendungan. Zulqarnain  menegaskan supaya 

manusia segera beriman kepada Allah sebelum Allah mencabut 

rahmat-Nya dengan mengijinkan Yajuj Majuj menjebol 

bendungan. 

2. Jujur 

Nilai karakter jujur adalah nilai yang mencerminkan sikap berbuat 

dan berkata apa adanya. Doni Koesoema A. dalam Pendidikan 

Karakter: Utuh dan Menyeluruh (2015: 188) mendefinisikan nilai 

karakter jujur sebagai perbuatan yang berdalih pada usaha menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam ucapan, 
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amalan, dan profesi, baik terhadap diri maupun pihak lain. Nilai 

karakter jujur dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat di bagian QS. Al-Kahfi ayat  

91: 

Mujahid dan al-Saddi berpendapat, “Khubra adalah ilmu, yakni 

Kami melihat semua keadaannya (Zulqarnain) dan menyaksikan 

segala perbuatan yang dilakukan oleh pasukannya, tiada sesuatu 

pun yang tersembunyi keadaan mereka dari pengetahuan Kami, 

sekalipun mereka berada di mana-mana dan sampai di penghujung 

dunia karena sungguh Dia taala “tidak ada satu pun yang 

tersembunyi dari-Nya sesuatu pun di bumi maupun di langit”. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 91 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada kalimat, 

“..tiada sesuatu pun yang tersembunyi keadaan mereka dari 

pengetahuan Kami, sekalipun mereka berada di mana-mana dan 

sampai di penghujung dunia karena sungguh Dia taala “tidak ada satu 

pun yang tersembunyi dari-Nya sesuatu pun di bumi maupun di langit”. 

Ibnu Kasir mengutip pendapat Mujahid dan al-Saddi tentang maksud 

khubra adalah ilmu; yaitu Allah mengatakan mengetahui dan melihat 

perbuatan Zulqarnain dan pasukannya karena Allah menegaskan tidak 

ada tersembunyi darinya sesuatu pun di langit maupun di bumi. 

Pada tokoh Allah terdapat nilai karakter jujur mengatakan bahwa 

diri-Nya mengetahui perbuatan Zulqarnain dan pasukannya karena 

Allah  telah menegaskan tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sesuatu 

di langit dan bumi; Allah menginginkan manusia beriman kepada-Nya 

melalui penegasan tersebut. 

3. Toleransi 

Nilai karakter toleransi adalah nilai yang mencerminkan sikap 

menghargai perbedaan orang lain. Zubaedi dalam Desain Pendidikan 

Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(2012: 74) menyebut toleransi sebagai sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
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orang lain yang berbeda dengan dirinya. Nilai karakter jujur dalam QS. 

Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kasir terdapat di bagian QS. Al-Kahfi ayat  85: 

Dalam riwayat dari Mujahid berkata tentang sababan, “Kedua 

belahan bumi yang berlawanan”, sedangkan Qatadah berpendapat, 

“Menempuh segala tempat di bumi dan semua tanda-tanda 

padanya.” Dan berkata al-Dahhak, “maka dia (Zulqarnain) pun 
menempuh suatu jalan, yaitu tempat-tempat di bumi.” 

 

Nilai karakter toleransi dalam QS. Al-Kahfi ayat 85 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada kalimat, 

“Dalam riwayat dari Mujahid berkata tentang sababan, “Kedua 

belahan bumi yang berlawanan”, sedangkan Qatadah berpendapat, 

“Menempuh segala tempat di bumi dan semua tanda-tanda padanya”. 

Ibnu Kasir mengutip pendapat Mujahid dan Qatadah tentang makna 

sababan; Mujahid berpendapat sababan sebagai kedua belahan bumi 

yang berlawanan sedangkan Qatadah berpendapat sababan sebagai 

segala tempat di bumi dan semua tanda-tanda padanya. 

Pada tokoh Ibnu Kasir terdapat nilai karakter toleransi terhadap 

perbedaan pendapat terhadap pemaknaan sababan; Ibnu Kasir tidak 

mempermasalahkan perbedaan pendapat antara Mujahid dan Qatadah 

karena Mujahid dan Qatadah merupakan generasi tabiin yang 

mendapat ilmu dari sahabat nabi. 

4. Disiplin 

Nilai karakter disiplin adalah nilai yang mencerminkan sikap 

menaati peraturan yang dibuat dan norma yang berlaku. Doni 

Koesoema A. dalam Pendidikan Karakter: Utuh dan Menyeluruh 

(2015: 188) mendefinisikan nilai karakter disiplin sebagai tindakan 

yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan perilaku. Nilai karakter jujur dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir terdapat di bagian QS. 

Al-Kahfi ayat  97: 
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“Sesungguhnya Yajuj dan Majuj benar-benar menggali bendungan 

itu setiap malam, manakala mereka hampir menembusnya, 

terbitlahlah sinar matahari, pemimpin mereka berkata, “Marilah 

kita pulang, besok kita lanjutkan lagi galian ini.” Akan tetapi, 

pada malam berikutnya bendungan itu utuh kembali dan lebih kuat 

daripada semula. 

 

Nilai karakter disiplin dalam QS. Al-Kahfi ayat 97 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada kalimat, 

“Marilah kita pulang, besok kita lanjutkan lagi galian ini”. Ibnu Kasir 

mengutip hadis nabawi tentang Yajuj Majuj; Yajuj Majuj setiap malam 

melubangi bendungan hingga apabila matahari mulai terbit, pemimpin 

mereka berkata, “Marilah kita pulang, besok kita lanjutkan lagi galian 

ini”; dan Yajuj Majuj pun mematuhi instruksi pemimpin mereka untuk 

kembali ke rumah masing-masing dan melanjutkan kembali malam 

keesokannya. 

 Pada tokoh Yajuj Majuj terdapat nilai karakter disiplin terhadap 

instruksi pemimpin mereka untuk menghentikan melubangi 

bendungan ketika matahari mulai terbit dan kembali ke rumah masing-

masing, serta melanjutkan lubang semalam pada malam keesokan 

harinya. 

5. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras adalah nilai yang mencerminkan sikap 

kesungguhan tekad untuk mengerjakan sesuatu. Abna Hidayati dalam 

Desain Kurikulum Pendidikan Karakter (46) mengutip Uchrowi kerja 

keras merupakan kesungguhan mengerjakan sesuatu dan 

mengoptimalkan pekerjaan hingga selesai. Zubaedi (2012: 74) 

memaknai kerja keras sebagai perilaku menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Nilai karakter kerja keras 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m 

karya Ibnu Kasir, sebagai berikut: 
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a. QS. Al-Kahfi ayat 86 

Ibnu Abbas pernah menceritakan kepadanya (Ibnu Hadir) 

bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan pernah membaca ayat di 

surat al-Kahfi terbenam dalam laut yang panas (airnya). 
Berkata Ibnu Abbas kepada Muawiyah, “Kami hanya 

membacanya hamiah (bukan hamiyah).” Maka Muawiyah 

bertanya Abdullah bin Amr, “Bagaimana menurut 

bacaanmu?” Abdullah bin Amr menjawab, “Seperti 

bacaanmu.” Ibnu Abbas melanjutkaan kisahnya, lalu ia 

berkata kepada Muawiyah, “Al-Quran diturunkan di 

rumahku.” Maka ia (Ibnu Abbas) mengirim utusan kepada 

Kaab untuk menanyakan, “Dimanakah kamu menemui 

matahari terbenam menurut Taurat?” Berkata Kaab 

kepadanya, “Tanyakanlah kepada ahli bahasa Arab karena 

mereka lebih mengetahuinya. Adapun aku menemui matahari 

terbenam menurut Taurat di air dan lumpur.” Dia 

mengisyaratkan tangannya ke arah barat. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 86 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “Maka ia (Ibnu Abbas) mengirim utusan kepada 

Kaab untuk menanyakan, “Dimanakah kamu menemui matahari 

terbenam menurut Taurat?”. Ibnu Kasir mencantumkan asar 

sahabi tentang matahari terbenam; asar tersebut menceritakan 

Ibnu Abbas berdiskusi dengan Muawiyah bin Abu Sufyan tentang 

bacaan QS. Al-Kahfi ayat 86 hamiah atau hamiyah, Ibnu Abbas 

membaca hamiah (hitam) sedangkan Muawiyah membaca 

hamiyah (panas). Perbedaan bacaan tersebut membuat Muawiyah 

bertanya kepada Abdullah bin Amr ternyata Abdullah bin Amr 

sependapat dengan Muawiyah; hal itu belum membuat Ibnu Abbas 

puas sehingga Ibnu Abbas mengirim utusan kepada Kaab untuk 

menanyakan menurut Taurat kemana matahari terbenam. Kaab 

mendengar diskusi Ibnu Abbas dan Muawiyah memberi saran agar  

menanyakan   kepada   ahli  bahasa  Arab;   akhirnya   Ibnu  Hadir  
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mengetengahi diskusi tersebut dengan mengutip syair tentang 

Zulqarnain dan menjelaskan arti bahasanya sehingga Ibnu Abbas 

merasa puas. 

Pada tokoh Ibnu Abbas terdapat nilai karakter kerja keras 

untuk mengetahui dimana matahari terbenam; apakah di laut yang 

panas atau di laut yang hitam. Ibnu Abbas menunjukkan 

menunjukkan keseriusannya dengan mengirim utusan kepada 

Kaab untuk menanyakan hal itu; namun Kaab tidak memberikan 

jawaban yang memuaskan sehingga Ibnu Abbas bercurhat kepada 

Ibnu Hadir untuk mendapat jawaban yang memuaskan; Ibnu Hadir 

menjawab permasalahan tersebut dan menjelaskan maksudnya 

hingga akhirnya Ibnu Abbas merasa puas dengan jawaban Ibnu 

Hadir. 

b. QS. Al-Kahfi ayat 89 & 90 

Allah taala menceritakan bahwa kemudian Zulqarnain 

menempuh jalan lain berjalan dari arah terbenamnya matahari 

ke arah terbitnya. Disebutkan setiap kali bertemu suatu umat 

pasti dikalahkan dan dikuasai olehnya (Zulqarnain) kemudian 

menyeru mereka kepada Allah azza wa jalla, apabila 

menaatinya dia dibebaskan dan apabila membangkang dia 

diperangi dan harta serta barang miliknya dirampas. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 89 & 90 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

diidentifikasi pada kalimat, “..Zulqarnain menempuh jalan lain 

berjalan dari arah terbenamnya matahari ke arah terbitnya. 

Disebutkan setiap kali bertemu suatu umat pasti dikalahkan dan 

dikuasai olehnya (Zulqarnain)..”. Ibnu Kasir mengisahkan 

Zulqarnain melalang buana di bumi menyeru manusia beriman 

kepada Allah dan tidak menyekutukannya; ada manusia yang 

beriman dan taat kepada Zulqarnain dan ada manusia yang kafir 

dan  membangkang   kepadanya.  Zulqarnain  bersungguh-sungguh  
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mengajak manusia untuk beriman kepada Allah; dia mengancam 

memerangi dan menghukum manusia hingga cita-cita 

mengimankan manusia kepada Allah tercapai. 

Pada tokoh Zulqarnain terdapat nilai karakter kerja keras 

mengimankan manusia kepada Allah dan tidak menyekutukan 

Allah dengan apapun; Zulqarnain menunjukkan keseriusan cita-

citanya dengan mengancam akan memerangi dan menghukum 

manusia hingga manusia beriman kepada Allah dan taat 

kepadanya. 

c. QS. Al-Kahfi ayat 92 & 98 

Allah berfirman menceritakan tentang Zulqarnain, 

“Kemudian dia (Zulqarnain) menempuh suatu jalan (yang lain 

lagi),” yaitu kemudian menempuh jalan lain dari arah timur, 

“sampai apabila mencapai (tempat) di antara dua bukit” 

saddan adalah dua gunung yang berdampingan diantara 

keduanya celah yang darinya keluar Yajuj dan Majuj 

memasuki dunia manusia dan menyerang negeri Turki, serta 

menimbulkan banyak kerusakan padanya, hewan ternak, dan 

tanaman. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 92 & 93 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

diidentifikasi pada kalimat, “Kemudian dia (Zulqarnain) 

menempuh suatu jalan (yang lain lagi),” yaitu kemudian 

menempuh jalan lain dari arah timur, “sampai apabila mencapai 

(tempat) di antara dua bukit”. Ibnu Kasir mengisahkan Zulqarnain 

menempuh perjalanan untuk menyeru manusia beriman kepada 

Allah dari arah timur dan berhenti di tempat dua bukit berada. 

Zulqarnain mengajak manusia disana beriman kepada Allah dan 

menaatinya; mereka bersedia beriman dan taat kepada Zulqarnain. 
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Pada tokoh Zulqarnain terdapat nilai karakter kerja keras 

mengimankan manusia kepada Allah dan tidak menyekutukan 

Allah dengan apapun; Zulqarnain menunjukkan keseriusan cita-

citanya dengan meneruskan perjalanan ke negeri lain untuk 

mengajak manusia beriman kepada Allah dan menaati Zulqarnain. 

d. QS. Al-Kahfi ayat 94 

Berkata Ibnu Juraij dari Atha dari Ibnu Abbas, “Kharjan 

adalah imbalan yang besar, yaitu bahwasanya mereka 

bermaksud mengumpulkan harta dalam jumlah besar diantara 

mereka untuknya (Zulqarnain) sampai Zulqarnain membuat 

antara mereka dengan Yajuj dan Majuj sebuah penghalang. 

Maka berkata Zulqarnain nada yang terhormat, menunjukkan 

pendalaman agamanya yang sempurna, saleh lagi 

menghendaki kebaikan. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 94 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “..bahwasanya mereka bermaksud mengumpulkan 

harta dalam jumlah besar diantara mereka untuknya (Zulqarnain) 

sampai Zulqarnain membuat antara mereka dengan Yajuj dan 

Majuj sebuah penghalang”. Ibnu Kasir mencantumkan asar 

shahabi tentang tekad manusia memberi upah kepada Zulqarnain 

jika Zulqarnain bersedia membangun bendungan Yajuj Majuj; 

manusia berharap Zulqarnain memisahkan mereka dengan Yajuj 

Majuj melalui bendungan. Manusia berlomba-lomba 

mengumpulkan harta dalam jumlah besar diantara mereka sebagai 

upah untuk Zulqarnain. 

Pada tokoh manusia terdapat nilai karakter kerja keras 

mengumpulkan harta dalam jumlah besar diantara mereka dengan 

maksud menjadikan harta tersebut sebagai upah untuk Zulqarnain; 

mereka berharap Zulqarnain bersedia membangun bendungan 

Yajuj Majuj jika diberi upah. 

 



107 
 

 
 

e. QS. Al-Kahfi ayat 97 

Akan tetapi, pada malam berikutnya bendungan itu utuh 

kembali dan lebih kuat daripada semula. Mereka terus 

melakukan hal itu, dan apabila Allah berkehendak 

mengeluarkan mereka ke masyarakat manusia, dan mereka 

melihat sinar matahari, maka pemimpin mereka berkata. 

“Marilah kita pulang, besok kita lanjutkan galian ini. 

Insyaallah.” Ternyata mereka mengucapkan kalimat 

Insyaallah. 

Maka pada malam berikutnya saat mereka kembali, ternyata 

mereka menjumpai hasil galiannya tetap ada seperti saat 

mereka meninggalkannya. Lalu mereka menggalinya dan 

berhasil menjebol bendungan itu, kemudian mereka menuju 

ke khalayak ramai manusia. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 97 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “Mereka terus melakukan hal itu..” dan “Lalu 

mereka menggalinya dan berhasil menjebol bendungan itu..”. Ibnu 

Kasir mencantumkan hadis nabawi tentang Yajuj Majuj; 

Rasulullah saw menyebutkan Yajuj Majuj setiap malam 

melubangi bendungan dan mencoba keluar ke dunia manusia. 

Yajuj Majuj terus melubangi bendungan sepanjang malam hingga 

berhasil membuat lubang kecil di bendungan; sampai ketika 

matahari mulai terbit pemimpin mereka berkata, “Marilah kita 

pulang, besok kita lanjutkan galian ini” dan meraka pun pulang ke 

rumah meninggalkan lubang di bendungan. Malam keesokan hari 

Yajuj Majuj kembali ke bendungan melanjutkan lubang mereka 

buat kemarin malam namun menemui lubang tersebut telah 

tertutup dan lebih kuat. Kejadian tersebut terulang setiap saat; 

hingga suatu ketika Yajuj Majuj melubangi bendungan dan 

berhasil membuat lubang kecil; sampai ketika matahari mulai 

terbit pemimpin mereka berkata, “Marilah kita pulang, besok kita 

lanjutkan galian ini. Insyaallah” dan Yajuj Majuj pulang ke rumah 

meninggalkan lubang di bendungan. Malam keesokan hari Yajuj 
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Majuj kembali ke bendungan melanjutkan lubang kemarin malam; 

mereka menemui lubang kemarin malam dan meneruskan kembali 

hingga akhirnya Yajuj Majuj berhasil menjebol bendungan dan 

keluar ke dunia manusia. 

Pada tokoh Yajuj Majuj terdapat nilai karakter kerja keras 

untuk menjebol bendungan dan keluar ke dunia manusia; Yajuj 

Majuj melubangi bendungan setiap malam dan berhasil membuat 

lubang kecil di bendungan; namun malam keesokan harinya 

mereka kembali ke bendungan menemui lubang semalam telah 

tertutup dan lebih kuat alhasil Yajuj Majuj kembali melubangi 

bendungan; hingga suatu saat Yajuj Majuj berhasil melubangi 

bendungan dan ketika akan kembali ke rumah pemimpin mereka 

berkata, “Marilah kita pulang, besok kita lanjutkan galian ini. 

Insyaallah.” Malam keesokan hari mereka berangkat ke 

bendungan untuk melanjutkan lubang semalam; Yajuj Majuj 

menemui lubang semalam masih utuh dan mereka melanjutkan 

kembali hingga berhasil menjebol bendungan dan keluar ke dunia 

manusia. 

6. Kreatif 

Nilai karakter kreatif adalah nilai yang mencerminkan tindakan 

membuat sesuatu yang baru dan bermanfaat. Zubaedi (2012: 74) 

menyebut nilai karakter kreatif sebagai cara berpikir dan melakukan 

sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari seseuatu yang 

telah dimiliki. Nilai karakter bersahabat/ komunikatif dalam QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

terdapat di bagian QS. Al-Kahfi ayat 96, sebagai berikut: 

(..berikan kepadaku potongan-potongan besi) zubar merupakan 

jamak dari zubrah, yaitu potongan besi. Demikianlah menurut 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah, potongan besi itu akan 

dijadikan sebagai batanya. Menurut suatu riwayat, berat setiap 

potongan besinya adalah satu kuintal Damaskus atau lebih. 

“hingga apabila (besi itu) telah sama rata dengan kedua (puncak) 
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gunung itu”, yaitu setelah potongan-potongan besi itu disusun 

mulai dari pondasinya, hingga ketinggiannya sama rata dengan 

puncak kedua bukit seraya menutup celah yang ada di antara 

keduanya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang tinggi dan lebar dinding 

tersebut, banyak pendapat mengenainya di kalangan mereka. 

“berkata (Zulqarnain), “Tiuplah (api itu).”, yaitu nyalakanlah api 

untuk membakarnya, hingga manakala dinding besi itu telah 

menjadi api, “(Zulqarnain) berkata, “Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu” berpendapat 

Ibnu Abbas, Mujahad, Ikrimah, al-Dahhak, Qatadah, dan al-Saddi, 

“Qitr adalah tembaga, sebagian dari mereka menambahkan 

tembaga yang telah dilebur. 

 

Nilai karakter kreatif dalam QS. Al-Kahfi ayat 96 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada kalimat, 

“..potongan besi itu akan dijadikan sebagai batanya” dan “nyalakanlah 

api untuk membakarnya, hingga manakala dinding besi itu telah 

menjadi api, “(Zulqarnain) berkata, “Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu”. Ibnu Kasir 

mengutip pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah, serta 

pendapatnya tentang konstruksi bendungan oleh Zulqarnain; 

Zulqarnain menjadikan potongan besi sebagai batu batanya kemudian 

dibakar hingga menjadi api; kemudian Zulqarnain menuangkan 

tembaga mendidih ke atas dinding besi yang memerah api. 

Pada tokoh Zulqarnain terdapat nilai karakter kreatif untuk 

mengkonstruksi bendungan; bendungan tersebut dikonstruksi 

Zulqarnain dengan potongan-potongan besi sebagai batu batanya 

kemudian dibakar hingga memerah api dan selanjutnya dituangkan 

tembaga yang mendidih. Zulqarnain mengkonstruksi bendungan 

sedemikian rupa agar Yajuj Majuj tidak bisa mendaki dan tidak bisa 

menjebol bendungan, disamping agar ketahanannya lebih lama. 
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7. Mandiri 

Nilai karakter mandiri adalah nilai yang mencerminkan sikap tidak 

mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan masalah. 

Zubaedi pada Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya 

dalam Lembaga Pendidikan (2012: 75) menyebut mandiri sebagai 

sikap dan tindakan tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Nilai karakter mandiri dalam QS. Al-Kahfi 

ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir, 

sebagai berikut: 

a. QS. Al-Kahfi ayat 84 

Yaitu jalan dan sarana untuk membuka semua kawasan dan 

negeri di muka bumi, menghancurkan semua musuh, serta 

menundukkan semua raja di bumi dan mengalahkan semua 

orang musyrik. Sesungguhnya dia telah dianugerahi semua 

jalan untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. 

 

Nilai karakter mandiri dalam QS. Al-Kahfi ayat 84 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada 

kalimat, “Sesungguhnya dia telah dianugerahi semua jalan untuk 

mencapai segala sesuatu yang diinginkannya”. Ibnu Kasir 

menafsirkan ayat “..dan Kami telah memberikan jalan kepadanya 

(untuk mencapai) segala sesuatu” dengan bahwasanya Allah 

memberikan anugerah kepada Zulqarnain untuk memperoleh apa-

apa yang diinginkannya; di saat Zulqarnain menginginkan 

keimanan manusia kepada Allah Zulqarnain mampu 

melakukannya dengan mendakwahi manusia, memerangi, dan 

menghukum mereka hingga manusia beriman kepada Allah dan 

bersedia taat kepadanya. 

Pada karakter Zulqarnain terdapat nilai karakter mandiri 

dalam meraih cita-citanya mengimankan manusia kepada Allah; 

Zulqarnain mengajak manusia beriman kepada Allah dan 

mengajak manusia meninggalkan selain-Nya tanpa melibatkan 
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pasukannya; dan ketika manusia menolak seruannya Zulqarnain 

dan pasukannya memerangi dan menghukum mereka tanpa 

membutuhkan bantuan pasukan lain. 

b. QS. Al-Kahfi ayat 89 & 90 

Sa’id ibnu Jubair mengatakan, “Mereka berkulit merah lagi 

bertubuh pendek, tempat tinggal mereka di gua-gua, 

sedangkan penghidupan mereka dari berburu ikan.” 

 

Nilai karakter mandiri dalam QS. Al-Kahfi ayat 89 & 90 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “..tempat tinggal mereka di gua-gua, sedangkan 

penghidupan mereka dari berburu ikan”. Ibnu Kasir mengutip 

pendapat Said bin Jubair dalam menafsirkan QS. Al-Kahfi ayat 90, 

“..suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu pelindung bagi 

mereka dari (cahaya matahari) itu”; Said bin Jubair berpendapat 

mereka adalah kaum yang tinggal di dalam gua dan bermata 

pencaharian sebagai nelayan. 

Dalam tokoh kaum yang tinggal di dalam gua terdapat nilai 

karakter mandiri dalam merespon keadaan; mereka memilih tetap 

tinggal di tempat seadanya tanpa meminta bantuan orang lain 

untuk membangun bangunan atau tempat tinggal; mereka memilih 

bekerja sebagai nelayan untuk bertahan hidup ketimbang 

bergabung dengan pasukan manapun untuk ikut berperang dan 

bergabung dengan kerajaan manapun untuk mendapatkan 

bantuan. 

c. QS. Al-Kahfi ayat 95 

“Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 

terhadapnya adalah lebih baik” yaitu kerajaan dan kekuasaan 

yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadaku lebih baik 

bagiku daripada harta yang kalian kumpulkan, sebagaimana 

perkataan Sulaiman as “Apakah (patut) kalian menolong aku 

dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih 

baik daripada apa yang diberikan kepada kalian” 
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Nilai karakter mandiri dalam QS. Al-Kahfi ayat 95 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada 

kalimat, “Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 

terhadapnya adalah lebih baik” yaitu kerajaan dan kekuasaan yang 

telah dianugerahkan oleh Allah kepadaku lebih baik bagiku 

daripada harta yang kalian kumpulkan..”. Ibnu Kasir memberi 

penafsiran terhadap QS. Al-Kahfi ayat 95, “Apa yang telah 

dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih 

baik”, yaitu Zulqarnain dianugerahi kekuasaan dan kerajaan yang 

tiada tandingannya dan Zulqarnain tidak membutuhkan harta 

orang lain untuk membangun kekuasaan dan kerajaannya. 

Dalam tokoh Zulqarnain terdapat nilai karakter mandiri 

membangun kekuasaan dan kerajaan; Ibnu Kasir menyebut 

Zulqarnain menolak harta sebagai upah membangun bendungan 

Yajuj Majuj sebab Zulqarnain telah dianugerahi dengan kekuasaan 

dan kerajaan yang besar. 

8. Rasa Ingin Tahu 

Nilai karakter rasa ingin tahu adalah nilai yang mencerminkan 

sikap keinginan mengetahui sesuatu. Zubaedi pada Desain Pendidikan 

Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(2012: 75) menyebut nilai karakter rasa ingin tahu sebagai sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Nilai 

karakter rasa ingin tahu dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir, sebagai berikut: 

a. QS. Al-Kahfi ayat 83 

Dan sebelumnya telah disebutkan bahwasanya kaum kafir 

mengirim utusan kepada ahli kitab (di Madinah) untuk 

meminta dari mereka soal-soal untuk menguji nabi 

Muhammad saw. 
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Nilai karakter rasa ingin tahu dalam QS. Al-Kahfi ayat 83 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

diidentifikasi pada kalimat, “..kaum kafir mengirim utusan kepada 

ahli kitab (di Madinah) untuk meminta dari mereka soal-soal..”. 

Ibnu Kasir mengutip hadis nabawi tentang penyebab turunnya 

surat al-Kahfi; hadis nabawi tersebut menyebutkan bahwa orang 

kafir Quraisy mengirim utusan ke Yasrib (Madinah) menemui ahli 

kitab Taurat untuk menguji kenabian Muhammad saw. Singkat 

cerita ahli kitab Taurat menyarankan utusan tersebut menanyakan 

tiga hal, yaitu tentang pemuda gua, tentang Zulqarnain, dan 

tentang ruh kepada Rasulullah saw. 

Dalam tokoh kaum kafir Quraisy terdapat nilai karakter rasa 

ingin tahu untuk menguji kenabian Muhammad saw; mereka 

mengirim utusan ke Madinah untuk mengetahui bahan ujian bukti 

kenabian Muhammad saw dan utusan tersebut disarankan ahli 

kitab Taurat menguji Muhammad saw dengan tiga pertanyaan, 

yaitu tentang pemuda gua, tentang Zulqarnain, dan tentang ruh. 

b. QS. Al-Kahfi ayat 86 

Berkata Ibnu Hadir (kepada Ibnu Abbas), “Seandainya aku 

berada di sisimu (saat itu) tentu akan memberi keterangan 

kepadamu yang menambah pengetahuanmu tentang hamiah.” 

Bertanya Ibnu Abbas, “Kalau begitu apa informasimu itu?” 

Aku (Ibnu Hadir) menjawab, “menurut syair peninggalan 

zaman dahulu dari kaum Tubba’ yang menceritakan kisah 

Zulqarnain, seorang raja yang berilmu lagi disiplin dengan 

ilmu pengetahuannya, 

Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-khulub?” Aku menjawab, 

“Lumpur.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-satun?” Aku 

menjawab, “Panas.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu harmid?” 

Aku menjawab, “Hitam.” Maka Ibnu Abbas menyuruh lelaki 

atau pemuda dan berkata, “Tulislah apa yang dikatakan lelaki 

ini.” 
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Nilai karakter rasa ingin tahu dalam QS. Al-Kahfi ayat 86 

pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

diidentifikasi pada kalimat, “Bertanya Ibnu Abbas, “Kalau begitu 

apa informasimu itu?” dan “Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-

khulub?” Aku menjawab, “Lumpur.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa 

itu al-satun?” Aku menjawab, “Panas.” Ibnu Abbas bertanya, 

“Apa itu harmid?” Aku menjawab, “Hitam”. Ibnu Kasir mengutip 

asar shahabi diskusi Ibnu Abbas dengan sejumlah orang tentang 

maksud hamiah; Ibnu Abbas bertanya Ibnu Hadir tentang di laut 

manakah matahari terbenam. Ibnu Hadir menjawab pertanyaan 

Ibnu Abbas dengan menyitir syair kaum Tubba tentang 

Zulqarnain. Terkait syair tersebut Ibnu Abbas bertanya kepada 

Ibnu Hadir tentang tiga kata kata dalam syair tersebut, yaitu al-

khulub, al-satun, dan harmid. 

Pada tokoh Ibnu Abbas terdapat nilai karakter rasa ingin tahu 

terhadap syair kaum Tubba tentang Zulqarnain; Ibnu Abbas 

bertanya kepada Ibnu Hadir mengenai laut tempat terbenamnya 

matahari. Ibnu Abbas bertanya Ibnu Hadir hingga merasa puas 

terhadap jawaban Ibnu Hadir dengan menyuruh pemuda, “Tulislah 

apa yang dikatakan lelaki ini.” 

9. Bersahabat/ Komunikatif 

Nilai karakter bersahabat/ komunikatif adalah nilai yang 

mencerminkan sikap suka bergaul dan berinteraksi sosial dengan orang 

lain. Abna Hidayati mengutip Garmo dalam Desain Kurikulum 

Pendidikan Karakter (48) sikap bersahabat/ komunikatif merupakan 

sikap tata krama ketika berinteraksi. Zubaedi pada Desain Pendidikan 

Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(2012: 75) menyebut  bersahabat/ komunikatif  sebagai  tindakan yang  
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memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain. Nilai karakter bersahabat/ komunikatif dalam QS. 

Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kasir terdapat di bagian QS. Al-Kahfi ayat 94, sebagai berikut: 

“Mereka berkata, “Hai Zulqarnain, sesungguhnya Yajuj dan Majuj 

adalah orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi maka 

apakah kami dapat membayarmu imbalan” berkata Ibnu Juraij dari 

Atha dari Ibnu Abbas, “Kharjan adalah imbalan yang besar, yaitu 

bahwasanya mereka bermaksud mengumpulkan harta dalam 

jumlah besar diantara mereka untuknya (Zulqarnain) sampai 

Zulqarnain membuat antara mereka dengan Yajuj dan Majuj 

sebuah penghalang. 

 

Nilai karakter kerja keras dalam QS. Al-Kahfi ayat 94 pada kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi pada kalimat, 

“Mereka berkata, “Hai Zulqarnain, sesungguhnya Yajuj dan Majuj 

adalah orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi maka 

apakah kami dapat membayarmu imbalan” Ibnu Kasir mengutip QS. 

Al-Kahfi ayat 94 tentang interaksi manusia dengan Zulqarnain; 

manusia berkomunikasi agar Zulqarnain bersedia memisahkan mereka 

dengan Yajuj Majuj. Manusia melakukan kontak negosiasi bersama 

Zulqarnain, yaitu Zulqarnain akan mendapat balasan upah besar jika 

Zulqarnain mampu membuatkan bendungan Yajuj Majuj untuk 

mereka. 

Pada tokoh manusia terdapat nilai karakter bersahabat/ 

komunikatif kepada Zulqarnain agar Zulqarnain bersedia memisahkan 

manusia dengan Yajuj Majuj melalui bendungan; mereka bernegosiasi 

bersama Zulqarnain akan memberi Zulqarnain balasan upah besar 

apabila Zulqarnain mampu membuat bendungan Yajuj Majuj untuk 

manusia. 
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10. Peduli Sosial 

Nilai karakter peduli sosial adalah sikap yang mencerminkan 

kepekaan terhadap yang terjadi di masyarakat. Zubaedi pada Desain 

Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan  (2012: 76)  menyebut  nilai karakter peduli sosial  sebagai  

sikap dan tindakan selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. Nilai karakter peduli sosial dalam QS. 

Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kasir, sebagai berikut: 

a. QS. Al-Kahfi ayat 83 

Dan sebelumnya telah disebutkan bahwasanya kaum kafir 

mengirim utusan kepada ahli kitab (di Madinah) untuk 

meminta dari mereka soal-soal untuk menguji nabi 

Muhammad saw. Mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya 

tentang lelaki yang melalang buana di bumi, tentang para 

pemuda yang tidak diketahui apa yang dilakukannya, dan 

tentang ruh.” 

 

Nilai karakter peduli sosial dalam QS. Al-Kahfi ayat 83 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “Mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya tentang 

lelaki yang melalang buana di bumi, tentang para pemuda yang 

tidak diketahui apa yang dilakukannya, dan tentang ruh”. Ibnu 

Kasir mencantumkan hadis nabawi tentang penyebab turunnya 

surat al-Kahfi pada tafsir surat al-Kahfi ayat 83; hadis nabawi 

tersebut menyebutkan bahwa orang kafir Quraisy mengirim 

utusan ke Yasrib (Madinah) menemui ahli kitab Taurat untuk 

menguji kenabian Muhammad saw. Singkat cerita ahli kitab 

Taurat menyarankan utusan tersebut menanyakan tiga hal, yaitu 

tentang pemuda gua, tentang Zulqarnain, dan tentang ruh kepada 

Rasulullah saw. 
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Pada tokoh ahli kitab Taurat terdapat nilai karakter peduli 

sosial terhadap permasalahan kaum kafir Quraisy dalam merespon 

klaim kenabian oleh Muhammad saw; ahli kitab Taurat membantu 

kaum kafir Quraisy mencari cara menguji kenabian klaim 

kenabian Muhammad saw; ahli kitab Taurat menyarankan agar 

menanyakan tentang perihal pemuda gua, Zulqarnain, dan ruh 

kepada Muhammad saw. 

b.  QS. Al-Kahfi ayat 86 

Berkata Ibnu Hadir (kepada Ibnu Abbas), “Seandainya aku 

berada di sisimu (saat itu) tentu akan memberi keterangan 

kepadamu yang menambah pengetahuanmu tentang hamiah.” 

Bertanya Ibnu Abbas, “Kalau begitu apa informasimu itu?” 

Aku (Ibnu Hadir) menjawab, “Menurut syair peninggalan 

zaman dahulu dari kaum Tubba’ yang menceritakan kisah 

Zulqarnain, seorang raja yang berilmu lagi disiplin dengan 

ilmu pengetahuannya. 

 

Nilai karakter peduli sosial dalam QS. Al-Kahfi ayat 86 pada 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir diidentifikasi 

pada kalimat, “Berkata Ibnu Hadir (kepada Ibnu Abbas), 

“Seandainya aku berada di sisimu (saat itu) tentu akan memberi 

keterangan kepadamu yang menambah pengetahuanmu tentang 

hamiah”. Ibnu Kasir Ibnu Kasir mengutip asar shahabi diskusi 

Ibnu Abbas dengan sejumlah orang tentang maksud hamiah; Ibnu 

Abbas bertanya Ibnu Hadir tentang di laut manakah matahari 

terbenam. Ibnu Hadir menjawab pertanyaan Ibnu Abbas dengan 

menyitir syair kaum Tubba tentang Zulqarnain. Terkait syair 

tersebut Ibnu Abbas bertanya kepada Ibnu Hadir tentang tiga kata 

kata dalam syair tersebut, yaitu al-khulub, al-satun, dan harmid. 

Pada tokoh Ibnu Hadir terdapat nilai karakter peduli sosial 

terhadap rasa keingin tahuan Ibnu Abbas yang belum terjawab 

tentang di laut manakah matahari terbenam; Ibnu Hadir 

menunjukkan sikap kepedulian sosialnya dengan berkata, 
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“Seandainya aku berada di sisimu (saat itu) tentu akan memberi 

keterangan kepadamu yang menambah pengetahuanmu tentang 

hamiah”. 

 Berdasarkan hasil penelaahan peneliti terhadap nilai-nilai pendidikan 

karakter pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Azi>m karya Ibnu Kasir dan berdasarkan analisis nilai-nilai pendidikan 

karakter pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Azi>m karya Ibnu Kasir peneliti menyimpulkan QS. Al-Kahfi ayat 83-98 

dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir dapat dijadikan 

sebagai sarana mengajarkan nilai-nilai pendidiikan karakter kepada 

masyarakat; setidaknya pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir terdapat dua pendekatan mengajarkan 

nilai pendidikan karakter kepada masyarakat, yaitu: 

1. Pendekatan Keagamaan 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m 

karya Ibnu Kasir merupakan alat doktrinasi pemahaman agama Islam 

sehingga penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 dan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir 

banyak menggunakan pendekatan agama Islam. Hal ini terlihat dari 

QS. Al-Kahfi ayat 87 & 88, yaitu: 

َظ ل م َف س و فَ أ ََق الَ  بَ َم اَم ن  َر ب هَهَ ن  ع ذ  َ  ر دَُّا لَ  بَ ف َ َثُ َ  راًَهَ ي  ع ذ  اباًَنُّك  َع ذ 
87.   Dia (Z|ulqarnain) berkata, “Barangsiapa berbuat z{a>lim, kami 

akan menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada 

Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang 

sangat keras. 

 

اًَف  لَ َم اَم نَ أ وََ  َو س ن  ق وَ َهَ ا م ن َو ع م ل َص الح  َلَ ج ز اءًَۤالح  س نٰ  راًَهَ ل  َا م ر ن اََ س   م ن 

88.  Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan 

akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah.” 
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Pada QS. Al-Kahfi ayat 87 & 88 menegaskan harus adanya 

kesamaan agama diantara manusia; demikian pula dalam kitab Tafsi>r 

al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir bagian QS. Al-Kahfi ayat 87, 

sebagai berikut: 

Dan dalam perkataannya (Zulqarnain), “Adapun orang-orang 

aniaya”, yaitu orang yang tetap dalam kekafiran dan kemusyrikan 

kepada Tuhannya. “maka kami kelak akan mengazabnya” Qatadah 

berpendapat, “Dengan hukuman mati” dan al-Saddi berpendapat, 

“dipanaskan buat menghukum mereka pelat tembaga, lalu mereka 

diletakkan di dalam lempengan itu hingga lebur.” Dan berkata 

Wahab bin Munabbih, “Bahwa Zulqarnain menangkap semua 

orang yang aniaya, lalu mereka dimasukkan ke dalam rumah 

mereka dan semua pintunya dikunci, sedangkan mereka disekap di 

dalamnya.” Hanya Allah yang lebih mengetahui. Dan 

perkataannya (Zulqarnain), “kemudian dia dikembalikan kepada 

Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tiada 

taranya.”, yaitu siksaan yang keras,  menyakitkan, dan pedih. Dan 

didalam ayat ini mengukuhkan adanya hari kembali dan hari 

pembalasan. (Ibnu Kasir, 2006: 174) 

 

Berdasarkan uraian diatas penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter lewat QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Azi>m karya Ibnu Kasir berdasarkan pendekatan agama hanya cocok 

untuk masyarakat monokultural Islam. 

2. Pendekatan Kisah/ Cerita 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 merupakan ayat kisah Zulqarnain 

sehingga kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir bagian QS. 

Al-Kahfi ayat 83-98 lebih sering melanjutkan dan menerangkan kisah 

Zulqarnain; dengan demikian penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Azi>m karya Ibnu Kasir banyak menggunakan pendekatan kisah/ 

cerita; misalnya pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir 

bagian QS. Al-Kahfi ayat 86, sebagai berikut: 

..Ibnu Abbas pernah menceritakan kepadanya (Ibnu Hadir) bahwa 

Muawiyah bin Abu Sufyan pernah membaca ayat di surat al-Kahfi 

terbenam dalam laut yang panas (airnya). Berkata Ibnu Abbas 

kepada Muawiyah, “Kami hanya membacanya hamiah (bukan 
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hamiyah).” Maka Muawiyah bertanya Abdullah bin Amr, 

“Bagaimana menurut bacaanmu?” Abdullah bin Amr menjawab, 

“Seperti bacaanmu.” Ibnu Abbas melanjutkaan kisahnya, lalu ia 

berkata kepada Muawiyah, “Al-Quran diturunkan di rumahku.” 

Maka ia (Ibnu Abbas) mengirim utusan kepada Kaab untuk 

menanyakan, “Dimanakah kamu menemui matahari terbenam 

menurut Taurat?” Berkata Kaab kepadanya, “Tanyakanlah kepada 

ahli bahasa Arab karena mereka lebih mengetahuinya. Adapun aku 

menemui matahari terbenam menurut Taurat di air dan lumpur.” 

Dia mengisyaratkan tangannya ke arah barat. Berkata Ibnu Hadir 

(kepada Ibnu Abbas), “Seandainya aku berada di sisimu (saat itu) 

tentu akan memberi keterangan kepadamu yang menambah 

pengetahuanmu tentang hamiah.” Bertanya Ibnu Abbas, “Kalau 

begitu apa informasimu itu?” Aku (Ibnu Hadir) menjawab, 

“menurut syair peninggalan zaman dahulu dari kaum Tubba’ yang 

menceritakan kisah Zulqarnain, seorang raja yang berilmu lagi 

disiplin dengan ilmu pengetahuannya, disebutkan: 

Dia telah mencapai belahan timur dan barat dengan menempuh 
semua jalan menuju kesuksesannya dengan bijaksana dan kebaikan 
Maka dia menyaksikan matahari tenggelam di belahan barat 
di laut yang berlumpur hitam  lagi panas 

Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-khulub?” Aku menjawab, 

“Lumpur.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu al-satun?” Aku 

menjawab, “Panas.” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu harmid?” Aku 

menjawab, “Hitam.” Maka Ibnu Abbas menyuruh lelaki atau 

pemuda dan berkata, “Tulislah apa yang dikatakan lelaki ini.”.. 

(Ibnu Kasir, 2006: 173) 

 

Melalui asar shahabi diatas dapat diketahui bahwa penanaman 

nilai-nilai pendidikan karakter lewat QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dan 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir berdasarkan 

pendekatan kisah/ cerita cocok untuk masyarakat umum. 

Berdasarkan penelaahan dan hasil analisis penelitiaan nilai-nilai 

pendidikan karakter pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir dan hasil analisis QS. Al-Kahfi ayat 83-

98 dan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir sebagai sarana 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada masyarakat di atas 

peneliti menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu 

Kasir setelah dilakukan penelaahan dan pengidenfikasian; telah sesuai 
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dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang dikemukakan Abna Hidayati, 

yaitu religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Meskipun sebagaimana 

teori nilai-nilai pendidikan karakter dalam Desain Kurikulum Pendidikan 

Karakter karya Abna Hidayati peneliti menemukan sepuluh nilai 

pendidikan karakter dalam penelitian ini, yaitu religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin  tahu, bersahabat/ 

komunikatif, dan peduli sosial; dan pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam 

kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>m karya Ibnu Kasir diketahui terdapat dua 

pendekatan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di masyarakat, 

yaitu melalui pendekatan keagamaan dan melalui pendekatan kisah/ cerita. 

Peneliti memberi catatan terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kasir, yaitu pada beberapa poin menurut peneliti penjelasan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir tidak dijelaskan secara spesifik, hal ini 

dikarenakan corak penafsiran kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kas|i>r bercorak tafsi>r bi al-mas|u>r, yaitu banyak mengutip riwayat para 

mutaqa>dimi>n dalam  menafsirkan ayat al-Quran sehingga penulis kitab 

terkesan membatasi pendapatnya. Disamping itu peneliti saat melakukan 

penelaahan dan pengidentifikasian terhadap nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 83-98 pada kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya 

Ibnu Kasir ini menjumpai beberapa kosa kata dan istilah penulis yang sukar 

dimengerti sehingga membuat penelitian tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter  ini kurang sempurna. Meski demikian informasi dalam kitab 

Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir ini tergolong luas dan lengkap;  
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adanya informasi detail seputar hadis, sejarah, dan pendapat para 

mutaqa>dimi>n membuat peneliti merasa terbantu dalam memahami QS. Al-

Kahfi ayat 83-98 terkait penelaahan dan pengidentifikasian terhadap nilai-

nilai pendidikan karakter. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa pada QS. Al-Kahfi 

ayat 83-98 (studi atas kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir) 

terdapat sepuluh interpretasi nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin  tahu, 

bersahabat/ komunikatif, dan peduli sosial. Nilai-nilai tersebut telah 

mewakili nilai-nilai karakter mendasar ditanamkan kepada masyarakat 

yang merupakan bagian penting dalam Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM) Peraturan Presiden (Perpres) No. 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter. Melalui nilai-nilai karakter yang 

tercermin dari riwayat keagamaan, penafsiran Ibnu Kasir, dan penokohan 

dalam kisah Zulqarnain pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dan kitab Tafsi>r al-

Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir dapat dijadikan sebagai sarana 

menanamkan pendidikan karakter yang bernafaskan Islam; setidaknya QS. 

Al-Kahfi ayat 83-98 dan kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu Kasir 

menggunakan dua pendekatan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter, yaitu melalui pendekatan agama dan melalui pendekatan kisah/ 

cerita. 

B. Saran 

1. Bagi Guru dan Pendidik 

Para guru dan pendidik dapat menjadikan surat al-Quran dan 

penjelasannya dalam kitab tafsir sebagai media pembelajaran dalam 

membentuk karakter anak didik, karena setelah ditelaah kisah 

Zulqarnain pada QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dan penjelasan Ibnu Kasir 

terhadap QS. Al-Kahfi ayat 83-98 dalam kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m sarat akan nilai-nilai pendidikan karakter dan mampu 

mengarahkan anak didik untuk berpola pikir dan berperilaku sesuai 

nilai-nilai pendidikan karakter. 
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2. Bagi Orang Tua 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 (studi atas kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m karya Ibnu Kasir) dapat dijadikan sebagai media menumbuh 

kembangkan karakter anak karena pada penjelasannya menggunakan 

bahasa yang mudah dan menarik. Orang tua dapat membacakan dan 

menerjemahkan QS. Al-Kahfi ayat 83-98; dan dapat pula membacakan 

dan menjelaskan kembali kitab Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az{i>m karya Ibnu 

Kasir kepada anak dengan bahasa yang lebih mudah dan menarik sesuai 

dengan tingkat kepahaman anak-anaknya. 

3. Bagi Anak Didik dan Pembaca 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 (studi atas kitab Tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az{i>m   karya   Ibnu  Kasir)  memuat  kisah   Zulqarnain  sebagai raja 

sekaligus  orang beriman  dalam  pandangan  tafsir  Ibnu Kasir terhadap 

QS. Al-Kahfi ayat 83-98 sehingga dengan membaca dan menelaahnya 

dapat menambah wawasan intelektual dan keislaman. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian 

serupa dengan tema peneliti disarankan untuk memilih data primer 

berbeda dan lebih akurat. 
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